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Evaluasi Pengusahaan Plta Bakaru

RINGKASAN

Salah satu bentuk energi terbarukan sederhana yang banyak digunakan
adalah energi air (Hydro Power). Salah satu bentuk pemanfaatan energi air
dilakukan dengan membangun Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) di
Indonesia, PLTA Bakaru adalah salah satu proyek dilingkungan PT. PLN
(Persero). Proyek ini adalah proyek Induk Pembangkit Hidro dengan transmisi
SULSELRABAR berjarak 246 km dari kota Makassar. Pengoperasian sistem
PLTA Bakaru tentunya diharapkan dapat bekerja secara optimal, handal, dan
efisien. Oleh karena itu, dibutuhkan evaluasi ataupun data tentang kinerja pembangkit
itu sendiri.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana kondisis PLTA
Bakaru berdasarkan nilai equivalent availability factor (EAF) dan Net Capacity
Factor (NCF) serta Biaya Pokok Produksi (BPP). Data yang digunakan yaitu data
operasi pada PLTA Bakaru selama 1 tahun. Data-data tersebut diperoleh dengan
teknik dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan dengan dengan
menggunakan program Microsoft Excel.

Setelah melakukan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa kondisi
PLTA Bakaru di tahun 2017 dianggap normal dilihat dari nilai EAF mencapai
94,15% dan rata-rata nilai EFOR sebesar 2,4% dengan jumlah Service Hours
(SH) sebesar 16.912,93 jam dari 2 unit yang ada dengan persentase nilai Service
Hours terhadap Period Hours mencapai 96,53%. Sementara itu nilai Net Capacity
Factor PLTA Bakaru di tahun 2017 mencapai 85,83%, dengan total Produksi
energi bruto mencapai 945.372,50 MWh. Nilai tersebut melebihi target yang telah
di tetapkan.

X1V



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu bentuk energi terbarukan sederhana yang banyak digunakan
adalah energi air (hydro power). Indonesia yang merupakan negara kepulauan
mempunyai wilayah perairan sekitar 70%, potensi air yang sangat besar ini dapat
digunakan untuk sumber air minum, pariwisata, irigasi dan sebagai sumber energi
khusunya bidang ketenagalistrikan. Salah satu bentuk pemanfaatan energi air
dilakukan dengan membangun Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) di
Indonesia, salah satu kenyataannya terdapat di PLTA Bakaru yang terletak di
Desa Ulu Saddang, Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang, Provinsi Sulawesi
Selatan.

PLTA Bakaru adalah salah satu proyek dilingkungan PT. PLN (Persero).
Proyek ini adalah proyek Induk Pembangkit Hidro dengan transmisi
SULSELRABAR berjarak 246 km dari kota Makassar. Proyek ini dibangun untuk
memenuhi kebutuhan listrik di kota Makassar serta kebutuhan industri-industri
yang berkembang dan perusahaan-perusahaan besar lainnya yang berada dipantai
barat Sulawesi Selatan. Proyek PLTA Bakaru dibangun untuk meningkatkan
penyediaan produksi tenaga Non-BBM Sulawesi Selatan yaitu dengan
memanfaatkan sumber daya air dari aliran sungai Mamasa (Adwianto, 2017).

Pengoperasian sistem PLTA Bakaru tentunya diharapkan dapat bekerja
secara optimal, handal, dan efisien. Setiap unit pembangkit akan berupaya

meminimalkan gangguan dan terus meningkatkan kinerjanya. Keandalan tenaga



listrik merupakan probabilitas suatu peralatan atau komponen listrik untuk mampu
melakukann operasi pada periode waktu tertentu dan dalam kondisi operasi
tertentu pula, sehingga dapat melayani kebutuhan tenaga listrik bagi konsumen.
Guna mencapai keandalan tenaga listrik yang maksimal memerlukan adanya
evaluasi dan pengembangan pembangkit.

Keandalan pada sistem pembangkit disebut keandalan pembangkit.
Pengembangan pembangkit yang lambat menyebabkan pemadaman atau pemutusan
pada penyediaan tenaga listrik bagi konsumen sebagai akibat terjadinya beban yang
lebih besar dari pada kapasitas pembangkit. Pertambahan beban yang tidak diimbangi
dengan penambahan daya pada pusat pembangkit, mengakibatkan keandalan
pembangkit berkurang dan nilai energi tak terpenuhi pada beban yang meningkat.

Oleh karena itu, dibutuhkan evaluasi ataupun data tentang kinerja
pembangkit itu sendiri. Penelitian ini bertujuan mengetahui kinerja pembangki
berdasarkan nilai Equivalent Availability Factor (EAF) dan Net Capacity Factor
(NCF). Namun, untuk mendapatkan nilai dari kedua faktor tersebut (EAF dan NCF)
dibutuhkan beberapa indikator pendukung seperti Plant Hours/jumlah jam beroperasi,
Outage/unit tak beroperasi, Derating/penurunan performa unit dll. Kinerja pembangkit
dihitung berdasarkan DKP-IKP 2007:1 tentang Prosedur Tetap Deklarasi Kondisi
Pembangkit dan Indeks Kinerja Pembangkit (PT.PLN (Persero), Juni 2007).

Berdasarkan penjelasan di atas, telah diketahui bahwa informasi
mengenai kinerja pembangkit sangat dibutuhkan untuk menunjang pengoperasian
pembangkit menjadi lebih baik lagi. Oleh karena itu, kami mengangkat judul

“Evaluasi Pengusahaan PLTA Bakaru” menjadi judul skripsi untuk mengetahui



kinerja dan tingkat keandalan pembangkit dalam proses produksi tenaga listrik

serta mampu menjadi acuan untuk meningkatkan efektivitas dan keandalan dari

pembangkit itu sendiri.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka

permasalahan penelitian dirumuskan sebagai berikut:

1.

Bagaimana Kondisi Pembangkit pada PLTA Bakaru berdasarkan nilai faktor
ketersediaan mesin pembangkit/Equivalent Availability Factor (EAF) dalam
kurun waktu 1 tahun ?.

Bagaimana Realisasi Pembangkit pada PLTA Bakaru berdasarkan nilai
kapasitas unit pembangkit/Net Capacity Factor (NCF) dalam kurun waktu 1
tahun ?.

Berapa Biaya Pokok Produksi (BPP) dalam kurun waktu 1 tahun ?

1.3 Ruang Lingkup Kegiatan

Pembahasan pada penelitian ini dibatasi pada lingkup PLTA Bakaru,

namun tidak membahas sistem kerja PLTA Bakaru. Adapun ruang lingkup untuk

penelitian ini agar tidak meluas serta mampu mencapai tujuan dari peneletian ini

sendiri yaitu :

1.

Hanya fokus pada dua faktor yakni Equivalent Availability Factor (EAF) dan
Net Capacity Factor (NCF) serta melakukan analisis terhadap kedua faktor
tersebut untuk mencari biaya operasional pembangkit.

Pengambilan data berdasarkan data base perusahaan mulai dari bulan Januari
2017 hingga Desember 2017 (1 tahun).

Mengetahui biaya operasional pembangkit dalam kurun 1 tahun.



1.4 Tujuan dan Manfaat Kegiatan

Tujuan
1.

Mengetahui  kondisi  pembangkit berdasarkan hasil analisis
Equivalent Availability Factor (EAF).

Mengetahui realisasi operasional pembangkit berdasarkan hasil analisis
Net Capacity Factor (NCF).

Mengetahui biaya pokok produksi pembangkit dalam kurun waktu yang

telah ditentukan.

Manfaat

Menghasilkan evaluasi tentang kondisi pembangkit PLTA Bakaru
berdasarkan hasil analisis Equivalent Availability Factor (EAF).
Menghasilkan evaluasi tentang realisasi pembangkit pada PLTA Bakaru

berdasarkan hasil analisis Net Capacity Factor (NCF).



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA)

Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) merupakan salah satu jenis
pembangkit listrik yang ada di Indonesia. PLTA merupakan pembangkit listrik
yang sumber energinya berasal dari air yang nantinya akan memutar turbin yang
dihubungkan dengan generator sehingga menghasilkan listrik. Saat ini PLTA
merupakan pembangkit listrik yang memiliki potensi yang tinggi untuk
dikembangkan di Indonesia karena memiliki sumber air yang memadai. Selain itu,
pembangkit listrik yang digunakan di Indonesia saat ini untuk memenuhi
kebutuhan energi listrik, sebagian besar merupakan pembangkit listrik yang
berbahan bakar fosil, seperti minyak bumi, gas alam, dan batubara. Apabila
Indonesia terus bergantung dengan sumber energi ini, tentu saja hal ini bukan
pilihan yang bijaksana karena hanya akan menimbulkan permasalahan
dikemudian hari akibat tersediaan bahan bakarnya di dunia yang terbatas.

Kondisi keterbatasan sumber energi di tengah semakin meningkatnya
kebutuhan energi dunia dari tahun ketahun, serta tuntutan untuk melindungi bumi
dari pemanasan global/polusi lingkungan menjadikan tantangan buat Indonesia
untuk segera menguasai teknologi baru sumber energi yang terbarukan yang salah
satunya yaitu memanfaatkan air sebagai energi dalam menghasilkan energi listrik
diantara sumber-sumber energi alternatif lain yang sedang dikembangkan seperti
tenaga nuklir, angin, air, gelombang air laut, surya, tenaga panas bumi, tenaga

hidrogen, dan bio-energi (Taufik, 2014).



2.2 Definisi Evaluasi Pengusahaan Pembangkit

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Evaluasi adalah
penilaian, sedangkan pengusahaan adalah proses, cara, perbuatan mengusahakan,
menyelenggarakan dsb (Kemendikbud, 2016). Jadi dapat diartikan bahwa evaluasi
pengusahaan pembangkit merupakan suatu proses atau cara untuk
melakukan/memberikan penilaian terhadap suatu objek, dalam hal ini adalah
kinerja PLTA Bakaru. Evaluasi pengusahaan pembangkit mencakup keandalan
kinerja suatu pembangkit. Keandalan tenaga listrik didefinisikan sebagai peluang
dari suatu peralatan untuk beroperasi sesuai dengan fungsinya dalam suatu selang
waktu tertentu dan dalam kondisi operasi tertentu pula, sehingga dapat memenuhi
kebutuhan listrik konsumen (Syahrial dan Gemahapsari, 2017). Untuk melakukan
evaluasi pengusahaan pembangkit, diperlukan analisis yang rasional dan ilmiah.

Adapun hal-hal yang perlu diulas adalah sebagai berikut :

2.2.1 Kondisi Pembangkit

2.2.1.1 Equivalent Availability Factor (EAF)

Tingkat Kesiapan Pembangkit atau Equivalent Availability Factor yang
sering disingkat EAF pengertiannya dalam pembangkit listrik adalah faktor yang
menunjukkan persentase kesiapan pembangkit dalam kurun waktu tertentu
(biasanya 1 tahun), dan secara matematis adalah rasio antara jumlah jam
pembangkit siap terhadap total jam dalam satu tahun dan telah memperhitukan
dampak dari derating pembangkit (Haposan, 2008). Mengukur persentase
pembangkitan listrik maksimum yang tersedia selama jangka waktu tertentu

(Atmo dkk, 2015).



EAF adalah persentase dan ukuran jumlah potensi energi yang dapat
diproduksi oleh unit setelah semua kerugian terencana dan tidak terencana
dihapus. Tidak semua energi yang tersedia akan dibuat. Namun, EAF akan
mengidentifikasi berapa persen daya selama suatu periode dapat dihasilkan
(World Energy Counsil, 2010). Pendapat serupa diungkapkan oleh Chanda,
(2016) bahwa EAF merupakan rasio dari jumlah potensial energi yang dapat
diproduksi oleh setiap utilitas setelah semua kerugian terencana dan tidak
terencana dianggap bahwa ketersediaan teoritis dan diukur dalam persentase
potensi. Ini adalah fakta bahwa tidak semua energi yang tersedia dapat dihasilkan.
Namun, EAF mengidentifikasi berapa persen kekuatan selama periode tertentu
dapat dihasilkan.

Jumlah waktu yang mampu menghasilkan listrik selama periode tertentu,
dibagi dengan jumlah waktu dalam periode yang disebut sebagai faktor
ketersediaan pembangkit listrik (Motghare dan Cham, 2015). EAF adalah ukuran
keandalan pembangkit listrik yang terkenal. Faktor ini didefinisikan sebagai hasil
bagi energi dan energi nominal pembangkit yang tersedia (Kuleshov, 2017).

EAF tidak termasuk pemadaman atau derating yang dihasilkan dari
masalah yang berada di luar pembangkit tenaga listrik yang dikelola, seperti
waduk, situs bendungan dan peralatan aliran termasuk kendala sistem transmisi
atau pemadaman yang berdampak pada pembangkit tenaga listrik, dan aliran air
yang tidak mencukupi untuk mengoperasikan turbin (Condit, 2018). Berikut

merupakan persamaan untuk menentukan EAF:

SH—PO-PD

EAF = [ PH

] X 100% oo 2.1)



Keterangan :

SH = Service Hours (Jumlah Jam Operasi)
PH = Plant Hours (Jumlah Jam dalam suatu periode)
PO = Plant Outage (Jumlah Jam Tak Beroperasi)

PD = Plant Derating (Jumlah jam penurunan performa)
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi EAF :

1. Plant Hour (PH)

Plant hour adalah jumlah jam yang seharusnya yang bisa digunakan
untuk beroperasi. Karena pembangkit listrik bekerja penuh 24 jam nonstop, maka
nilai PH dari semua unit pembangkit adalah sama 24 x 365 hari = 8760 jam (PT.
POSO ENERGY, 2015).

2. QOutage
PT. PLN (Persero) (2017) menyatakan bahwa Outage adalah kondisi
saat unit pembangkit tak beroperasi. Ada beberapa macam jenis outage atau bisa
disebut juga hal-hal yang menyevbabkan terjadinya Outage, diantaranya:
o Planned Outage (PO)
Outage yang diakibatkan karena adanya pekerjaan pemeliharaan
periodik pembangkit seperti inspeksi, overhaul atau pekerjaan lainnya
yang sudah dijadwalkan sebelumnya dalam rencana tahunan pemeliharaan

pembangkit atau sesuai rekomendasi.



o Maintenance Outage (MO)

Outage jenis ini disebabkan oleh adanya pekerjaan maintenance yang
urgent dan harus dilakukan saat unit stop. Karena urgent tersebut biasanya
unit di stop beberapa jam untuk melakukan MO.

o Forced Outage (FO)
Outage jenis ini ada outage yang tidak diharapkan. FO biasanya

disebabkan karena adanya gangguan dari luar.

3. Derating
PT. PLN (Persero) (Juni 2017) menyatakan bahwa Derating adalah
penurunan kemampuan unit pembangkit karena adanya gangguan. Derating
terjadi apabila daya keluaran (MW) unit kurang dari DMN-nya, derating dimulai
ketika unit tidak mampu mencapai 98% DMN dengan renran waktu lebih dari 30
menit. Derating digolongkan menjadi beberapa kategori berbeda yaitu :
o Planned Derating (PD)
Merupakan derating yang memang direncanakan dan durasinya sudah
ditentukan sebelumnya dalam rencana pemeliharaan tahunan pembangkit.
e Maintenance Derating (MO)
Merupakan derating yang dapat ditunda melampaui akhir periode operasi
mingguan tetapi memerlukan pengurangan kapasitas sebelum PO
berikutnya.
o Unplanned Derating (UD)
Merupakan derating yang memerlukan penurunan kapasitas segera atau

dalam waktu 6 jam atau lebih.



e Forced Derating (FD)

Merupakan derating paksa yang terjadi karena adanya gangguan pada
peralatan unit pembangkit sehingga diperlukan penurunan beban sebelum
rencana operasi harian berakhir.

o Reserve Shutdown & Non Curtailing

Merupakan suatu kondisi dimana unit siap untuk operasi namun tidak

disinkronkan ke sistem karena beban yang rendah. Kondisi ini juga dikenal

dengan nama economy outage.

2.2.1.2 Ketidaksiapan dan Gangguan Pembangkit/ Equivalent Forced Outage Rate
(EFOR)

EFOR merupakan istilah yang digunakan untuk mengukur tingkat
ketidaksiapan unit karena adanya outage dan derating yang diakibatkan oleh
gangguan yang terjadi alat atau unit pembangkit maupun gangguan dari luar.
Berikut merupakan persamaan untuk menentukan EFOR:

EFOR = (FOH/FOH+SH) X 100% ...cccveeooiiiiiiiniiininsiiteieeeee e (2.2)
Keterangan:
FOH = Forced Outage Hours
SH = Service Hours
Faktor faktor yang mempengaruhi EFOR adalah sebagai berikut :
e Jam Operasi (Service Hours/SH)

Jumlah jam unit beroperasi dan parallel dengan sistem jaringan.Jam
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o Keluar Paksa (Forced Outage Hours/FOH)

Jumlah jam unit pembangkit saat keluar dari sistem dan tidak siap dioperasikan
karena adanya gangguan atau kerusakan peralatan yang tidak diprediksi.
Periode FOH dari saat unit keluar dari jaringan sampai unit tersebut siap
operasi atau kembali masuk ke jaringan. Jika unit tidak siap Jam Keluar Paksa
Forced operasi kembali sampai akhir rencana mingguan dan telah dijadwalkan
untuk kembali beroperasi pada minggu berikutnya pada periode rencana
mingguan, maka diperhitungkan sebagai outage/jam keluar untuk pemeliharaan

Maintenance Outage Hours.

2.2.1.3 Unjuk Kerja Unit Pembangkit

Unjuk kerja unit pembangkit adalah prestasi kerja unit yang
mencerminkan segi kuantitas (kemampuan dan efisiensi). Metode pemantauan
unjuk kerja unit pembangkit yaitu melakukan pengumpulan data dalam kurun
waktu tertentu dari parameter-parameter yang telah ditentukan. (PT. POSO
ENERGY, 2015). Parameter-parameter tersebut adalah sebagai berikut :
1. Service Factor (%)

Service Factor adalah rasio dari jumlah jam unit pembangkit beroperasi
terhadap jumlah jam dalam satu periode tertentu. Besaran ini menunjukkan

presentase jumlah jam unit pembangkit beroperasi pada satu periode tertentu.

Service Hours (SH)
Perio Hours (PH)

2. Scheduled Outage Factor (%)
Scheduled Outage Factor adalah rasio dari jumlah jam unit pembangkit

keluar terencana (planned outage dan maintenance outage) terhadap jumlah jam
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dalam satu periode. Besaran ini menunjukkan presentase kondisi unit pembangkit
akibat pelaksanaan pemeliharaan, inspeksi dan overhoul pada suatu periode

tertentu.

Plant Outage Hours (POH)
Maintenance Outage Hours (MOH)

3. Plant Outage Factor (%)

Plant Outage Factor adalah jumlah jam unit tidak dapat beroperasi
sebagai akibat dari planned outage untuk pelaksanaan pemeliharaan, inspeksi dan
overhaul, yang telah dijadwalkan jauh hari sebelumnya (misal: overhaul boiler,

overhaul turbin) + Scheduled Outage Extensions (SE) dari Planned Outages (PO).

% x 10080 ... g caAVEREDL (2.5)

4. Maintenance Outage Factor (%)

Maintenance Qutage Factor adalah rasio dari jumlah jam wunit
pembangkit keluar terencana (Maintenace outage) terhadap jumlah jam dalam
satu periode. Besaran ini menunjukkan prosentase kondisi unit pembangkit akibat

pelaksanaan perbaikan, pada suatu periode tertentu.

% X 100% ... e NG DA e (2.6)

2.2.1.4 Pemeliharaan Pembangkit

Untuk mengoperasikan pembangkit khususnya PLTA dalam kondisi
yang baik dan dalam jangka waktu yang lama, maka fasilitas saluran air, peralatan
listrik, transmisi dan distribusi harus dirawat dengan baik. Operator harus
melakukan observasi walaupun itu masalah kecil dan harus menjaga dari

kecelakaan pada fasilitas. Oleh karena itu diperlukan patroli harian dan inspeksi
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periodik serta menyimpan datanya dengan baik. Patroli dan inspeksi pada hal-hal

diatas harus dilakukan berdasarkan kondisi dan cara penggunaannya.
Pemeliharaan secara umum pada PLTA adalah sebagai berikut :
e Patroli Harian

Untuk mengecek jika ada sesuatu pada fasilitas saluran air, peralatan
listrik, transmisi dan distribusi, maka operator harus melakukan patroli harian.
Selain itu operator harus menyimpan hasil patroli dan mengambil tindakan jika

diperlukan. Hal-hal yang perlu dilakukan dalam patroli adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1 Hal-Hal yang Perlu Diperhatikan Saat Patroli Harian

F;Zli::l: t:;m Hal-hal yang diperiksa Tindakan
e Sampah pada saringan e Membersihkan setiap hari
e Kebocoran air pada DAM dan | e Menyimpan data dan memperbaiki
Intake dan saluran pintu.
air e Sedimentasi tanah e Membersihkan jika perlu
o Deformasi dan kerusakan e Menyimpan data dan memperbaiki
pada struktur
Sedimentasi e Sedimentasi tanah e Membersihkan jika pelu
pengendapan
o Material/bahan-bahan o Memperbaiki jika perlu
sepanjang saluran
o Sedimentasi tanah/pasir e Mebersihkan jika diperlukan.
Saluran pembawa | e Kebocoran, deformasi dan e Menyimpan data dan
keretakan struktur memperbaikinya
Lapisan pasir/tanah sepanjang | ¢ Membersihkan setelah mengetahui
saluran pembawa keamanannya
Sampah pada saringan e Membersihkan setiap saat
Kelebihan aliran air dari e Mengurangi pengambilan air jika
saluran pelimpah kelebihan air terlalu banyak.
Bak penenang Kebocoran air e Menyimpan data memperbaikinya
Sedimentasi pasir/tanah e Membersihkan
Deformasi dan keretakan e Menyimpan data dan
memperbaikinya
Penstock Kebocoran dan deformasi Menylmpa.n d ata dan
memperbaikinya
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e Suara yang aneh dan vibrasi e Menyimpan data dan memeriksa
Turbin penyebabnya
e Kebocoran pada rumah turbin | ¢ Menyimpan data dan memperbaiki
e Suara yang aneh dan vibrasi e Menyimpan data dan periksa
Generator )
e Suhu e Simpan data
e Kerusakan pada beltnya ¢ Ganti jika perlu
Load Stabilixer o Keadaan load stabilixer o Periksa keadaan
e Kerusakan pada pemanasnya | e Ganti jika perlu
Trafo Kebocoran minyak Ganti jika perlu
Trar}smlsl Qan Material/bahan-bahan yang Bersihkan setelah operasi off
distribusi menempel

(Sumber : PT. POSO ENERGY, 2015)
¢ Inspeksi Periodik
Operator harus melakukan pemeriksaan secara periodik, untuk
memeriksa jika terjadi permasalahan/kerusakan pada fasilitas dan peralatan. Pada
saat pemeriksaan operator kadangkala harus memeriksanya dengan teliti dan
melakukan perbaikan jika diperlukan. Beberapa hal dan frekuensi dari
pemeriksaan yang harus dilakukan:

Tabel 2.2 Hal-hal yang perlu diperhatikan saat inspeksi periodik

Fasilitas dan Hal-l.lal Yanfg Harus Frekuensi Tindakan
Peralatan diperhatikan
Intake, Penstock dan Kebocoran, deformasi dan 6 Bulan Simpan data, perbaiki
Tailrace kerusakan pada struktur kalau perlu
e Deformasi dan kerusakan | e 6 Bulan e Simpan data,
pada struktur perbaiki jika perlu
Turbin e Memberikan pelumas e 6 Bulan
pada poros
e Menganti poros e 3 Tahun
e Hubungan baut e 1 Tahun e Perbaiki
e Berikan pelumas pada e 6 Bulan
poros
Generator e Ganti poros e 3 Tahun N
e Kekuatan isolasi angin e 6 Bulan e Ganti jika perlu
(winding)
e Hubungan baut e 1 Tahun e Perbaiki
o Kerusakan belt e 6 Bulan o Perbaiki
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e Penampakan dari e 6 Bulan e Perbaiki
Stabilizer beban stabilizer beban
e Kerusakan pada pemanas e 6 Bulan e Ganti jika perlu
Valve inlet Kebocoran 1 Bulan Ganti jika perlu
Trafo Kebocoran minyak 1 Bulan Ganti jika perlu
Transmisi -
Distribusi Cabang yang dekat 1 Bulan Ganti jika perlu

(Sumber : PT. POSO ENERGY, 2015)

e Pemerikassan Khusus

Dalam hal khusus seperti terjadinya bencana alam misal gempa bumi,
banjir, hujan deras dan kecelakaan, maka operator harus menghentikan
pengoperasian dan memeriksa fasilitas.
e Perekaman

Operator harus menyimpan/merekam data yang diperoleh dari operasi
dan perawatan pembangkit. Penyimpanan data tidak hanya dapat menolong
operator untuk mengingatkan dirinya tentang operasi dan perawatan yang
seharusnya dilakukan, tetapi juga merupakan data yang bagus untuk mengetahui

penyebab permasalahan jika terjadi kecelakaan.

2.2.2 Realisasi Pembangkit
2.2.2.1 Realisasi Debit Air

Dalam proses evaluasi pengusahaan pembangkit, dibutuhkan data tentang
realisasi debit air. Debit air merupakan aliran air yang masuk dalam waduk baik
itu berasal dari sungai maupun dari curah hujan. Debit merupakan faktor utama

dalam menunjang beroperasinya unit secara maksimal dan berkesinambungan.
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Salah satu faktor utama yang berpengaruh terhadap energi listrik yang
dapat dibangkitkan oleh PLTA adalah ketersediaan air di kolam tando (reservoir).
Ketersediaan air pada reservoir ini antara lain dipengaruhi oleh pasokan air yang
didapat dari sungai-sungai sekitar, curah hujan, penguapan (evaporasi), serta
pemanfaatan air baik untuk pembangkitan atau keperluan lain (Winasis dkk.,

2013).

2.2.2.2 Neraca Daya
Neraca daya merupakan data, grafik dsb yang menggambarkan
keseimbangan antara beban puncak dan kapasitas pembangkit. Sedangkan beban

puncak adalah nilai tertinggi dari langgam beban suatu pembangkit yang biasanya

dinyatakan dalam megawatt (MW) (PT. POSO ENERGY, 2015).

2.2.2.3 Produksi Energi

Merupakan perekaman atau pencatatan energi yang mampu dihasilkan
tiap unit pembangkit baik itu harian, mingguan, bulanan, hingga tahunan. Nilai
dari produksi energi mempunyai peran penting dalam menentukan kinerja unit
pembangkit, semakin tinggi produktivitas energi tiap unit semakin baik pula
kinerja unit tersebut (PT. POSO ENERGY, 2015).
2.2.2.4 Biaya Pokok Produksi (BPP)

Biaya pokok produksi merupakan hasil akhir dari penentuan harga suatu
produk yang dihasilkan suatu perusahaan. Menurut Ariskawarti dan Sumanto,
(2014) “Harga pokok produksi merupakan biaya-biaya yang dapat diukur dengan
satuan uang untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi siap untuk dijual,

dimana biaya-biaya ini terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung,
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dan biaya overhead pabrik.” Sedangkan menurut Mardiasmo (1994) dalam
Ariskawarti (2014) juga memberikan pengertian bahwa “Harga pokok produk atau
jasa merupakan akumulasi dari biaya-biaya yang dibebankan pada produk atau
jasa yang dihasilkan oleh perusahaan.” Dengan kata lain, Biaya Pokok Produksi
(BPP) dapat diartikan sebagai hasil rekapitulasi dari total biaya yang dikeluarkan
perusahaan dalam mengolah dan menghasilkan produk, dalam hal ini energi
listrik. Dalam menentukan BPP PLTA Bakaru 2017, ada beberapa indikator yang
menjadi faktor penentu BPP yaitu ;

a) BBM dan Pelumas

b) Pemeliharaan — jasa borongan

¢) Pemeliharaan — material

d) Kepegawaian

¢) Administrasi dan Umum

f) Depresiasi

Dari ke enam indikator diatas yang kemudian di totalkan dan dibagi

dengan jumlah energi yang dihasilkan untuk menentukan nilai BPP tiap bulannya.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada rumus-berikut ini :

BPP = — O Y e 2.7)

Total Produksi Energi

2.2.2.5 Net Capacity Factor (NCF) dan Capacity Factor (CF)

Besarnya nilai pemanfaatan energi unit pembangkit dalam periode
tertentu yang diamati dari kemampuan produksi dapat dilihat dari nilai NCF dan
CF. Dimana Net Capacity Factor (NCF) adalah perbandingan antara total

produksi netto (setelah dikurangkan dengan daya pemakaian sendiri) dengan daya
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mampu nefto unit pembangkit dikali dengan jam periode tertentu, sedangkan
Capaciy Factor (CF) adalah perbandingan antara total produksi bruto dengan
daya mampu netto dikali dengan jam periode tertentu (Maddaiya dan Hardianti,
2015).

Capacity factor adalah rasio energi yang sebenarnya diproduksi dibagi
dengan total energi yang akan dihasilkan jika pembangkit dioperasikan sepanjang
waktu, dengan tidak perlu untuk pemeliharaan pembangkit atau pengurangan
keluaran (karena aliran air rendah atau kekeringan) (Prado dan Berg, 2013).
Sedangkan pendapat lain mengungkapkan bahwa, Capacity factor didefinisikan
sebagai energi yang dihasilkan oleh pembangkit selama 1 tahun, dibagi dengan
jumlah total energi yang dihasilkan pada rating daya yang telah dioperasikan terus
menerus sepanjang tahun (Lester dan McCabe, 1993).

Capacity factor pembangkit bervariasi dari tahun ke tahun karena kondisi
hidrologi, pemakaian air untuk penggunaan yang bersaing (misalnya, selama satu
tahun kering, tidak hanya akan ada lebih sedikit air yang tersedia tetapi juga akan
lebih banyak dibutuhkan untuk irigasi), pembatasan lingkungan dan peraturan,
dan lainnya faktor seperti pemadaman pembangkit yang mempengaruhi kapasitas
yang tersedia (Martines dan O'Connor, 2015).

NCF dan CF menunjukkan pemanfaatan energi unit pembangkit dalam
periode tertentu yang diamati dari kemampuan produksi. Semakin tinggi nilai
NCF dan CF (100%) maka semakin baik kinerja unit pembangkit. Namun standar
nilai NCF tahunan PLN untuk pembangkit tenaga air yakni antara 30-50%, hal ini

berkaitan dengan ketersediaan air sebagai sumber penggerak pembangkit listrik
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tenaga air yang mengalami perubahan musim penghujan dan kemarau di
Indonesia. Capacity factor untuk pembangkit listrik, yaitu rasio antara produksi
dan output tahunan jika dioperasikan dengan kapasitas penuh sepanjang tahun
(Andersson et al,. 2011).

Capacity Factor adalah salah satu parameter yang digunakan
untuk mengevaluasi daya yang dibangkitkan. Semakin tinggi faktor kapasitas,
semakin baik produksi (Asfaw dan Hasim, 2011). Pendapat serupa dikemukakan
oleh Gunawan Eko Prasetyo dalam Rambe dan Kasim (2014) bahwa Capacity
Factor adalah faktor kapasitas tahunan, menggambarkan pemanfaatan energi unit
pembangkit dalam satu tahun dari kemampuan produksi, semakin tinggi kapasitas
maka semakin baik keandalan pembangkit.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada rumus berikut ini :

NCF = ZIPrS a0 £ anp U S N SOy . ........... 2.8)
Y[DMN x PH]

Y [Produksi Bruto]

CF = Y[DMN x PH]

keterangan :

a. Produksi Bruto
Merupakan total produksi energi listrik dalam satuan kWh
atau MWh.
b. Produksi Netto
Merupakan produksi energi listrik dalam satuan kWh atau
MWh yang disalurkan ke sistem penyaluran dengan perhitungan produksi

bruto dikurangi energi Pemakaian Sendiri (PS).
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c. Period Hours (PH)
Merupakan jumlah jam tersedia dalam suatu periode tertentu
yang sedang diamati selama unit dalam status aktif.
d. Daya Mampu Netto
Merupakan kapasitas maksimum unit pembangkit yang
beroperasi terus menerus dalam keadaan stabil dan aman setelah

dikurangi kapasitas pemakaian sendiri.
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BAB Il

METODE KEGIATAN

3.1 Waktu dan Tempat Kegiatan

Kegiatan pengambilan data yang dilakukan pada PLTA Bakaru mulai
dari tanggal 14-16 Mei 2018 dan berlokasi di Desa Ulu Saddang, Kecamatan
Lembang, Kabupaten Pinrang, Provinsi Sulawesi Selatan, dalam hal ini kegiatan
dimulai dari proses pengambilan data di Kantor Sektor PLTA Bakaru dan di
Power House PLTA Balaru. Kemudian kegiatan berlanjut hingga September 2018

dalam melakukan analisis dan konsultasi mengenai data-data yang telah diperoleh.

3.2 Metode Kegiatan

Data yang diperoleh akan dievaluasi sesuai dengan tujuan tugas akhir
ini dengan melakukan perhitungan indikator kinerja unit pembangkit PLTA
Bakaru yakni Equivalent Availability Factor (EAF), dan Net Capacity Factor
(NCF) dimulai dari bulan Januari tahun 2017 sampai dengan bulan Desember
tahun 2017.

Perhitungan yang digunakan berdasarkan pada DKP-IKP 2007:1 tentang
Prosedur Tetap Deklarasi Kondisi Pembangkit dan Indeks Kinerja Pembangkit
PT. PLN (Persero). Nilai indikator kinerja pembangkit yang diperoleh selama satu

tahun disajikan dalam bentuk tabel dan menarik kesimpulan.
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3.3 Metode Pengambilan data
Pengambilan data berdasarkan database pengusahaan bulan Januari
tahun 2017 sampai dengan bulan Desember tahun 2017 pada PT. PLN (Persero)

Wilayah Sulselrabar Pembangkitan Bakaru 2 x 63 MW.

3.4 Metode Analisa Data
Data-data yang telah dikumpulkan selanjutnya diolah, pengolahan data
atau analisis data yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Menginput data Plant Hour (PH), Service Hours (SH), Plant Outage (PO),
Plant Derating (PD), Untuk mencari nilai dari Equivalent Availaibility Factor
(EAF).

2. Menginput data produksi netto, Plant Hour (PH) serta nilai Daya Mampu
Netto (DMN) untuk mencari nilai Net Capacity Factor (NCF).

3. Mengimput data Forced Outage Hours (FOH), dan data Service Hours (SH)
untuk mencari nilai Equivalent Forced Outage Rate (EFOR).

4. Mengumpulkan data produksi energi yang selanjutnya disajikan dalam bentuk
grafik.

5. Mengumpulkan data realisa debit yang selanjutnya akan disajikan dalam

bentuk grafik.
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3.5 Bagan Alir Kegiatan Tugas Akhir

(i
v

Plant Hour (Jam)
Planned Outage (Jam)
Planned Derating (Jam)
Forced Outage (Jam)
Service Outage (Jam)
Service Hour (Jam)
Produksi Netto (MWh)

Capacity Factor (%)

v

] X 100%

Input:

PH-PO-PD

* EAF = [ PH

e  EFOR = (FOH/FOH+SH) x 100%

A

e NCF= X[Produksi Netto] x 100%
2[DMN x PH]

CF = Y [Produksi Bruto]
Y[DMN x PH]

|

Apakah
Analisis Data
Sudah Benar ?

x 100%

Tidak

Kesimpulan

v

( Selesai

Gambar 3.1. Bagan Alir Penelitian
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Evaluasi Pengusahaan adalah proses penilaian. Evaluasi dapat diartikan
sebagai proses pengukuran akan evektivitas strategi yang digunakan dalam upaya
mencapai tujuan perusahaan. Data yang diperoleh dari hasil pengukuran tersebut
akan digunakan sebagai analisis situasi program berikutnya.

Dalam mengadakan sebuah proses evaluasi pengusahaan, terdapat
beberapa hal yang akan dibahas yaitu apa yang menjadi bahan evaluasi
pengusahaan, bagaimana proses evaluasi pengusahaan, kapan evaluasi
pengusahaan diadakan, mengapa perlu diadakan evaluasi pengusahaan, dimana
proses evaluasi pengusahaan diadakan, dan pihak yang mengadakan evaluasi
pengusahaan. Evaluasi tersebut perlu diadakan dengan tujuan untuk memilih

strategi terbaik dari berbagai alternatif strategis yang ada.

4.1. Kondisi Pembangkit
4.1.1 Faktor Kesiapan Pembangkit

Setelah melakukan penelitian dan telah memperoleh data, selanjutnya
data dianalisis dengan berbagai acuan teori yang ada. Contoh analisa data faktor
kesiapan pembangkit EAF diambil pada Unit [ pada bulan Januari sebagai berikut:

Data yang diketahui dari Tabel 4.1 yaitu :

Service Hours =744 Jam
Plant Outage =0 Jam
Pland Derating = 1,94 Jam
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Period Hours =744 Jam
Dari data diatas dapat diperoleh nilai EAF dengan menggunakan

persamaan (2.1):

EAF = [SH—PO—PD]

X100 %

_[744 -0-1,94) jam
744 jam

]X1oo%

= 99,74 %

Sepanjang tahun 2017 rata — rata kesiapan operasi pembangkit atau
Equivalent Availability Factor (EAF) adalah sebesar. 94,15% dengan rincian
masing — masing unit adalah : unit 1 : 93,75%, dan unit 2 : 94,55%, artinya unit
pembangkit selama tahun 2017 dalam kondisi prima dan handal mampu
membangkitkan tenaga listrik yang kemudian disalurkan melalui jaringan
transmisi sebesar 150 KV, sepanjang 350 km ke gardu Pinrang, Pare-Pare, Barru,
Sidrap, dan Soppeng.

Untuk lebih jelasnya, berikut ini merupakan rekaman faktor kesiapan
pembangkit/EAF dalam kurun waktu 1 tahun. Untuk unit [ dan unit II dapat

dilihat pada Tabel 4.1 dan 4.2.
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Tabel 4.1 Faktor Kesiapan Pembangkit/EAF Unit I

Period Hours Service Standby [Plant Deratin

No-j - Bulan " ppyy (Jam) HOFJI;SH) Gam) | (PD) Jam) P(lliigt)c()}:;g)e %’Zf
1 | Januari 744 744 0 1,94 0 99,74
2 | Februari 672 666,55 0 1,98 5,45 98,08
3 | Maret 744 738,82 0 0 5,18 98,61
4 | April 720 720 0 0 0 100,00
5 | Mei 744 744 0 0 0 100,00
6 | Juni 720 717,17 0 0 2,83 99,21
7 | Juli 744 742,01 0 0 1,99 99,47
8 | Agustus 744 717,28 0 4,6 24,47 92,50
9 | September 720 720 0 0 0 100,00
10 | Oktober 744 643,46 20,54 2,19 80 75,44
11 | November 720 655,65 6,53 0,14 57,82 83,01
12 | Desember 744 664,75 D 0 77,25 78,97
Jumlah 8760 8473,69 27,07 8,91 24436 93,84
Maksimum 100,00

Average 93,75

Minimum 75,44

Tabel 4.2 Faktor Kesiapan Pembangkit/EAF Unit II
Period - Plant

No.| Bulan | Hours (PH) [SECHISE (10U | SEICN | perating | AN Ouiaee) 1S
(Jam) (PD) (Jam) 0)

1 | Januari 744 740,04 0 3,14 0 99,05
2 | Februari 672 663,88 0 8553 8,12 97,06
3 | Maret 744 738,1 0 1,54 5,9 98,21
4 | April 720 711,1 0 0,97 8,9 97,39
5 | Mei 744 744 0 0 0 100,00
6 | Juni 720 720 0 5,04 0 99,30
7 | Juli 744 701,4 0 15,87 42,6 86,42
8 | Agustus 744 740,4 0 5,4 0 98,79
9 | September 720 574,2 145,77 0,13 0 79,73
10 | Oktober 744 674,54 62,08 0 7,38 89,67
11 | November 720 695,5 2,57 25,51 21,93 90,01
12 | Desember 744 736,08 7,92 0 0 98,94
Jumlah 8760 8439,24 218,34 61,13 94,83 94,56
Maksimum 100,00

Average 94,55

Minimum 79,73
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Berdasarkan Tabel 4.1 dan 4.2 maka didapatkanlah grafik Faktor

Kesiapan Pembangkit PLTA Bakaru 2017 yang dapat dilihat 4.1.
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Gambar 4.1 Grafik EAF Unit [ & II terhadap waktu

Menurut Haposan (2008b:35) ‘“Pada perusahaan pembangkit listrik
sumber pendapatan bergantung pada faktor tingkat kesiapan pembangkit atau
biasa disebut Equivalent Availability Factor (EAF)”. Dari Gambar 4.1 dapat
dilihat bahwa Equivalent Availability Factor Unit 1 dari Januari hingga Juli
cenderung konstan dan dalam kondisi handal dalam melakukan pengusahaan
pembangkit. Kemudian dibulan Agustus nilai EAF Unit I mulai menurun menjadi
92,50%, hal ini disebabkan karena terjadinya Outage akibat hilangnya tegangan
dua line 150 kV kearah Power House selama 24,47 jam. Dibulan ini nilai EAF
Unit I mulai mengalami fluktuasi, bulan September nilai EAF kembali normal
kemudian di bulan Oktober kembali turun hingga 75,44% karena terjadi outage
sebanyak 2 kali yakni pada tanggal 20 Oktober terjadi kebocoran pada air di

Guide Vane yang semakin besar dan pada tanggal 29 Oktober terjadi kerusakan
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yang sama. Sehingga total durasi Outage yang terjadi dibulan Oktober mencapai
80 jam. Selanjutnya dibulan November nilai EAF Unit I naik ke poin 83,01%, unit
I belum mencapai nilai EAF maksimum karena pada bulan November kembali
terjadi Outage yang diakibatkan oleh gangguan pada ruas transmisi Tallasa-GI
Jeneponto-GI Punagaya pada sistem SULBAGSEL sehingga terjadi blackout.
Selanjutnya dibulan Desember poin EAF Unit I kembali turun hingga 78,97%,
karena dibulan Desember kembali terjadi Outage dengan total durasi 77,25 jam.
Persentase EAF terendah saat berada pada bulan Oktober 2017 dengan poin hanya
75,44% saja. Hal ini disebabkan karena Outage yang terjadi pada bulan Oktober
mencapai 80 jam, ditambah lagi Unit I harus Standby selama 20,54 jam. Karena
kedua faktor tersebut, kinerja Unit I pada bulan Oktober menurun. Hal ini dapat
dilihat dari Service Hours (SH) Unit I hanya sebesar 675,54 jam dari 744 jam
Period Hours (PH) yang tersedia.

Sedikit berbeda dengan Unit I, meskipun poin EAF Unit II sempat
menurun hingga 79,73 % dibulan September, namun penyebabnya bukan karena
Outage atau gangguan melainkan Unit Il harus Standby selama 145,77 jam karena
tidak dibutuhkan oleh sistem karena permintaan beban oleh PLN sendiri menurun.
Dengan demikian Unit II hanya mampu melakukan pelayanan atau Service Hours
(SH) selama 524,2 jam dari 720 jam Period Hours (PH) yang tersedia.

Jika membandingkan kedua unit yang ada, dimana kita ketahui kedua
unit tersebut memiliki DMN yang sama yakni 63 MW maka dapat dikatakan Unit
IT lebih unggul dibandingkan Unit I. Meskipun Unit I lebih unggul di Service

Hours (SH), namun Unit II unggul dalam nilai minimum Plant Outage (PO). Nilai
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PO Unit II hanya 94,83 jam dibandingkan dengan Unit I dengan Nilai PO
mencapai 244,36 jam, hal inilah yang menyebabkan rata-rata EAF Unit II lebih

tinggi dibandingkan Unit I. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.2.

100
—~ 80 W
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‘é’a 60 / 4= UNIT I
3 40 —#—UNIT II
: /

e, AN,

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Bulan

Gambar 4.2 Grafik Plant Outage (PO) Unit I & II terhadapa Waktu

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, didapatkan nilai rata-rata EAF
PLTA Bakaru secara keseluruhan di tahun 2017 mancapai 94,15%. Nilai tersebut
sudah sangat handal bila kita berbicara tentang PLTA secara umum. Sehubungan
dengan nilai EAF tersebut, Haposan (2008c:35) mengemukakan bahwa
“Perusahaan listrik ~PT.X saat ini pencapaian- tertinggi Faktor Kesiapan
Pembangkit baru mencapai 81,58% sementara perusahaan sejenis dengan type
mesin yang sama sudah mencapai 97,45%.” Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa nilai EAF PLTA Bakaru sudah handal jika dibandingkan dengan
perusahaan listrik PT.X. Oleh karena itu, PLTA Bakaru harus menjaga performa
yang saat ini sudah memuaskan mengingat umur PLTA Bakaru saat ini yang
pastinya tidak bisa terhindar dari penurunan kinerja. Sehingga dibutuhkan sistem

pemeliharaan yang mumpuni agar performa dapat dipertahankan.
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4.1.2 Ketidaksiapan dan Gangguan Pembangkit/Equivalent Forced Outage Rate
(EFOR)

Setelah melakukan penelitian dan telah memperoleh data, selanjutnya
data dianalisis dengan berbagai acuan teori yang ada. Contoh analisa data
Ketidaksiapan dan Gangguan Pembangkit/Equivalent Forced Outage Rate

(EFOR) pada Unit 1 bulan Januari yaitu sebagai berikut:

Data yang diketahui dari Tabel 4.3 yaitu :
Forced Outage Hours = 1,94 jam
Service Hours = 744 jam
Dari data diatas dapat diperoleh nilai EFOR dengan menggunakan
persamaan (2.2):

EFOR = (FOH/FOH+SH) x 100%

. [ 1,94 jam

e el 0
(1,94 +74 )jam] APl

=0,26 %

Selama tahun 2017 jumlah jam ketidaksiapan unit pembangkit
(gangguan) 421,76 jam atau setara dengan 4,81%. sedangkan indeks kerja
pembangkit/Service Factor (SF) sebesar 96.53 %. Hasil kinerja pembangkit
menunjukkan bahwa unit dalam kondisi sehat mampu beroperasi secara
maksimal.

Berikut ini telah disajikan tabel rekaman atau catatan ketidaksiapan dan

gangguan pembangkit/EFOR selama tahun 2017 pada Tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Ketidaksiapan dan Gangguan Pembangkit/EFOR Unit I

BUL Period Hours | Service Hours FOH (Jam) Total | EFOR
(PH) (Jam) (SH) (Jam) | Standby |Gangguan |Derating| PO | MO [ (Jam) | (%)
Jan 744 744 0 0 1,94 0 0 1,94 0,26
Feb 672 666,55 0 0 1,98 0 545 | 7,43 1,10
Mar 744 738,82 0 0 0 0 | 518 | 518 | 0,70
Apr 720 720 0 0 0 0 0 0 0,00
Mei 744 744 0 0 0 0 0 0 | 0,00
Jun 720 717,17 0 2,83 0 0 0 2,83 0,39
Jul 744 742,01 0 1,99 0 0 0 1,99 0,27
Agu 744 717,28 0 1,99 0 0| o |19 | o028
Sep 720 720 0 0 0 0 0 0 0,00
Okt 744 643,46 20,54 9,2 2,19 0 70,8 82,19 | 11,33
Nov 720 655,65 6,53 0 0,14 | 0 |57.82[57.96 | 8,12
Des 744 664,75 2 1,78 0 0 75,47 1 77,25 | 10,41
JUM 8760 8473,69 TOTAL FOH 38,763 2,74
Maximum 11,33
Average 2,74
Minimum 0,00
Tabel 4.4 Ketidaksiapan dan Gangguan Pembangkit/EFOR Unit II
gy | Period Hours | Service Hours FOH (Jam) Total | EFOR
(PH) (Jam) (SH) (Jam) Standby |Outage |Derating | PO | MO | (Jam) %
Jan 744 740,04 0 3,96 3,14 0 0 7,1 0,95
Feb 672 663,88 0 0,35 3,53 0 7,77 11,65 1,72
Mar 744 738,1 0 5,9 1,54 0 0 7,44 1,00
Apr 720 711,1 0 8,95 0,97 0 0 9,92 1,38
Mei 744 744 0 0 0 0 0 0 0,00
Jun 720 720 0 0 5,04 0 0 5,04 0,70
Jul 744 701,4 0 5,58 15,87 0 36,99 58,44 7,69
Agu 744 740,4 0 5,58 1,14 0 21,69 | 28,41 3,70
Sep 720 574,2 145,77 0 0,13 0 0 0,13 0,02
Okt 744 674,54 62,08 1,6 0 0 5,78 7,38 1,08
Nov 720 695,5 2,57 0 25,51 0 21,93 | 47,44 6,39
Des 744 736,08 7,92 0 0 0 0 0 0,00
Jum 8760 8439,24 Total FOH 183.,0 2,12
Maximum 7,69
Average 2,05
Minimum 0,00
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Grafik nilai EFOR (Equivalent Forced Outage Rate ) setiap bulan mulai

dari bulan Januari sampai Desember 2017 ditunjukkan pada Gambar 4.3.
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Gambar 4.3 Grafik EFOR Unit [ & II terhadap waktu

Dari Gambar 4.3 grafik Equivalent Forced Outage Rate (EFOR) pada
Unit I dan II selama tahun 2017. Dari bulan Januari hingga September 2017
tingkat Ketidaksiapan Pembangkit atau EFOR Unit [ cenderung normal, hingga
memasuki akhir bulan September. Tingkat Ketidaksiapan Pembangkit atau EFOR
Unit I mulai mengalami fluktuasi, dibulan Oktober nilai EFOR mencapai 11,33%
yang disebabkan adanya Maintenance Outage. Nilai ini merupakan nilai EFOR
tertinggi yang pernah terjadi sepanjang 2017. Memasuki bulan selanjutnya di
penghujung tahun 2017 nilai EFOR Unit I secara berurutan adalah 8,12% dan
10,41%. Kenaikan nilai EFOR Unit I yang berawal di bulan Oktober hingga
Desember 2017 dikarenakan adanya Maintenance atau pemeliharaan unit
sehingga unit harus dilepas dari jaringan.

Sedangkan untuk nilai EFOR Unit II dapat dilihat dari grafik diatas,
bahwa pada bulan Juli nilai EFOR Unit II menyentuh angka 7,69% yang mana

merupakan nilai tertinggi Ketidaksiapan Pembangkit atau EFOR Unit II sepanjang
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tahun 2017. Hal ini disebabkan oleh Derating yang terjadi selama 15,87 jam,
ditambah lagi dengan pengerjaan Maintenance yang memakan waktu 36,99 jam.
Kemudian dibulan November nilai EFOR Unit II kembali naik hingga mencapai
6,39% dengan penyebab yang kurang lebih sama dengan apa yang terjadi pada

bulan Juli yang lalu.

4.1.3 Unjuk Kerja Unit Pembangkit

Hasil unjuk kerja pembangkit sepanjang tahun 2017 menunjukkan
kondisi normal namun demikian upaya penyempurnaan instalasi pembangkit
tetap terus dilakukan guna mempertahankan serta meningkatkan kehandalan
pembangkit.

Jumlah jam operasi Service Hours (SH) atau Jam Usaha keseluruhan
unit adalah 16.912,93 jam sedangkan jumlah jam unit tidak beroperasi Reserve
Shutdown Hours (RSH) atau Standby karena tidak dibutuhkan oleh system adalah
sebesar 245,41 jam dengan rincian masing-masing unit adalah Unit [ : 27,07 jam,
dan Unit II : 218,34 jam.

Dengan demikian waktu standby rata — rata mencapai 1.40% per unitnya
tidak operasi tiap bulannya selama tahun 2017. Gangguan pembangkit Forced
Outage Hours (FOH) terjadi pada Unit I selama 238,76 jam dan Unit II selama
183 jam. Jika dibandingkan dengan jumlah jam Service Hours (SH) ke 2 unit
selama tahun 2017 yang mencapai 16.912,93 jam, kondisi ini menunjukkan
bahwa unit mesin ada gangguan sepanjang tahun 2017 dengan rata-rata EFOR

sebesar 2,4% tiap bulannya selama tahun 2017.
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Adapun pencapaian Service Factor (SF) sebesar 96,55%. sedangkan
persentase Faktor Gangguan atau Outage Factor (OF) selama tahun 2017 hanya
sebesar 7,49 %, dengan rata-rata OF perbulannya sebesar 0,63%. Artinya
presentase gangguan unit pembangkit semakin kecil dan dalam orde waktu yang

relatif singkat sehingga tidak sampai mempengaruhi produktifitas operasi.
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Tabel 4.5 Unjuk Kerja Unit Pembangkit Data Tahun 2017

SF SOF POF MOF EAF EFOR
BULAN
HU1 | HU2 | TOTAL | HUl1 | HU2 [TOTAL | HUl1 | HU2 |TOTAIL HUl | HU2 |TOTAL| HU1 | HU2 |TOTAL | HUl1 | HU2 JOTAL

Januari 100 | 99.47 99.73 0 0 0 0 0 0 0 0 0 99.74 | 99.05 | 99.39 026 | 095 | 0.61
Februari 99.19 | 98.79 98.99 0.81 | 1.16 | 0.98 0 0 0 0.81 | 1.16 | 098 | 98.08 | 97.06 | 98.58 1.10 | 1.72 | 041
Maret 99.3 | 99.2 99.25 0.7 0 0.35 0 0 0 0.7 0 035 | 98.61 | 98.21 | 99.15 0.70 | 1.00 | 0.85
April 100 | 98.76 99.38 0 0 0 0 0 0 0 0 0 100 | 98.39 | 99.31 0 1.38 | 0.69
Mei 100 100 100 0 0 0 0 0 0 0 0 0 100 100 100 0 0 0

Juni 99.61 | 100 99.8 0 0 0 0.39 0 0.2 0 0 0 99.21 | 9930 | 99.45 0.39 | 0.70 | 0.55
Juli 99.73 | 94.28 97.01 0 497 | 249 0 0 0 0 497 | 249 | 9947 | 86.42 | 9594 027 | 7.69 | 7.96
Agustus 96.41 | 99.52 97.96 3.29 0 1.64 0 0 0 3.29 0 1.64 | 92.50 | 98.79 | 98.01 028 | 3.70 | 1.99
September 100 | 79.75 89.88 0 0 0 0 0 0 0 0 0 100 | 79.73 | 99.99 0 0.02 | 0.01
Oktober 86.49 | 90.66 88.58 9.52 | 0.78 | 5.15 0 0 0 952 | 0.78 | 5.15 | 7544 | 89.67 | 9398 | 11.33 | 1.08 | 6.21
November 91.06 | 96.6 93.83 8.03 | 3.05 | 554 0 0 0 8.03 | 3.05 | 554 | 83.01 | 90.01 | 92.68 8.12 | 6.39 | 7.26
Desember 89.35 | 98.94 94.14 10.14 0 5.07 0 0 0 10.14 0 507 | 7897 | 98.94 | 94.81 | 10.41 0 5.21
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4.1.4 Ketidaksiapan & Gangguan Pembangkit

Selama tahun 2017 jumlah jam ketidaksiapan unit pembangkit EFOR

421,76 jam atau sebesar 4,81% saja. sedangkan indeks kerja pembangkit atau

Service Factor (SF) sebesar 96.55 %. Hasil kinerja pembangkit menunjukkan

bahwa unit dalam kondisi sehat mampu beroperasi maksimal.

Selama tahun 2017 tercatat beberapa gangguan yang berasal dari dalam

dan luar pembangkit yang menyebabkan unit pembangkit trip/lepas dari sistem

dalam hitungan orde waktu singkat. Berikut ini merupakan lampiran laporan

gangguan dari PLTA Bakaru. Laporan gangguan tersebut sudah terbilang lengkap

dan mudah dipahami, karena terstruktur dan mendetail:

Tabel 4.6 Laporan gangguan PLTA Bakaru Unit [ Tahun 2017

Unit

Tanggal

Jam

Uraian Gangguan

Selasa, 7 Juni
2017

13:18
Wita

Kebocoran guide vane yang semakin besar

Senin, 14 Agustus
2017

09:03
Wita

Dilakukan pemeliharaan jaringan 150KV
dari arah GI polmas menuju GI Bakaru oleh
tim pemeliharaan GI Polmas (non kordinasi
PH Bakaru) yang mengakibatkan hilangnya
tegangan dua line 150 KV kearah power
house.

Rabu, 4 Oktober
2017

04:51
Wita

Kebocoran guide vane yang semakin
besar.

Diperkirakan beberapa titik kebocoran
guide vane yang lebih besar di sisi pintu
oil lifter dan tidak terindikasi oleh alarm
sehingga level air naik sesaat dan terjadi
kevakuman dan oli tersedot keluar oleh
pompa kebocoran.

Jumat, 20
Oktober 2017

18:05
Wita

Kebocoran air di guide vane yang
semakin besar.

Diperkirakan beberapa titik kebocoran
guide vane bertambah dengan indikasi
alarm level air sehingga level air naik
sesaat dan terjadi kevakuman dan
menyebabkan oli tersedot keluar.

Minggu, 29

09:19

Kebocoran air di guide vane yang
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Oktober 2017

Wita

semakin besar.

e Diperkirakan beberapa titik kebocoran
guide vane bertambah dengan indikasi
alarm level air sehingga level air naik
sesaat dan terjadi kevakuman yang
menyebabkan oli tersedot keluar.

o Kerusakan o-ring oil basin turbine
bearing HU1

Sabtu, 11
November 2017

11:25
Wita

Terjadi gangguan pada ruas transmisi
Tallasa - GI Jeneponto - GI Punagaya yang
menyebabkan terjadinya padam pada sistem
sulbagsel. menyebabkan gangguan sistem
Sulbagsel black out.

Rabu, 4 Oktober
2017

04:51
Wita

e Kebocoran guide vane yang semakir
besar.

e Diperkirakan beberapa titik kebocorar
guide vane yang lebih besar di sisi pintt
oil filter dan tidak terindikasi oleh alarn
sehingga level air naik sesaat dan terjad
kevakuman dan oli tersedot keluar olel
pompa kebocoran.

Jumat, 20
Oktober 2017

18:05
Wita

e Kebocoran air di guide vane yang
semakin besar.

e Diperkirakan beberapa titik kebocoran
guide vane bertambah dengan indikasi
alarm level air sehingga level air naik
sesaat dan terjadi menyebabkan oli
tersedot keluar

Minggu, 29
Oktober 2017

09:19
Wita

e Kebocoran air di guide vane yang
semakin besar.

e Diperkirakan beberapa titik kebocoran
guide vane bertambah dengan indikasi
alarm level air sehingga level air naik
sesaat ~ dan  terjadi = kevakuman
menyebabkan oli tersedot keluar.

e kerusakan o-ring oil basin turbin
bearing HU1

Sabtu, 02
November 2017

12:38
Wita

e Adanya pemeliharaan PMT di GI
Polmas — GI Bakaru, sehingga beban
PLTA Bakaru tersalur melalui Line I
Pinrang.

e Terjadi gangguan pada ruas transmisi
Gl Pinrang - GI Bakaru yang
menyebabkan hilangnya tegangan di
sistem transmisi Line 1 Pinrang,
menyebabkan PLTA Bakaru Trip 2 Unit
dikarenakan high frequensy.

Senin, 4
Desember 2017

19:43
Wita

e Kebocoran air di guide vane yang
semakin besar.
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e Diperkirakan beberapa titik kebocoran
guide vane bertambah dengan indikasi
alarm level air sehingga level air naik
sesaat dan  terjadi = kevakuman
menyebabkan oli tersedot keluar.

e Kebocoran air di guide vane yang
semakin besar.
e Diperkirakan beberapa titik kebocoran

I Des?nitl:el’r 62017 2\;),1(,[): guide vane bertambah dengan indikasi
alarm level air sehingga level air naik
sesaat dan  terjadi = kevakuman
menyebabkan oli tersedot keluar.

e Kebocoran air di guide vane yang
semakin besar.
. — o Diperkirakan beberapa titik kebocoran

I Desseergi)ne’r128017 l\;jas guide vane bertambah dengan indikasi

alarm level air sehingga level air naik
sesaat ~dan  terjadi = kevakuman
menyebabkan oli tersedot keluar.

Tabel 4.7 Laporan gangguan PLTA Bakaru Unit II Tahun 2017

Unit Tanggal Jam Uraian Gangguan
Kan\ SRCREIED 17-13 Kegagalan peralgtan pada vqlve loadeij
I 2017 Wita unloader dan pilot valve akibat operasi
melebihi tekanan kerja normal
1 Rabu, 18 Januari 11:55 | Terjadi error dalam sistem governor HU#2
2017 Wita | (sistem governor lama)
11 Kamis, 19 Januari 13:59 | Terjadi error dalam sistem governor HU#2
2017 Wita | (sistem governor lama)
20:23 | Kegagalan peralatan pada governor sistem
I Rabu, 1 Maret 2017 Wita | HU#
I Jumat, 10 Maret 20:00 | Kegagalan peralatan pada governor sistem
2017 Wita | HU#2
1 Selasa, 11 Juli 14:10 | Kegagalan peralatan pada governor sistem
2017 Wita | HU#2
1 Selasa, 12 Juli 14:10 | Kegagalan peralatan pada governor sistem
2017 Wita | HU#2
1 Selasa, 13 Juli 01:59 | Kegagalan peralatan pada governor sistem
2017 Wita | HU#2
Dilakukan pemeliharaan jaringan 150KV
dari arah GI polmas menuju GI Bakaru oleh
1 Senin, 14 Agustus 09:03 | tim pemeliharaan GI Polmas (non kordinasi
2017 Wita | PH Bakaru) yang mengakibatkan hilangnya
tegangan dua line 150 KV kearah power
house.
I i, 11| 1125 | o ot - GI Punagaya yang
November 2017 Wita

menyebabkan terjadinya padam pada
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sistem sulbagsel. menyebabkan gangguan
sistem Sulbagsel black out.

1 Senin, 16 Oktober 11:51 | Adanya kebocoran pada servo inlet valve.
2017 Wita
e Adanya pemeliharaan PMT di GI
Polmas — GI Bakaru, sehingga beban
PLTA Bakaru tersalur melalui Line I
Pinrang.

I Sabtu, 02 12:38 e Terjadi gangguan pada ruas transmisi
November 2017 Wita GI Pinrang - GI Bakaru yang

menyebabkan hilangnya tegangan di
sistem transmisi Line [ Pinrang,
menyebabkan PLTA Bakaru Trip 2 Unit
dikarenakan high frequensy.

4.1.5 Pemeliharaan Pembangkit

Program pelaksanaan pemeliharaan tahunan terencana Annual
Inspection (Al), Unit 1 & II direncanakan sesuai jadwal yang telah disepakati
dengan pihak PLN AP2B yaitu pada bulan April, namun pada bulan April 2017
tidak dilakukan AI karena pada saat itu sistem dalam keadaan defisit sehingga
tidak memungkinkan untuk melakukan AI. Namun selain Al, selama ini rutin
dilakukan pemeliharaan harian yaitu pemeliharaan preventif dan pemeliharaan
korektif secara konsisten dan lebih intensif demi menjaga dan mempertahankan

kehandalan unit agar tetap siap operasi pada daya mampu maksimal.

4.2 Realisasi Operasi
4.2.1 Realisasi Debit Air

Sepanjang tahun 2017, data pada bendungan PLTA Bakaru
menunjukkan debit air 59,23 m?/detik. Nilai tersebut diambil dari nilai rata-rata
hasil rekapitulasi pencatatan debit air ditahun 2017. Bendungan PLTA Bakaru

mencatat data debit air setiap jam selam 24 jam, kemudian diambil nilai rata —
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rata harian sebagai acuan dalam menentukan daya mampu harian unit. PLTA
Bakaru menggunakan bendung Jenis run off river atau Kolam Tando Harian
(KTH) sehingga indeks debit merupakan faktor utama dalam menunjang
beroperasinya unit secara maksimal dan berkesinambungan.

Berikut ini merukapan trend debit air yang masuk di KTH PLTA Bakaru
sepanjang tahun 2017:

Tabel 4.8 Debit air PLTA Bakaru Data Tahun 2017

DEBIT AIR
BULAN AVERAGE MIN MAKS
(m?/s) (m3/s) (m3/s)
Januari 57,81 41,59 78,74
Februari 50,78 34,85 66,83
Maret 59,42 43,01 80,35
April 44,65 30,73 59,87
Mei 92,60 69,73 117,45
Juni 79,32 66,35 93,55
Juli 67,10 54,85 79,52
Agustus 49,49 33,20 60,53
September 34,19 19,19 43,48
Oktober 39,61 22,71 54,35
November 74,59 54,29 96,45
Desember 61,18 46,06 79,75
TOTAL 710,74 516,56 910,88

Dari Tabel 4.8 dapat dilihat 3 indikator nilai debit air ditiap bulannya.
Hal ini memperlihatkan metode pencatatan debit air di PLTA Bakaru begitu
detail, Bendungan PLTA Bakaru mencatat data debit air setiap jam selama 24
jam. Kemudian nilai rata-rata, nilai minimum dan nilai maksimum ditentukan
untuk di jadikan acuan dalam menetukan daya mampu harian. Selain itu metode
pencatatan debit air seperti ini juga bertujuan sebagai acuan untuk menetapkan

target produksi di tahun berikutnya, mengingat letak geografis Indonesia yang
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berada di garis khatulistiwa dengan 2 musim sehingga mempermudah dalam
memprediksi suplai air yang akan masuk di tahun berikutnya.

Sedangkan volume pemakaian air (discharge) untuk 2 unit pembangkit
sepanjang tahun 2017 adalah sebesar 1.245.561,81 x 1000M?, atau rata rata
pemakaian air 2.665,84 M3/MWh. Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada Tabel

4.9.
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Tabel 4.9 Pemakaian Air pada PLTA Bakaru Data Tahun 2017

DAYA YANG DIBANGKITKAN DISCHARGE

Bulan (MWh) UNIT I UNIT II TOTAL UNIT I UNIT II TOTAL
UNIT I UNIT I TOTAL | 1000 xm3 | 1000 x m3 | 1000 xm3 | m3/MWh | m3/MWh | m3/MWh

Januari 40.871,40 | 45.229,90 | 86.101,30 | 54.437,24 | 59.293,67 | 113.730,91 | 1.331,92 1.310,94 | 2.642,85
Februari 33.688,20 | 37.369,60 | 71.057,80 | 45.120,44 | 49.58530 | 94.705,74 | 1.339,35 1.326,89 | 2.666,24
Maret 42.202,80 | 46.215,10 | 88.417,90 | 56.008,57 | 60.644,82 | 116.653,39 | 1.327,13 1.312,23 2.639,36
April 34.696,40 | 38.355,90 | 73.052,30 | 52.149,98 | 56.673,00 | 108.822,98 | 1.503,04 1.477,56 | 2.980,59
Mei 45.136,50 | 46.842,70 | 91.979,20 | 61.133,96 | 61.390,88 | 122.524,84 | 1.354,42 1.310,58 | 2.665,00
Juni 44.984,10 | 44.926,90 | 89.911,00 | 58.759,11 | 58.967,97 | 117.727,07 | 1.306,22 1.312,53 2.618,75
Juli 44.486,60 | 42.705,50 | 87.192,10 | 57.834,61 | 55.471,81 | 113.306,42 | 1.300,05 1.298,94 | 2.598,98
Agustus 35.925,20 | 44.364,40 | 80.289,60 | 47.119,95 | 57.682,92 | 104.802,87 | 1.311,61 1.300,21 2.611,82
September | 31.010,40 | 25.638,40 | 56.648,80 | 41.167,10 | 35.703,44 | 76.870,54 | 1.327.53 1.392,58 2.720,10
Oktober 29.584,10 | 34.255,10 | 63.839,20 | 71.605,62 | 45.775,44 | 117.381,06 | 2.420,41 1.336,31 3.756,72
November | 39.729,60 | 40.938,70 | 80.668,30 | 28.287.37 | 29.162,69 | 57.450,05 712,00 712,35 1.424,35
Desember 36.295,50 | 39.919,50 | 76.215,00 | 48.213,48 | 53.372,46 | 101.585,94 | 1.328,36 1.337,00 | 2.665,36
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Dari Tabel 4.9 diatas dapat dilihat pemakaian air atau discharge beserta
daya yang dibangkitkan tiap unitnya. Pada Tabel, daya yang dibangkitkan paling
tinggi yang pernah dicapai adalah 46.842,70 MWh oleh unit II dengan pemakaian
air 1.310,58 m’/MWh. Sedangkan untuk daya terendah yang dibangkitkan
sepanjang tahun 2017 adalah sebesar 25.638,40 MWh dengan pemakain air
1.392,58 m3/MWh pada unit II yang terjadi di bulan September. Gambar 4.4
merupakan grafik pemakaian air/discharge PLTA Bakaru tahun 2017 Unit I dan

IL.

Pemakaian Air Plta Bakaru

70.000,00
60.000,00 \/~ 7~
NIT QA /
.. 50.000,00 Y
: AV 4 \
3, 40.000,00

Unit I

§ 30.000,00 Unit 11
= 20.000,00
10.000,00
0,00

1 2 3 4 5 6 7 & 9 10 11 12
Bulan

Gambar 4.4 Grafik Discharge PLTA Bakaru 2017
Dari Gambar 4.4 dapat disimpulkan pemakain air PLTA Bakaru tidak
stabil. Pemakaian air tertinggi pernah terjadi di bulan Maret pada Unit II sebesar
60.644.820 m? dan pemakaian air terendah terjadi di bulan Oktober sebesar

28.047,01 m>.
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4.2.2 Neraca Daya

Jika melihat realisasi operasi pembangkit di tahun 2017, beban puncak
tertinggi pernah dicapai pada bulan Mei 2017 sebesar 62,96 MW pada unit II.
Namun jika kita membahas keseluruhan unit maka beban puncak tertinggi yang
pernah dicapai sebesar 125,12 MW yang masing-masing Unit [ sebesar 62,72 MW
dan Unit II sebesar 62,40 MW di bulan Juni. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Karakteristik Beban PLTA Bakaru Tahun 2017

KARAKTERISTIK BEBAN RATA-RATA
BULAN (MW)

UNIT 1 UNIT II TOTAL
Januari 54,93 61,12 116,05
Februari 50,54 56,29 106,83
Maret 12 62,61 119,74
April 48,19 53,94 102,13
Mei 60,67 62,96 123,63
Juni 62,72 62,40 125,12
Juli 59,95 60,89 120,84
Agustus 50,09 29:97 110,00
September 43,07 44,65 87,72
Oktober 45,98 50,78 96,76
November 60,60 58,86 119,46
Desember 54,60 54,23 108,83

Jika kita mengacu pada karakteristik beban rata-rata untuk menentukan
berapa total energi yang mampu dihasilkan PLTA Bakaru, maka menurut data
pada Tabel 4.10 diperkirakan daya yang mampu dihasilkan minimal sebesar

1337,11 MW sepanjang tahun 2017. Jika dilihat dari nilai rata-rata karakteristik
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beban dapat dikatakan bahwa unit selalu beroperasi pada beban diatas 50% (65
MW-126 MW). Beban terendah yang pernah dibangkitkan adalah sebesar 87,72
MW dibulan September, hal ini terjadi karena pada bulan tersebut Unit II harus

Standby selama 145,77 jam karena permintaan beban yang rendah.
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4.2.3 Produksi Energi

Berikut ini merupakan rekaman data produksi energi dan pemakaian sendiri pada PLTA Bakaru di tahun 2017:

Tabel 4.11 Total Produksi Energi dan Pemakaian Sendiri Tahun 2017

MWh
BULAN
HL? IR ODUKSII{Uz TOTAL TARGET % 01 PS iR TOTAL |TARGET %

Januari 40.871,40 | 45.229,90 | 86.101,30 | 79.682,373 | 108,06 | 132,55 10,98 143,53 144,75 99,16
Februari 33.688,20 [ 37.369,60 | 71.057,80 | 71.971,175 | 98,73 127,81 4,58 132,39 126,15 104,95
Maret 42.202,80 | 46.215,10 | 88.417,90 | 79.682,373 | 110,96 [ 140,30 10,60 150,90 145,17 | 103,95
April 34.696,40 [ 38.355,90 | 73.052,30 | 77.111,974 | 94,74 136,09 9,40 145,49 146,59 99,25
Mei 45.136,50 | 46.842,70 | 91.979,20 | 34.696,400 | 265,10 | 149,77 10,40 160,17 136,09 | 117,69
Juni 44.984,10 | 44.926,90 [ 89.911,00 | 77.091,514 | 116,63 139,12 9,56 148,68 149,33 99,57
Juli 44.486,60 | 42.705,50 | 87.192,10 | 44.984,100 [ 193,83 142,55 10,14 152,69 139,12 | 109,75
Agustus 35.925,20 | 44.364,40 | 80.289,60 | 44.486,600 | 180,48 144,84 16,97 161,81 142,55 113,51
September | 31.010,40 | 25.638,40 | 56.648,80 | 38.555,987 | 146,93 121,00 21,80 142,80 124,52 | 114,68
Oktober 29.584,10 | 34.255,10 | 63.839,20 | 41.126,398 | 155,23 125,22 21,82 147,04 119,70 | 122,84
November | 39.729,60 | 40.938,70 | 80.668,30 | 45.826,128 | 176,03 133,68 16,65 150,33 122,32 | 122,90
Desember | 36.295,50 [ 39.919,50 | 76.215,00 | 64.840,490 | 117,54 | 145,86 27,03 172,89 139,87 | 123,61

TOTAL 458610,8 | 486761,70 | 945.372,50 | 700.055,51 | 135,04 | 1.638,79 | 169,93 | 1.808,72 | 1.636,15 | 110,55
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Tabel 4.11 memperlihatkan total produksi energi, total pemakaian
energi oleh pembangkit itu sendiri, serta target produksi dan pemakaian sendiri
yang dijadikan acuan dalam pengoperasian pembangkit. Target produksi dan
pemakaian sendiri ditetapkan dengan mengacu pada history produksi energi dan
pemakaian sendiri di tahun sebelumnya ditambah dengan mempertimbangkan
data yang didapatkan perkiraan cuaca dari Badan Meteorologi dan Geofisika
(BMKG). Mengacu pada Tabel 4.11 total produksi bruto tahun 2017 sebesar
945.372,50 MWh, jauh melebihi targetnya sebesar 700.055,51 MWh atau selisih
35,04% dari target yang ada. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penetapan target produksi energi sudah sesuai dengan tujuan dan terbilang
memuaskan.

Selanjutnya mengacu pada DMN PLTA Bakaru sebesar 126 MW,
idealnya PLTA Bakaru seharusnya memproduksi energi sebesar 1.103.760 MWh.
Namun pada kenyataannya hanya mampu memproduksi energi sebesar
945.372,50 MWh atau 85,65% dari produksi idealnya. Hal ini disebabkan oleh
nilai service factor yang tidak maksimal karena faktor-faktor seperti Outage,
Standby, Maintenance dan Derating serta suplai air yang tidak konstan seperti
yang telah dijelaskan sebelumnya.

Sedangkan total energi yang dapakai pembangkit (Pemakaian Sendiri)
mencapai total 1.808,72 MWh, nilai tersebut melebihi target pemakaian sendiri
yang telah ditetapkan sebesar 1.636,15 MWh. Hal ini bisa menjadi acuan untuk
penentuan target pemakaian sendiri di tahun berikutnya. Selain itu dilihat dari segi

produksi energi khususnya pada Unit I, energi yang digunakan untuk Pemakaian
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Sendiri dibulan Januari sebesar 0,32% dari total produksi energi di bulan Januari,
sedangkan Unit II sebesar 0,024% dibulan yang sama. Untuk bulan-bulan

berikutnya di tahun 2017 dapat dilihat pada Gambar 4.5.

0,45

AN SN
0,30 / hd \’/

=== Unit |

== Unit Il

Ratio Pemakaian Sendiri terhadapa
produksi Energi (%)

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Gambar 4.5 Grafik Pemakaian Sendiri terhadap Energi yang Dibangkitkan

Dari gambar 4.5 terlihat penggunaan/konsumsi energi Unit [ & II yang
begitu berbeda, hal ini karena komponen-komponen pendukung pembangkitan
dibebankan kepada Unit [ sedangkan Unit II hanya melakukan distribusi energi di
bagian penerangan. Jadi wajar saja jika konsumsi energi pemakaian sendiri di

Unit I lebih besar dibandingkan dengan Unit II.

4.2.4 Biaya Pokok Produksi (BPP)
Dari Tabel 4.11 Produksi Energi, maka dapat ditentukan BPP dari PLTA

Bakaru di tahun 2017 yang dapat dilihat pada Tabel 4.12:
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Tabel 4.12 Biaya Pokok Produksi Tahun 2017 PLTA Bakaru

Energi Yan . Biaya Pokok

Bulan Dibanggkitkagn Total Biaya Produksi

(kWh) (Rp) (Rp/kWh)
Januari 86.101.300,00 7.303.353.483 48 84,82
Februari 71.057.800,00 7.510.548.891,67 105,70
Maret 88.417.900,00 9.989.212.242,50 112,98
April 73.052.300,00 8.195.222.389,85 112,18
Mei 91.979.200,00 10.239.324.392,83 111,32
Juni 89.911.000,00 9.714.085.826,73 108,04
Juli 87.192.100,00 9.317.321.691,34 106,86
Agustus 80.289.600,00 8.690.022.057,64 108,23
September 56.648.800,00 6.291.897.937,48 111,07
Oktober 63.839.200,00 7.322.976.867,13 114,71
November 80.668.300,00 9.331.513.187,03 115,68
Desember 76.215.000,00 9.059.514.973,52 118,87
TOTAL 945.372.500,00 | 102.964.993.941,19 108,91

Tabel 4.12 merupakan bentuk sederhana yang memperlihatkan total biaya

yang digunakan, total energi yang dibangkitkan, serta Biaya Pokok Produksi tiap

bulannya yang berfluktuasi mengikuti perubahan produksi energi dan biaya.
Total biaya pada Tabel 4.9 merupakan hasil rekapitulasi dari 6 indikator
sebagai berikut :
a) BBM dan Pelumas
b) Pemeliharaan — jasa borongan
¢) Pemeliharaan — material
d) Kepegawaian
e) Administrasi dan Umum
f) Depresiasi
Rincian biaya untuk ke enam indikator di atas dapat dilihat pada Lampiran

62.
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Dari total biaya dan total produksi energyi sepanjang 2017, didapatkan

BPP PLTA Bakaru 2017 adalah sebesar Rp.108,91/kWh. Maka dari nilai BPP

tersebut, dan juga berdasarkan harga listrik nasional per 1 Mei 2017 sebesar

Rp.1.352 maka diperkirakan total penghasilan atau laba bruto PLTA Bakaru di

tahun 2017 sebesar 1,2 Triliun. Akan tetapi, harga listrik nasional di tahun 2017

mengalami kenaikan bertahap sebesar 30% pada bulan Januari, Maret, dan Mei.

Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13 Energi yang Dibangkitkan dan Hasil Penjualan

Bulan Energi Yal(llg‘glill))angkitkan Lis trf;;;iliWh Hasil z’;;; ualan
(Rp)

Januari 86.101.300,00 791 68.106.128.300,00
Februari 71.057.800,00 791 56.206.719.800,00
Maret 88.417.900,00 1034 91.424.108.600,00
April 73.052.300,00 1034 75.536.078.200,00
Mei 91.979.200,00 1352 124.355.878.400,00
Juni 89.911.000,00 1352 121.559.672.000,00
Juli 87.192.100,00 1467 127.910.810.700,00
Agustus 80.289.600,00 1467 117.784.843.200,00
September 56.648.800,00 1467 83.103.789.600,00
Oktober 63.839.200,00 1467 93.652.106.400,00
November 80.668.300,00 1467 118.340.396.100,00
Desember 76.215.000,00 1467 111.807.405.000,00

TOTAL 945.372.500,00 1.189.787.936.300,00

4.2.5 Net Capacity Factor (NCF) dan Capacity Factor (CF)

Dari Tabel 4.8 maka dapat ditentukan produksi netto dan produksi bruto

beserta nilai dari Net Capacity Factor (NCF) dan Capacity Factor (CF) sepanjang
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tahun 2017. Sebagai contoh analisa data NCF dan CF diambil data bulan Januari

pada Unit I sebagai berikut:

Data yang diketahui dari Tabel 4.14:

Produksi Netto =40.738,85 MW
Daya Mampu Netto =63 MW
Period Hours =744 Jam
Produksi Bruto =40.871,40 MW
Daya Mampu Netto =63 MW
Period Hours =744 Jam

Dari data diatas dapat diperoleh nilai NCF dengan menggunakan

persamaan (2.3):

NCF = Y[Produksi Netto] x 100%
X[DMN x PH]

_ Y[40.738,85 MV.Vh] x100%
Y[63 MW x 744 jam]

=86,92 %

Sedangkan untuk mencari nilai CF digunakan persamaan (2.4)

__ X[Produksi Bruto] o
CF = SIDMN x PH]  * 100%

_ Y[40.871,40 MW ] 0
T Y[63 MW x 744 jam] x 100%

= 87,20 %

Untuk data NCF dan CF pada tiap bulannya pada unit I dan unit II dapat

dilihat pada Tabel 4.14.
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Tabel 4.14 Nilai Net Capacity Factor (NCF) dan Capacity Factor (CF) pada Tahun 2017

}1)1%%?{]5) %‘g%ﬁgiﬂ; PE%‘;%?&?N PRODI%II\{ASVIV ;SRUTO PRODI{II\{/I%{/ ;\IETTO IEI;);: ((3/5
BUL (PH) (MW) (MW)

(JAM) [HU 1 [HU2 [TOTAL | HU1 |HU2|TOTAL| HU!1 HU2 | TOTAL HU 1 HU 2 TOTAL [HU1| HU2 |TOTAL| HU1 | HU2 [TOTAL
Jan | 744 63 | 63 126 | 132,55 | 10,98 | 143,53 | 40.871,40 }¥45.229,90 |86.101,30 | '40.738,85 |45.218,92| 85.957,77 | 86,92 | 96,47 | 91,69 [87,20| 96,50 | 91,85
Feb | 672 63 | 63 126 | 127,81 | 4,58 | 132,39 | 33.688,20 7.369,60 | 71:057,80 | 33.560,39 |37.365,02| 70.925.41 |79,27| 88,26 | 83,76 |79,57| 88,27 | 83,92
Mar | 744 63 | 63 126 | 140,30 | 10,60 | 150,90 | 42.202,80 K6.215,10 |88.417,90 | 42.062,50 |46.204,50| 88.267,00 |89,74 | 98,58 | 94,16 |90,04| 98,60 | 94,32
Apr | 720 63 | 63 126 | 136,09 | 9,40 | 145,49 | 34.696,40 [38.355,90 |73.052,30 | 34.560,31 |38.346,50| 72.906,81 | 76,19 | 84,54 | 80,36 |76,49| 84,56 | 80,53
Mei | 744 63 | 63 126 | 149,77 | 10,40 | 160,17 | 45.136,50 }6.842,70 |91.979,20 44.986,73 |46.832,30| 91.819,03 |95,98 | 99,92 | 97,95 [96,30| 99,94 | 98,12
Jun | 720 63 | 63 126 | 139,12 | 9,56 | 148,68 | 44.984,10 [44.926,90 |89.911,00 | 44.844,98 |44.917,34| 89.762,32 | 98,86 | 99,02 | 98,94 |99,17| 99,05 | 99,11
Jul 744 63 | 63 126 | 142,55 | 10,14 | 152,69 | 44.486,60 {2.705,50 |87.192,10 | 44.344,05 |42.695,36| 87.039,41 94,61 91,09 | 92,85 |94,91| 91,11 | 93,01
Agu | 744 63 | 63 126 | 144,84 | 16,97 | 161,81 | 35.925,20 14.364,40 |80.289,60 | 35.780,36 |44.347,43| 80.127,79 | 76,34 | 94,61 | 8548 |76,65| 94,65 | 85,65
Sep | 720 63 | 63 126 | 121,00 | 21,80 | 142,80 | 31.010,40 [5.638,40 |56.648,80 | 30.889,40 |25.616,60| 56.506,00 |68,10| 56,47 | 62,29 |68,37| 56,52 | 62,44
Okt | 744 63 | 63 126 | 12522 | 21,82 | 147,04 | 29.584,10 B4.255,10 | 63.839,20 | 29.458,88 [34.233,28| 63.692,16 | 62,85| 73,04 | 67,94 | 63,12 73,08 | 68,10
Nov | 720 63 | 63 126 | 133,68 | 16,65 | 150,33 | 39.729,60 }0.938,70 |80.668,30 [ 39.595,92 |40.922,05| 80.517,97 | 87,29 | 90,22 | 88,75 |87,59| 90,25 | 88,92
Des | 744 63 | 63 126 | 145,86 27,03 | 172,89 | 36.295,50 [39.919,50 |76.215,00 | 36.149,64 |39.892,47| 76.042,11 |77,12| 85,11 | 81,12 |77.44| 85,17 | 81,30
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Berdasarkan Tabel 4.14 nilai rata-rata Net Capacity Factor PLTA Bakaru
adalah sebesar 85,83% dengan nilai Capacity Factor sebesar 85,61%. Angka
tersebut membuktikan bahwa unit pembangkitan PLTA Bakaru dalam kondisi
handal dalam memproduksi energi pada tahun 2017. Untuk lebih detailnya, dapat

dilihat nilai CF pada masing-masing unit untuk tiap bulan pada Gambar 4.6.

120,00

< 100,00

60,00

40,00

Net Capacity Factor (%

20,00 @ UNIT |

0,00 @ UNIT I

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 TOTAL
BULAN

Gambar 4.6 Grafik Net Capacity Factor terhadap Waktu

Dari Gambar 4.6 kedua unit memiliki pola fluktuasi yang hampir sama,
dibulan Januari nilai NCF Unit I adalah 86,92% dan Unit II adalah 96,47%.
Kemudian dibulan Februari nilai NCF Unit I turun ke 79,27% dan Unit II juga
turun ke 88,26%. Selanjutnya tiap unit terus berfluktuasi dengan pola yang sama
hingga bulan Juli Unit I sedikit lebih unggul dengan nilai NCF 94,61% dan Unit II
91,09%.

Kemudian pola fluktuasi mulai berubah, dibulan Agustus nilai NCF
Unit I sebesar 76,34% dan Unit II sebesar 94,61%. Turunnya nilai NCF pada Unit
I dipengaruhi oleh Maintenance QOutage dengan durasi total 24,77 jam.

Selanjutnya di bulan September nilai NCF Unit I menurun lagi hingga 68,37%
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diakibatkan oleh kurang suplai air. Walaupun unit I beroperasi penuh dibulan
September namun karena kurangnya suplai air mengakibatkan produksi energi
turut berkurang, total pemakaian air (discharge) Unit I sebesar 41.167.100 m3,
sehingga Unit I yang idealnya memproduksi energi sebesar 45.360 MWh namun
hanya mampu memproduksi energi sebesar 31.010,40 MWh. Selanjutnya dibulan
Oktober nilai NCF Unit I kembali turun ke posisi 62,85%, penyebabnya adalah
pengerjaan Maintenance Outage pada drainage pump dan diffuser pump serta
refill oil turbine bearimg dengan durasi total 70,8 jam. Selanjutnya di bulan
November nilai NCF Unit I naik ke posisi 87,29%, kenaikan nilai NCF Unit |
yang belum optimal disebabkan oleh Maintenance Outage pada bagian Guide
Vane dengan durasi total 57,82 jam. Kemudian di bulan Desember nilai NCF Unit
I kembeali turun ke posisi 77,12% yang disebabkan oleh Maintenance Outage pada
bagian turbin karena adanya kebocoran pada turbine pit dengan total durasi 75,47
jam. Jadi dapat disimpulkan bahwa penurunan nilai Net Capacity Factor pada unit
I sebagian besar diakibatkan oleh penggerjaan pemeliharaan yang memerlukan
tindakan secepatnya sebelum kerusakan memberikan dampak yang lebih buruk
lagi.

Sementara itu nilai NCF Unit II mulai turun dan berfluktuasi pada bulan
September. Nilai NCF Unit II pada bulan September hanya sebesar 56,47%, nilai
tersebut merupakan nilai NCF terendah PLTA Bakaru sepanjang 2017. Turunnnya
nilai NCF dikarenakan Unit II harus Standby selama 145,77 jam karena rendahnya
permintaan beban dari PLN sendiri schingga sangat berpengaruh terhadap

produksi energi Unit II.  Selanjutnya dibulan Oktober nilai NCF Unit II
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mengalami peningkatan ke posisi 73,04%, peningkatan nilai NCF yang belum
optimal disebabkan oleh unit harus standby selama 62,08 jam ditambah lagi
dengan maintenance outage dengan total durasi 5,78 jam. Selanjutnya dibulan
November nilai NCF Unit II meningkat kembali hingga ke posisi 90,22%, dibulan
November Unit II tidak mengalami Outage maupun Maintenance, akan tetapi
Unit II harus Standby selama 7,92 jam. Hal ini yang menyebabkan peningkatan
nilai NCF belum terlalu optimal. Selanjutnya dibulan Desember nilai NCF
kembali turun ke posisi 85,11%, dibulan ini unit II Standby selama 7,92 jam.
Namun faktor yang menyebabkan nilai NCF belum maksimal selain karena harus
Standby faktor lain yang mempengaruhi hal tersebut adalah kurangnya produksi
enegi yang disebabkan suplai air yang kurang memadai, Unit II yang idealnya
memproduksi energi sebesar 46.872 MWh tetapi pada kenyataannya produksi
energi hanya mampu mencapai 39.919,50 MWh.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa alasan turunnya nilai NCF
pada Unit II disebabkan karena permintaan beban yang rendah. Berbeda dengan

Unit I yang disebabkan oleh banyaknya Maintenance Outage.
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BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
1) Kondisi PLTA Bakaru di tahun 2017 berdasarkan hasil anlisis nilai EAF
menunjukkan hasil yang andal. Nilai EAF yang cukup tinggi membuktikan
tingkat kesiapan unit dalam memproduksi energi.
2) Ditahun 2017 Net Capacity Factor PLTA Bakaru mencapai 85,83%, pada
PLTA secara umum nilai NCF PLTA Bakaru sudah tinggi, apalagi lifetime
PLTA Bakaru terbilang sudah lama dan seharusnya mengalami penurunan
performa.
3) Rasio rata-rata Biaya Pokok Produksi (BPP) terhadap Tarif Listrik di
tahun 2017 PLTA Bakaru di tahun 2017 mencapai 8,62% sehingga profit

yang dihasilkan cukup memuaskan.

5.2 Saran
1) Equivalent Availability Factor PLTA Bakaru tahun 2017 menunjukkan
hasil memuaskan, dengan demikian kinerja unit mesti dijaga dengan
sistem pemeliharaan yang memadai.
2) Jika melihat dari segi umur Unit pembangkit,tingkat kinerja atau Capacity
Factor memnunjukkan bahwa Unit dalam kondisi handal dengan tingkat

degradasi penurunan kapasitas yang tidak signifikan.
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Lampiran 2. Data Pengusahaan PLTA Bakaru Bulan Januari - Desember 2017
Lampiran 1.1 Data Pengusahaan PLTA Bakaru Bulan Januari 2017

é PT PLN {PERSERQ) WILAYAH SULSEL, SULTRA& SULBAR DATA ENGUSAHAAN H_TA BAKMU
SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU
PUSAT LISTRIK BAKARU BULAN JANUARI 2017
- BERDASARKAN STAND KWH METER ( DICATAT MANUAL )
TeL MWH PRODUKS| KWH PEMAKAIAN SENDIRI o D'sc';(' 1008 .: Low BEBAN MIN (W) BEB‘"(.D\;":A“"G
OPERAS| STANDBY | GANGGUAN | DERATING HAR (PO)

Unit1 Unit2 Total Unit1 Unit2 Total % Ui Juz [urJuautJuz]ur]uz]|u1]uz u1 u2 u1 u2 u1 u2
1 | 109800 1509600 2.719400] 4200 0310 4510 0,17] 2400 | 2400 | 000 | 0,00 | 0,00 | 000 | 000 | 000 [ 000 [ 0,00 162141 | 198072 B0 6300 000 000
2 | 1.004300]  1.507,300] 2511600 4170 0330 4,500 048] 2400 | 2400 | 000 | 000 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 138224 | 198072 2700 6300 000  000|
3 | 1213400  1.497.400] 2.710800] 4370 0,500 4870 048] 2400 [ 24,00 | 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 | 000 164049 | 1.980,72 21,00 63000 000 000
4 | 1440700  1.503,600] 2.944300] 4400 0,850 5,250 0,18] 2400 [ 2400 | 000 | 000 [ 0,00 | 000 | 000 [ 000 | 000 [ 000 190549 | 198072 3700 e300 000 00|
5 | 15108000  1507,800 3.018600] 4350 0,550 4900 016 2400 [ 2400 | 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 | 000 198072 | 198072 63,00) 63000 000 000
6 | 15122000 1506000 3.018200] 4360 0,380 4690 046] 2400 [ 2400 | 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 | 000 198072 | 198072 63,00 63000 000 000
7 | 1141900  1507,000] 2648900 4340 0320 4,660 048] 2400 | 2400 | 000 | 000 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 153831 | 195,11 2100 5800[ o000 00|
8 | 1114200  1240300[ 2.354500( 429 0320 4610 020] 2400 | 2400 | 000 | 000 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 15033 | 16897 2100 4600 000  000|
9 839,100  1.415,100] 2.254200| 4200 0,340 4540 020] 2400 | 2400 | 000 | 000 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 119247 | 186507 2100 56000 000  000|
10 | 83700  1.415500] 2.279.200| 4120 0,320 4440 049] 2400 | 2400 | 000 | 000 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 122167 | 188271 2100 57000 o000 00|
11 908300 1.179,000] 2.087,300] 4,060 0,330 4,390 021] 2400 [ 2400 | 000 [ 000 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 130925 | 156189 2100 3400 o000 00|
12 | 1026200 1025200 2.061,400] 3050 0,330 3,380 0,16 2400 | 2279 | 000 | 0,00 [ 000 [ 121 | 000 | 0,00 [ 000 | 000 142940 | 142640 2800] 3300 000  000|
13 | 13872000  1.420,700] 2.807,900 4090 0320 4410 0,16] 2400 | 2400 | 000 | 000 [ 000 | 000 | 166 | 128 | 000 [ 000 182801 | 18394 2700 27000 000 00|
14 | 1508600 1431400 2940000] 4970 0,300 5210 0,18] 2400 | 24,00 | 000 | 0,00 [ 0,00 | 000 | 028 [ 1.8 | 000 | 000 198072 | 190886 63,00 29000 000 000
15 | 1452800  1.509,600] 2.962400| 4150 0310 4,460 0,15] 2400 | 2400 | 000 | 000 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 1911,10 | 1.980,72 2700 6300 000  000|
16 | 1519500  1.509,000( 3.0285500 430 0320 4650 015] 2400 | 2400 | 000 | 000 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 198072 | 1.980,72 6300 6300 000  000|
17 | 1341600  1.505,000] 2.846,600( 4400 0320 4720 047] 2400 | 2400 | 000 | 000 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 175%,15 | 1.980,72 3200 6300 000  000|
18 | 1.134600]  1430,700[ 2.565,300] 4430 0320 4,750 0419] 2400 | 2337 | 000 | 000 [ 000 | 063 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 151923 | 18095 2700 3000 000 00|
19 | 1124800  1.358,900( 2483700 4390 0,340 4730 0419) 2400 | 2188 | 000 | 000 [ 000 | 212 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 153495 | 180676 2100 6300 000  000|
20 | 1108100 1511500 2619,600] 4430 0320 4,750 048] 2400 | 2400 | 000 | 000 [ 000 | 000 | 000 [ 000 | 000 [ 000 150126 | 1.980,72 2100 6300 000  000|
21 | 143200 1458600 2901,800] 4470 0,330 4,800 047] 2400 | 2400 | 000 | 000 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 191,10 | 198072 2100 e300 000 00|
2 | 14758000  1571,700] 3.047,500] 4530 0,330 4,860 046] 2400 | 2400 | 000 | 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 198072 | 198072 a70] 6300 o000  000|
23 | 1483800 1515700 2999500] 4400 0,320 4720 016] 2400 | 2400 | 000 | 000 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 195602 | 198072 4700 e300 000 00|
24 | 15110000 1516600 3027,600] 4190 0,340 4,530 0,15] 2400 | 2400 | 000 | 000 [ 000 | 000 | 000 [ 000 | 000 [ 000 198072 | 198072 6300] 6300 000  000|
25 | 1509000 1519800 3028800] 4230 0340 4570 0,15] 2400 | 2400 | 000 | 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 198072 | 1.980,72 6300 6300 000 00|
26 | 15140000 1526200 3040200] 429 0320 4610 0,15] 2400 | 2400 | 000 | 000 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 198072 | 1.980,72 6300 6300 000  000|
27 | 1512000 1525000 3.037,000 4260 0,340 4,600 045] 2400 | 2400 | 000 | 000 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 198072 | 198072 6300 6300 000 000
28 | 1514800 150,000 3034800 429 0,330 4620 0,15] 2400 | 2400 | 000 | 0,00 | 0,00 | 000 | 000 | 0,00 | 000 | 000 198072 | 198072 6300 6300 000 000
29 | 1509000 158,100 3037,100] 4070 0310 4,380 0,14] 2400 [ 2400 | 000 | 000 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 198072 | 1.980,72 6300 6300 000 00|
30 | 1517800 1526700 3044500 4310 0330 4640 015] 2400 | 2400 | 000 | 000 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 198072 | 198072 6300 6300 000 000
31 | 1519200  1530,900] 3.060,100) 4410 0310 4,720 0,15] 24,00 | 2400 | 000 | 0,00 | 0,00 | 000 | 000 | 0,00 | 0,00 | 000 198072 | 1.980,72 6300 6300 000 000
JML [ 40.871,400]  45.229,000] 86.101,300] 132,550 10980]  143530]  5,216] 744,000 740,040] 0,000 0,000] 0,000] 3,960] 1940 3140] 0,000] 0,000 54.437,237] 59.293,670 1.321,000] 1.756,0000  0000] 0,000
MAX [ 1519500]  1.571,700] 3.050,100] 4970 0,350 5270 0210] 24000] 24000 0000] 0000] 0000 2120] 1660 1.860] 0,000 0,000 0000] 1.980,720] 1.980,720 126,000 63000 63,000 0000[ 0p00|
[N 839,100 1025200 2.051,400] 3,050 0,300] 3380 0,144] 24000 21,880 0,000 0000 0000 0,000 0000 0000 0,000 0,000 0000 1192474 1426401 270000 270000 o0poo[  o0poo|
|avE | 13184320 14902 2777461 4216 0,354/ 46300 0,168 240000 23872( 0,000] 0000 0000 0,128] 0063 04101 0,000 0000 0000 1.756,040] 1.912,699 o603 566450 0000 000




Lampiran 1.3. Data Pengusahaan Pengusahaan PLTA Bakaru Bulan Februari 2017

# PT PLN (PERSERO) WILAYAH SULSEL SULTRAGSULBAR DATA PENGUSAHAAN PLTA BAKARU

SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU

PUSATLISTRIK BAKARU BULAN FEBRUARI 2017

BERDASARKAN STAND KWH METER (DICATAT MANUAL)
SN DISCH.  FLOW BEBAN PUNCAK BEBAN DERATING
- MWH PRODUKSI KWH PEMAKAIAN SENDIRI - () BEBAN MIN (W) ()
OPERASI | STANDBY | GANGGUAN | DERATING | HAR(PO) | HAR(NO)
Unit1 | Unit2 | Totd | Umt1 | Unit2 Total % [t [z urJuz[urfua]urJu urfuzfufu] u U2 u1 Uz [ToA | U1 uz | u1 | u2

T | T51370] 1500 3041000 4410 030 4730] 016 24,00 | 2600 | 0,00 | 000 | 000 | 00 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 198072 | 198072 | 630 6300] 1600 B0 60 00 0w
2 | 15060] 155300 30790 4410 030 4800]046] 2400 [ 2400 | 0.00 [ 000 [ 000 [ 000 [ 0,00 [ 0,00 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 198072 | 198072 | 6300 6300 12600 IO
3 | 1494600 1393500] 2888100] 440 0340 4760 016] 2400 [ 2400 | 0,00 [ 000 [ 000 [ 000 | 0,00 0,00 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 19675 | 18312 | 6300] 6300 12600 500 3900 000 0W|
4 | 120800 1512000 2750 4390 033 470|017 2400 [ 2400 [ 0,00 | 000 | 000 | 000 [ 0.00 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 166744 | 198072 | 6300[ 6300] 12600 a0 8w ow  ow|
5 | 893700 1482900 237600 4280 035 4630|019 24,00 [ 2400 [ 0,00 | 000 [ 000 [ 000 [ 0.00 [ 0,00 | 000 | 000 | 000 | 000 | 12407 | 198072 | 6300[  6300] 12600 a0 6K oW 0|
6 | 919200] 1406100 23530 430 0340 4640|0200 2400 [ 2400 | 0,00 [ 000 [ 000 [ 000 | 0,00 [ 0,00 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 13238 | 184710 | 6300] 6300 12600 70 %0 00 0w
7| 1006100 1207700 228800 420 0340 4590 021] 2400 | 2400 | 0,00 [ 000 [ 000 | 0,00 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 | 000 | 13%0,00 | 163600 | 6300 6300] 12600 70 &0 0w 0|
8 | %120  1165100] 2126300 4500 020 470|022 2400 [ 2400 [ 0,00 | 000 [ 000 [ 000 [ 0.00 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 133857 | 157312 | 6300[  6300] 12600 O
9 | w50 96300 1901500 4660 4660 025] 2400 [ 2400 | 0.00 [ 000 [ 000 [ 000 [ 0,00 0,00 [ 000 | 000 [ 000 | 000 | 134518 | 12048 | 6300|6300 12600 IR O
10 | a73f0]  9e6700[ 185980] 450 4570 025] 2400 [ 2365 | 0,00 [ 000 [ 000 [03 | 0,00 [ 0,00 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 12261 | 138532 | 6300] 6300 12600 70 3000 000 0w
1] srm] 108930 1906500 450 4500|024 2400 [ 2400 [ 0,00 | 000 | 000 [ 000 [ 0.00 [ 0,00 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 117800 | 150575 | 6300  6300] 12600 E
12 [ &705m] 1083200 1983700 559 5550 028] 2400 | 2400 | 0,00 [ 000 [ 000 | 0,00 | 0,00 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 | 000 [ 125760 | 150014 | 6300 6300] 12600 O
13 ] 111020 11332000 2243400 3860 3860 07] 2400 [ 2400 | 000 [ 000 | 0,00 0,00 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 0.00 | 000 [ 148666 | 153607 | 6300]  6300] 12600 70 B 000 0w
14 [ o05m] 120480 2254300] 490 490 022 2400 | 2400 | 0,00 [ 000 [ 000 | 0,00 [ 0,00 [ 000 | 000 | 000 [ 000 | 000 [ 13497 | 17482 | 6300 6300] 12600 70 3w 0x  0x|
15 [ 1123600] 1273300 23%%00[ 590 5900 025 2400 | 2400 | 0,00 [ 000 [ 000 | 0,00 | 0,00 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 | 000 | 1503 | 171480 | 6300 6300] 12600 a0 8w 0w x|
16 | 1271400 1297700 259100 390 3900] 05[] 2400 [ 2400 | 0.00 [ 000 [ 000 [ 000 | 0,00 [ 0,00 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 152288 | 16145 | 6300] 6300 12600 7w 4w 0w 0w
17 [ 130150] 150220 288700 490 4990( 047 2400 | 2400 | 0,00 [ 000 [ 000 | 0,00 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 | 000 | 186843 | 198072 [ 6300 6300] 12600 y0 630 0w 0w
18 | 1353700 1504800] 28500 4910 4910 047 2400 | 2400 | 0,00 [ 000 [ 000 | 0,00 | 0,00 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 | 000 | 177861 | 198072 | 6300 6300] 12600 0 &0 0w 0wl
19 [ 80230] 1400800 223100 4730 4730 021] 2400 | 2400 | 0,00 [ 000 [ 000 | 0,00 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 | 000 | 113745 | 183812 [ 6300 6300] 12600 70 %0 00  0M|
20| 1078500] 13430 240800 480 4880|020 2400 | 2400 | 0,00 [ 000 [ 000 | 0,00 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 | 000 | 14832 | 1754 | 6300 6300] 12600 70 4u 0w 0w
A | 14910000 1494200 29852000 4940 490 047 2400 | 2400 | 0,00 [ 000 [ 000 | 0,00 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 | 000 | 196949 | 198072 [ 6300 6300] 12600 530 6300 00 0|
2 | 150990] 1507000 3016900] 4780 - 4780 046] 2400 | 2400 | 0,00 [ 000 [ 000 | 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 [000 | 000 | 19807 | 198072 | e300 6300] 12600 [ 6300] 6300] 000 000]
B 15120  151130] 3025000 4510 020 4730( 0.16] 2400 [ 2400 | 000 [ 000 | 000 T 0,00 000 [ 000 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 198072 | 198072 | 6300  6300] 12600 6300 6300 000 0w
2% | 14700 1492300 2919300] 4470 030 4840 0d7] 2400 [ 2400 | 000 | 000 [ 0,00 [ 000 | 000 [ 0,00 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 | 189089 | 19638 | 6300[ €300[ 100 o0 6000  0x 0|
% | 151700 1502400] 3000000 430 0360 4680 05 2400 [ 2400 [ 0,00 | 000 | 000 [ 000 [ 0.00 [ 0,00 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 198072 | 198072 | 6300] 6300] 12600 830 60 0w 0m
% | 10310] 85600 188700 353 035 3880 0] 1855 | 1623 | 0,00 [ 000 [ 000 | 0,00 [ 198 [ 275 | 000 | 000 | 545 | 777 | 13%47 | 109850 | 6300 6300] 12600 30 0] 1 1835
7 1.52@{ 1465000] 29850000 4370 0350 470|016 2400 | 2400 | 000 | 000 | 0,00 | 0,00 | 000 | 078 | 000 | 000 | 000 | 000 | 198072 | 1927% | 6300] 6300] 12600 60 550 oW 491
B | 15090  15440] 3034300 440 0360 4800 046 2400 | 2400 | 000 | 000 | 0,00 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 198072 | 198072 | G3W| 6300 160 B0 &0 00 0w
JML [ 33688,200]  37.369,600] 71.057,800] 127,810 4580 132,390]  5,363] 666,550] 663,880] 0,000] 0,000 0000] 0350] 1,880[ 3,530 0000] 0000] 5450] 7,770[ 45.120,443] 49.585265] 1.764,000] 1.764,000] 3.528,000] 1.067,000] 1.382,000 124,740] 222,390|
MAX [ 15200000 1527300 30410000 590  0370]  5900] 0284] 24000] 24000] 0000 0000] 0000 0350 1980] 2750[ 0000] 0000] 5450[ 7770] 180720] 1980720 G3000] 63000] 1260000 63000 63000 124740 173250]
(WN | s3]  sse0| 18®700) 3]  opoo[  3g0f 0152 18550 16230 o,000] 0000] 0000] 0poo[ 0000 ooo] oooo] 000 o000 opo0] 1437454 10s8501] e3000] e300 126000] 3000 27000 0000] 0000
(AVE [ 12031030 1360|253, 4,565 0164 478 0192 2805 27100 0000] 0000 0000] 0013 007 0426] 0000] 0000 0195 0278] 1611444] 1770903 63000 63000 126000] 38A07] 93| 4455 7943

61



Lampiran 1.4. Data Pengusahaan PLTA Bakaru Bulan Maret 2017

# T PLN PERSERO) WILAYAHSULSEL SULTRAR SULBAR DATA PENGUSAHAAN PLTA BAKARU

SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU

PUSATLISTRIK BAKARU BULAN MARET 2017

BERDASARKAN STAND KWHMETER { DICATAT MANUAL )
JAM DISCH. FLOW BEBAN PUNCAK BEBAN DERATING
ToL MWH PRODUKSI KWH PEMAKAIAN SENDIRI Ciion s (") BEBAN MIN (NW) )
OPERASI STANDBY | GANGGUAN | DERATING HAR (PO) HAR (NO)
Unit 1 Unit 2 Total Unit1 Unit 2 Total % vt Juz [utJu2 [urJuz[u [ ut]uz|uw]u u1 u2 u1 [ vz JTota [ u1 [ u2 u1 u2

1 | 152300] 1235300 2.757,600) 4,360 0,360 4720 017] 2400 [ 2038 | 000 | 000 | 000 | 362 | 000 [ 08 | 000 | 000 | 000 | 000 | 198072 | 168196 6300  6300] 12600 63,00] 800 000 529
2 | 1525400 1498400 3.023.800 4,600 0370 4970 0,16] 2400 [ 2378 [ 000 | 000 | 000 [ 022 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 | 000 | 198072 | 196256 6300 6300 12600 6300 6300 000 o000
3 | 1519400] 1523900 3.043,300] 4570 0360 4930 0,16] 2400 [ 2400 [ 000 | 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 | 000 | 198072 | 198072 6300  6300[ 12600 6300 6300 o000 000
4 | 1408300[ 1517200 2925500 4,500 0370 4870 0,47| 2400 | 2400 [ 000 | 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 | 000 | 000 [ 000 | 000 | 193545 | 198072 6300  6300[ 12600 4700 6300 o000 000
5 | 1520000 1533100 3.053,100] 4,500 0330 4830 0,16 2400 [ 2400 | 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 198072 | 198072 6300  6300[ 12600 6300 6300 o000 000
6 | 1517100  1512200] 3029300 4390 0380 4770 0,16 2400 | 2400 [ 000 | 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 | 000 | 000 [ 000 | 000 | 198072 | 198072 6300 6300 12500 6300 6300 000 o000
7 | 1359500 1523100] 2.882,600 4210 0,360 4570 0,16 2182 [ 2400 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 218 | 000 | 175964 | 198072 6300 63,00[ 12600 2100 6300 o000 000
8 | 1315800 1516300] 2832,100 4290 0370 4660 0,16 21,00 [ 2400 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 300 | 000 | 166647 | 198072 6300 6300[ 12600 000 6300 o000]  000|
9 [ 1504200  1517,600] 3.021,800 4330 0330 4,660 0,15 2400 | 2400 [ 000 | 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 | 000 | 196725 | 198072 6300  6300] 12600 57000 6300 000 000
10 | 1437900  1.354300] 2802200 4,400 0350 4750 047] 2400 | 2292 [ 000 | 000 | 000 | 108 [ 000 [ 070 | 000 | 000 | 000 | 000 | 189651 | 174266 6300  6300] 12600 300 32000 o000 4410
11 | 1437,100]  1504900] 2.942,000 450 0370 4890 0,17| 2400 | 2400 | 000 | 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 | 000 | 000 [ 000 | 000 | 189538 | 198072 6300 6300 12600 4700 6300 000 000
12 | 1431700  1498700[ 2.930,400 4,590 0370 4960 047 2400 | 2400 [ 000 | 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 | 000 | 189314 | 198072 6300  6300] 12600 37000 63000 000 000
13 | 1515800  1.506,000{ 3.021,800 4670 0350 5020 0,17] 2400 | 2400 [ 000 | 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 | 000 | 188072 | 198072 6300 6300 12600 6300 6300 000 000
14 | 1521800  1512300( 3.084,100 4,690 0370 5,060 0,17| 2400 | 2400 [ 000 | 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 | 000 | 198072 | 198072 6300 6300 12600 6300 6300 000 o000
15 | 1504200  1522300( 3.026,500 4,590 0370 4960 0,16] 2400 | 2400 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 198072 | 198072 6300 6300 12600 6300 6300 000 000
16 | 1333800  1509400( 2843200 4670 0360 5,030 0,18 2400 | 2400 | 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 177973 | 198072 6300  6300[ 12600 4800 6300 o000 000
17 | 1151900  1503500] 2665400 4610 0380 4990 0,19 2400 | 2400 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 000 [ 000 | 000 | 157425 | 198072 6300  6300[ 12600 3700 e300 o000 000
18 | 1505700  1.492.000] 2997700 4,620 0380 5,000 0,17] 2400 | 2400 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 000 [ 000 | 000 | 198072 | 198072 6300 6300[ 12600 6300 6300 o000 000
19 | 1397600  1501800( 2899400 4670 0,360 5,030 0,17| 2400 | 2400 | 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 185047 | 198072 6300 63,00] 12600 3700 6300 o000 000
20 | 1279000  1.501,400] 2.780,400 4,700 0380 5,080 0,18 2400 | 2400 | 000 | 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 | 000 | 000 [ 000 | 000 | 171123 | 198072 6300 6300 12600 37000 e300 000 000
21 | 1.135200]  1.503400] 2638600 450 0380 4920 0,19] 2400 | 2400 [ 000 | 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 | 154168 | 198072 6300  6300] 12600 3700 6300 000 000
2 | 1506200 1502500 3.008,700 4,460 0370 4830 0,16] 2400 | 2400 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 198072 | 198072 6300  6300[ 12500 6300 6300 o000 o000
23 | 1505600  1.501,300] 3.006,900 4,500 0370 4870 0,16] 2400 | 2400 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 | 198072 | 198072 6300  6300] 12600 6300 6300 000 000
24 | 1213100]  1.415400] 2628500 4430 0,290 4720 0,18 2400 [ 2297 [ 000 | 000 | 000 [ 1,03 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 175390 | 184556 6300  6300] 12600 37000 1800 000 000
25 | 1052100  1.503,700] 2555800 4310 0240 4550 0,18 2400 [ 2400 [ 000 | 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 | 000 | 134069 | 198072 6300  6300] 12600 21000 6300 000 000
26 | 1199900  1.469.200] 2669,100 4,300 0220 4520 0,17 2400 | 2400 [ 000 | 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 | 000 | 165734 | 1923 6300 6300 12600 21000 56000 000 o000
27 | 1351900 1513500 2865400 4,620 0270 43890 0,17] 2400 | 2400 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 000 [ 000 | 000 | 177636 | 198072 6300 6300 12600 37,00 6300 000|000
28 | 1003900 151,600 2515500 4,550 0,300 4350 0,19] 2400 | 2400 | 0,00 | 000 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 000 [ 000 | 000 | 000 | 139571 | 198072 ss,ooH 12600 2700 6300 000 000
29 | 1092600  1.513,400] 2606,000 4,700 0,290 4990 0,18] 2400 | 2400 | 0,00 | 0,00 | 000 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 000 | 000 | 000 | 164774 | 198072 6300 6300 12600 21,00 6300 000 000
30 | 1205800  1.488,300] 2684,100 4720 0,260 4980 0,18 2400 | 2400 | 000 | 0,00 | 000 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 000 | 000 | 000 | 000 | 177636 | 197174 6300 6300] 12600 21,00 6300 000 000
31 | 1228000] 1499100 2727,100 4,690 0340 5,030 0,18] 2400 | 2400 | 000 | 000 | 000 | 000 | 0,00 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 139571 | 198072 6300 6300 126500 21,00 6300  000] 000
ML | 42.202800]  46215,100] 88.417,900] 140,300 10600] 150900  5,307] 738,820] 738,050] 0,000 0,000 0,000[ 5950 0,000 1,540 0,000 0,000] 5180 0,000] 56.002,928] 60.644,819] 1.953,000] 1.953,000] 3.906,000] 1.374,000] 1.815000] 0,000 97,020
MAX | 1525400]  1.533,100] 3.053,100 4,720 0,380 5080  0,193] 24000] 24,000] 0000] 0,000] 0000 3620] 0000 0840] 0000 0000] 3000] 0000] 1.880720] 1980720 63000 63000 126000 63000]  63000] 0000 52920|
wiN [ 1003900 1235300 2.515,500 42100 0220 4520 0,154 21,000 20380 o000] 0,000 0,000 0,000 0000 0000 0000 0000 0000/ 0000 1340601 1681961 63000 63000 126000 0000  8000] 0000 0,000
|AVE | 1361381]  1.00,810| 2.852,190) 4,526 0,342 4868|  0171) 23833 23,808 0000 0000 0000 0,192 0,000] 0,050 0000 0,000 0167 0000 1.806546] 1956284 63,000 63000 126000] #4323 58548 0,000 3,130
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Lampiran 1.5. Data Pengusahaan PLTA Bakaru Bulan April 2017

# PT PLN {PERSERO) WILAYAH SULSEL, SULTRA& SULBAR DATA PEN GU SAHAAN PLTA BAKARU

SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU

OSTLETMCRAE00 BULAN APRIL 2017

BERDASARKAN STAND KWH METER (DICATAT MANUAL )
Ja DISCH.  FLOW BEBAN PUNCAK BEBAN DERATING
Ta MWH PRODUKSI KWH PEMAKALAN SENDIRI e (W) BEBAN MIN (MW) )
OPERAS| | STANDBY | GANGGUAN | DERATING | HAR(PO) [ HAR{NO)
Unit1 [ Unit2 [ Total | Umit1 | Unit2 Total % [t JuzurJuafurJuzfu e {utfuz uvi]ue]| u u2 [ U2 [ToAL | U1 vz [ ut1 [ u2

1 [ 138500] 1515800 284300] 4610 0300 4910 0.17] 2400 | 2400 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 178759 | 198072 | _ 6300] 6300 12600 | 3700 6300 000 0|
2 | 1384200 1509200 2893400[ 4670 0280 4950 047] 2400 [ 2400 [ 000 | 0,00 | 0,00 [ 0,00 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 184036 | 198072 [ 6300 6300[ 12600 | 3200 e300  00o[  0g|
3 | e@50| 144120 233700 4500 0320 480 021] 2400 [ 2400 [ 000 | 0,00 | 0,00 [ 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 125648 | 198072 [ 6300 6300 12600 | 2700 5700 000] 0|
4 | e8Bo00| 1195700 2084600)  44%0 0330 4820]  023] 2400 [ 2400 [ 000 | 0,00 | 0,00 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 125872 [ 4%5,18 630 6300 12600 [ 270] 4300] o00] 00
5 | 1039700 111230] 2152000 4500 0310 4810]  022] 2400 [ 2400 [ 000 | 0,00 | 0,00 [ 0,00 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 131741 | 198072 [ 6300 6300 12600 | 2700 4200 000] 00|
6 | 907100  854200] 1761300 4360 0330 46| 027 2400 [ 2147 [ 000 | 0,00 | 0,00 [ 253 [ 000 [ 097 [ 000 | 000 [ 000 | 000 | 178759 | 17M% [ e300 e3p0[ 12600 | 2700 2500  00o[ 61|
7 | 109100 173100 220200 4360 0310 4670]  021] 2400 [ 22,05 [ 000 | 0,00 | 0,00 [ 195 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 178759 | 181979 [ 6300 6300 12600 | 2700 200 000[ 0|
8 | 964100 811400 1775500 410 0310 4430 025] 2400 [ 1953 [ 000 | 0,00 | 0,00 [ 447 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 0,00 | 178759 [ 161181 630 6300 12600 | 2700] 3000] o000] 000
9 | 1009000 1305400 2314400[ 4480 0310 479 0] 2400 [ 2400 [ 000 | 0,00 | 0,00 [ 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 | 000 | 178759 | 198072 [ 6300] 6300 12600 | 2700 4300] o0oo[ 00|
10 ] 881800] 102000 1903800  449%0 0310 4800] 025] 2400 [ 2400 [ 000 | 0,00 | 0,00 [ 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 178759 | 162927 [ 6300 6300] 12600 | 2700  3300] 000] 0po|
11| 1099800  1.001600] 2101400 4590 0320 4910] 023] 2400 [ 2400 [ 000 | 0,00 | 0,00 [ 0,00 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 178759 | 198072 [ 6300 6300 12600 | 2700 3200  00o]  0p|
12| sto00]  930700] 177700( 453 0310 40| 027 2400 [ 2400 [ 000 | 0,00 | 0,00 [ 0,00 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 178759 | 198072 [ €300 e3p0[ 12600 | 2700 3200  000]  0g|
13| 773800  934700] 17085000 4550 032 4870| 029] 2400 [ 2400 [ 000 | 0,00 | 0,00 [ 0,00 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 178759 | 198072 [ 6300 6300 12600 | 2700 3500  000] 0|
14 ] 5100  9t8000[ 1793100 4360 0310 4670]  026] 2400 [ 2400 [ 000 | 0,00 | 0,00 [ 0,00 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 178759 | 198072 [ 6300] 6300 12600 | 2700 2700 000] 0|
15 | 950000  969200] 1919200 4360 0300 4660 024] 2400 [ 2400 [ 000 | 0,00 | 0,00 [ 0,00 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 178759 | 198072 [ 6300 6300 12600 | 2700  z700] 000]  0po|
16| 963100]  9w700[ 1955800  42% 0320 4550 023] 2400 [ 2400 [ 000 | 0,00 | 0,00 [ 0,00 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 178759 | 198072 [ 6300] 6300 12600 | 2700  2700] 000[ 00|
17 | 954700  1255600] 2210300 4490 0320 4810] 022] 2400 [ 2400 [ 000 | 0,00 | 0,00 [ 0,00 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 178759 | 198072 [ 6300 e3p0[ 12600 | 2700 4500  00o]  0g|
18 | 1196600  1.366,100] 2562700 4640 0310 4950 049] 2400 [ 2400 [ 000 | 0,00 | 0,00 [ 0,00 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 178759 | 198072 [ 6300 6300[ 12600 | 2700 4000  000] 0|
19 | 1518000 1527200 3045200( 4630 0330 490 016 2400 [ 2400 [ 000 | 0,00 | 0,00 [ 0,00 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 178759 | 198072 [ 6300 6300 12600 | 6300 €300 000]  0g|
2 | 1518600 152200 3040800 4650 0310 4960 016 2400 [ 2400 [ 000 | 0,00 | 0,00 [ 0,00 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 178759 | 198072 [ 6300 6300[ 12600 | 6300  6€300] 000] 0po|
2| 1428900  151330] 2942200 4580 0320 4900 047] 2400 [ 2400 [ 000 | 0,00 | 0,00 [ 0,00 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 178759 | 198072 [ 6300 6300 12600 | 3700  6300] 000] 0|
2 | 1332700( 1497900 2830600 4560 0330 480 07| 2400 | 2400 [ 000 [ 000 | 0,00 [ 000 | 000 | 000 [ 000 | 000 [ 000 | 000 | 178759 | 198072 | 300 300 12600 | 2700]  so00] 000  0po|
73| 1.M8700] 1455000] 2603700] 4450 0320 4770  0418] 2400 [ 2400 [ 000 | 0,00 | 0,00 [ 0,00 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 178759 | 198072 [ 6300] 6300[ 12600 | 2700 5900  000]  0po|
% | 150000 150010 30100 450 0310 4880  0,46] 2400 | 24,00 | 000 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 000 | 0G0 | 000 | 000 | 000 | 176759 | 185945 | 6300 6300 12600 | 6300 6300 0| 0%
25 | 1508100 15073000 3015400 4810 0330 5140] 047] 2400 [ 2400 [ 000 | 0,00 ] 0,00 [ 0,00 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 | 000 | 178759 | 198072 [ 6300 6300[ 12600 | 5400 e300] 000[ 0|
% | 156700 150680 303350 4770 02 5060] 047 2400 [ 2400 [ 000 T 0,00 T 0,00 [ 0,00 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 | 178759 | 192233 [ 6300 6300[ 12600 | 6300 6e300] 000[ 0po|
77| 154700] 15052000 3029300] 470 0310 500] 047 2400 [ 2400 [ 000 ] 0,00 | 0,00 [ 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 | 000 | 178759 | 198072 [ 6300] 6300 12600 | 6300 6300] 00o[ 000
% | 150500 1504400 3024300 4610 0300 4970 0,16 2400 [ 2400 | 000 | 0,00 | 0,00 [ 0,00 | 0,00 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 178759 | 198072 |  6300] 6300 12600 | 6300 €300 000| 00|
| 29| 1064300 1509600 2573300 4620 030 4940 019] 2400 [ 2400 | 000 | 0,00 | 0,00 [ 0,00 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 178759 | 198072 | 6300 6300 12600 | 2700 6100 000 000
k) 4600 0310 4910 0,19] 2400 | 24,00 | 000 | 0,00 | 000 | 0,00 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 178759 | 197174 | 6300 6300 1600 | 27| 6100 0% 00
ML [ 34696400] 38.355,000] 73.052300] 136,090 94000 145490]  6,94] 720,000] 711,050] 0000] 0000 0000] 850[ 0,000] 0970] 0000 0000 0000 0000 52.143,877] 56.657,322] 1.890,000] 1.890,000] 3.780,000] 1.078,000] 1.431,000] 0,000] 61,10]
MAX | 1526700]  1527.200] 3045200 48100 0330 5140] 0285 24000 24000] 0000 0000] 0000] 4470] 0000 0S70] 0000] 0000] 0000[ 0000 1840363 1980720] 63000] 63000 126000] 63000] 63000 0,000] 61.10]
[N T 77300l 811.400[ 1708500 o] 0 440[ o162 24000] 19530 0000 00007 0,000 0,000 0000] 0000[ 0,000 0000] 0000 0000 1256477 495180 63000] 63000] 12000] 27,000 23000 0,000] 0,000
|avE | 1456547]  12785%] 2435077 4,536 0313 4850 0206 24000] 23702] 0000 0000 0000] 0.298] 0000] 0032 0000 0000] 0000 0000 1738333 1888577] 63000 63000] 12000] 359%] 47700 0000] 2037
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Lampiran 1.5. Data Pengusahaan PLTA Bakaru Bulan Mei 2017

JAM DISCH.  FLOW BEBAN PUNCAK BEBAN DERATING

- MWH PRODUKSI KWH PEMAKAIAN SENDIRI I () BEBAN MIN (W) )
OPERASI [ STANDBY [ GANGGUAN | DERATING | HAR(PO) [ HAR(MO)
Unitt [ Unit2 [ Totd [ Unitt [ Unit2 [ Tota % JutJuafutJuaJurJuaJuJulutJoe[uluwl u U2 Ut T w2 Jroa [ ut [ w2 [ut ]2

1] ofta0]  faf5f00] 2363000 450 030  4840] 021 2400 [ 2400 [ 0,00 [ 0,00 ] 0,00 [ 000 ] 000 [ 000 [ 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 [ 78072 [ 17735 | 6300] e300[ 12600 [ 2700]  600] 000 000
2 [ a0 tsossoo| 23rsgol  4ss0| o3to[ 40|  020] 2400 [ 2400 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 00 [ o0 [ o0 [ 000 [ o00 [ 000 | 198072 | 197847 [ e300 6300[ 12600 [ 7o e300[ 000] 000
3| 1432000 tsordo0] 2otag0o]  aoo] 030|500 od7[ 2400 [ 2400 [ 000 [ 00 [ 000 | 000 | 000 | 000 [ 000 ] 000 [ooo [ oo [ tesor2 [ tema3 [ 6300] es00] 12600 | aroo]  6100] o[ o0
4 [ tooap0] 502300 27065000 480|020  4gro] 048] 2400 [ 2400 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 00 [ o0 [ o0 [ 000 [ o00 [ o000 | 198072 | 197830 [ e300 6300 12600 [ 2700  6a00[ 00| 000
5 | 1s700] taoo00] sonse00] 4z oso]  soe0[ od7[ 2400 [ 2400 [ 000 [ 00 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 000 [ooo [ oo [ tesor2 [ teso72 [ 6300 e300] 12600 | 6300]  6300] o[ o0
6 | 15093000 1400600] 300g00] 480  o30]  4ge0 e[ 2400 [ 2400 [ 000 [ o0 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 000 ] 000 Jooo [ooo [ tesor2 [ tesor2 [ 6300] es00] 12600 | e300]  6300] oo o0
7 | 1s3800] tso600] 30305000 450 o3t0]  4se0] e[ 2400 | 2400 [ 000 [ 000 [ 000 [ 0,00 | 000 | 000 | 000 000 [ 000 [ooo | 1gs0r2 | 198072 [ 6300] e300] 12600 | e300]  6300] o0 o
8 | 1ss300] ts0300] 3036600]  4g00] 030|490 e[ 2400 [ 2400 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 | 000 000 Jooo [ oo | 1gs0r2 | 198072 [ 6300] e300] 12600 | e300]  6300] o0 o
o | 1ss00] tsto] sosetoo]  4gs0] 0330|4980 e[ 2400 [ 2400 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 000 ] 000 [ 000 [ 000 | teeor2 | 198072 [ 6300] e300] 12600 | e300]  6300] o0 o
10 [ t51800] 150500 30323000  4q00] 030|500 o7 2400 | 2400 [ 000 [ 000 [ 000 [ 0,00 [ 0,00 [ 000 | 000 | 000 Jooo [ oo | 19072 | 198072 [ 6300] e300] 12600 | e300]  6300] o0 o
11 tsmro]  tsto00] 30304000 40| 03]  sot0 o[ 2400 [ 2400 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 000 Jooo [ oo | 1ge0r2 | tes072 [ 6300] e300] 12600 | e300]  6300] o0 o
12 [ tsmoo] 15300 3300 40|  02s0]  4ge0] oe[ 2400 | 2400 [ 000 [ 000 { 000 [ 0,00 [ 0,00 [ 000 | 000 | 000 [ooo [ oo [ 19072 | tes072 [ 6300] e300] 12600 | e300]  6300] o0 o
13 | 156900 15136000 3030500  4sm0]  03to]  4ge0] oe[ 2400 | 2400 [ 000 [ 000 { 000 [ 0,00 [ 0,00 [ 000 | 000 | 000 Jooo [ oo [ 19072 | tge072 [ 6300] e300] 12600 | ss00]  6300] o0 o
1 | ts3s00] 1513600 303400 40| 03t0]  4s0] oe[ 2400 | 2400 [ 000 [ 000 { 000 [ 0,00 [ 0,00 [ 000 | 000 | 000 Jooo [ oo [ 19072 | g2 [ 6300] e300] 12600 | e300]  6300] o0 o
15 [ t53300] 15600 30394000 40| 030] 440  oe[ 2400 [ 2400 [ 000 [ 000 { 000 [ 0,00 [ 0,00 [ 000 | 000 | 000 Jooo [ oo [ 19072 | tee072 [ 6300] e300] 12600 | e300]  6300] o0 o
16 [ t51000] 1514300 30353000  4590]  03t0]  4900] oe[ 2400 | 2400 [ 000 [ 000 { 0,00 [ 0,00 [ 0,00 [ 000 | 000 | 000 [ooo [ 000 [ 19072 | 198072 [ 6300] e300] 12600 | e300]  6300] o0 o
17 [ tossd00] tsors00] 2792000 40| os0] 4o o8[ 2400 | 2400 [ 000 [ 000 { 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 000 Jooo [oo0 [ 17123 | 198072 [ 6300] e300] 12600 | 4500]  6300] o0 o
18 [ 1521400 1505300 3o600 40|  0300] 4980 oe[ 2400 [ 2400 [ 000 [ 000 { 000 [ 0,00 [ 0,00 [ 000 | 000 | 000 Jooo [ o0 1eeor2 | 19072 [ 6300] e300] 12600 | e300]  6300] o0 o
19 | t522800] 1509900 30327000 40| 030]  4920] e[ 2400 [ 2400 [ 000 [ 000 { 000 [ 0,00 [ 0,00 [ 000 | 000 | 000 [ooo [ o0 | 19072 | 198072 [ 6300] e300] 12600 | e300]  6300] o0 o
o [ 15130 1st0200] 3oars0  4s0] o3[ 4890  o6] 2400 [ 2400 | 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 ] 000 [ o000 | 000 | 198072 | 198072 [ e300 e300 12600 [ e300l e300] oo] 000
21 [ 1518000 1508500 3067000 4420] o3[ 4740]  o6] 2400 [ 2400 | 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 ] 000 |00 | 000 | 198072 | 198072 [ e300 e300[ 12600 [ e300l e300] oo] 000
2 [ 150 15t0000] 307200 40]  03n0]  asm] o5 2400 | 2400 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 | 000 [ 000 | 000 [ 000 | 198072 [ 19072 | e300] 6300 12600 [ e300] e300] oo 000
2 [ 1500000 1519400 30486000  4420] 03w  4740]  o6] 2400 [ 2400 | 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 ] 000 |00 | 000 | 198072 | 198072 [ e300 e300[ 12600 [ es0[ e300[ oo] 000
2o [ 1sarao0] 518000 30se000]  430] o030 40| 015 2400 [ 2400 | 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 ] 000 |00 | o000 [ 198072 | 198072 [ e300 e300 12600 [ e300l e300] oo] 000
25 [ 15138000 1519400 30332000 450|030 4890 o6] 2400 [ 2400 | 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 ] 000 [ o000 | 000 | 198072 | 198072 [ e300 e300 12600 [ es0[ e300[ o®] 000
2 [ 1504000 1519400 30398000  4g60] o030 40| o6] 2400 [ 2400 | 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 ] 000 [ o000 | 000 | 198072 | 198072 [ e300 e300 12600 [ e300l e300] oo] 000
77 [ 1st0400] 1514700 30s4t000  4se0] o3[ 4goo] o6] 2400 [ 2400 | 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 [ o000 | 000 | 198072 | 198072 [ e300 e300 12600 [ es0 e300] oo] 000
2 | 15130000 1512200 3025300 4540]  030]  4860]  06] 2400 | 2400 | 000 | 000 | 000 | 000 [ 000 | 0,00 | 0,00 | 000 | 000 | 000 | 198072 | 198072 | 6300] 6300 12600 | e300 6300[ 080 000
29 [ 1515000 1572000 3027000 4440|  030]  4740]  016] 2400 [ 2400 | 000 | 000 | 000 | 000 [ 000 | 000 | 0,00 | 000 | 000 | 000 | 198072 | 198072 | 6300[ 6300[ 12600 | e300 6300[ 080 000
30 [ 1524000 1513200 30356000 8610 0610  9220]  030] 2400 [ 2400 | 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 0,00 [ 0,00 | 000 | 0,00 | 000 | 198072 | 198072 | 6300 6300 1260 es,og{ 63000 000 00
3 151650 1.518,3—|_00 OB B480]  06A] 9100|030 2400 | 2400 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 000 | 000 | 000 | 000 | 0,00 | 000 | 000 | 798072 | 198072 | 6300 6300] 100 | 5700 6300 000 00
JNL| 45136500 deaantoo o1mo200  ta9770]  fod0o[  f6070[  5ata] 744000] 744000 0,000 0,000 0,000 0,000] 0,000] o000[ o000[ o0000[ 0000 0,000 61.133957] 61.390,883| 1.953000] 1953,000[ 3.906,000] 1.777,000] 194,000 0,000[ 0,000
MAX [ 15374000 1.519.900] 3,056,000 8610 06200 92200 0,304 24,0000 24.000] 0000] 0000 0,000] 0000] 0000 0,000] 0,000] 0000] 0,000] 0000] 1980,720] 1980720] 63000 63,000] 1260000 63,000] 63,000] 0,000] 0,000
N [ st1200]  1dem2000 23263000  43%0] o280 4gd0] o452 240000 24000 0,000[ 0,000] 0,000 0000] 0,000 o,000[ 0,000 0,000 0000 0000 1742357 197722 63000] 63000] 126000 27,0000 61,0000 0,000 0,000
(AVE | tasgot6]  t511055 29670m]  4gy]  0338] 5167 075 240000 240000 0000] 0000 0,000 0000 0000 0,000 0000[ 0000 0,000 0000 172,083 1980351] 630000 63,0000 1260000 57.323] 62,839 0,000] 0,000
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Lampiran 1.6. Data Pengusahaan PLTA Bakaru Bulan Juni 2017

# PT PLN (PERSERO) WILAYAH SULSEL, SULTRA& SULBAR DATA PENGU SAHAAN PI_TA BAKARU

SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU

PUSAT LISTRIK BAKARU BULAN JUNI 2017

BERDASARKAN STAND KWH METER ( DICATAT MANUAL)
JAN DISCH.  FLOW BEBAN PUNCAK BEBAN DERATING
- MWH PRODUKSI KWH PEMAKAIAN SENDIRI X100 (W) BEBAN MIN (W) ()
OPERASI | STANDBY | GANGGUAN | DERATING | HAR(PO) [ HAR(NO)
Unit1 | Unit2 [ Tofal [ Unit1 Unit2 Total % JutJu2]urJu2afurJuafuJu ur]uz]|uvi]u u1 u2 u1 [ u2 JTOIAL [ U1 [ u2 ul | u2

1 [ 1499200] 1527000 3011900 4330 0310 4640 0,15] 2400 [ 2400 | 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 0,00 | 000 | 000 [ 0,00 [ 196377 | 198072 | 6300[ 6300[ 12600 | 5000 6300 000]  000)
2 | 150600 1508000 3028600 4600 0310 49101  0.16] 2400 | 2400 | 000 [ 000 [ 0,00 | 000 [ 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 | 000 [ 198072 | 198072 6300 6300 12600 6300 6300  000[ 00|
3 [ 1500000 15052000 30252000 4510 0320 4830 [ 0.6] 24,00 [ 2400 | 000 | 000 | 000 [ 0,00 [ 0,00 [ 0,00 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 198072 | 198072 6300  6300] 12600 63000 6300 000 000
4 [ 1484800] 1500800 2985600 4400 0310 4710 0.16] 2400 [ 2400 [ 000 | 000 | 000 [ 0,00 [ 000 [ 0,00 [ 000 | 000 [ 000 | 000 | 188917 | 198072 6300 6300] 12600 4200 6300 000 o0
5 | 15255000 1509100 3034600 4600 029 480  o16] 2400 [ 2400 | 000 [ 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 188072 | 198072 6300 6300 12600 6300 6300 000[  000|
6 | 1518300 1488900 3007800 4470 0300 4700 046] 24,00 [ 2400 | 000 ] 000 | 000 ] 0,00 [ 0,00 [ 0,00 [ 000 | 000 [ 000 | 000 | 198072 | 198072 6300 6300 12600 6300 6300  000[ 00|
7 [ 132%6800] 1502400 28292000 4480 0310 4790 [ o47] 2047 [ 2400 [ 000 | 000 [ 283 ] 0,00 [ 0,00 [ 0,00 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 174716 | 197735 6300  6300] 12600 6300] 6000 000 000
8 [ 155700 14972000 30129000 4680 0320 5000 047] 24,00 [ 2400 | 000 | 000 | 000 [ 0,00 [ 0,00 [ 0,00 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 198072 | 198072 6300  6300] 12600 63000 6300 000 000
9 | 152700 1501100 3023800 4880 0310 5190 017] 2400 [ 2400 | 000 [ 000 | 0,00 | 000 [ 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 188072 | 198072 6300 6300 12600 6300 e300 0o0[ 00|
10 [ 1517800] 1500200 3018000] 4750 0300 5050 [ 017] 2400 [ 2400 [ 000 | 000 | 000 [ 0,00 [ 0,00 [ 0,00 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 188072 | 198072 6300 6300] 12600 63000 6300 000 o0
11| 15250 15051000 3027600 4860 0310 5170 047] 2400 | 2400 | 000 [ 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 [ 0,00 | 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 188072 | 198072 6300 6300] 12600 6300 6300 00| 000
12| 1518100] 1503400] 30215000 4770 0310 5080  017] 2400 [ 2400 | 000 [ 000 | 0,00 | 000 [ 000 [ 0,00 | 000 [ 000 | 000 | 000 [ 198072 | 198072 6300 6300 12600 6300 6300  000[ 00|
13 | 1519800 1505300 3025100[  45% 0330 4901 06] 2400 | 2400 [ 000 | 000 [ 0,00 [ 000 | 000 [ 0,00 [ 000 | 000 | 000 [ 0,00 [ 198072 | 198072 6300] 6300 12600 6300 6300 000 00|
14 | 1519200] 1508900 3028100  46% 0310 5000  017] 2400 | 2400 | 000 [ 000 | 0,00 | 000 [ 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 188072 | 198072 6300 6300 12600 6300 e300  0oo[  000|
15 | 1514900] 15060000 3020900] 4560 0300 4860 016] 2400 [ 2400 | 000 [ 000 [ 0,00 | 000 [ 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 198072 | 198072 6300 6300 12600 6300 6300  000[ 00|
16 | 1516100 15045000 3020600] 4740 0310 5050 [ 017] 24,00 [ 2400 [ 000 | 000 | 000 [ 0,00 [ 0,00 [ 0,00 [ 000 | 000 [ 000 | 000 | 198072 | 198072 6300  6300] 12600 63000 6300 000 000
17 [ 1512000 1499300 3011300] 4550 0330 4880 [ 0.6] 24,00 [ 2400 [ 000 | 000 [ 000 [ 0,00 [ 0,00 [ 0,00 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 198072 | 198072 6300  6300] 12600 6300] 6300 000 000
18 | 1515300] 1501800 30171000 4540 033 4870 0.16] 2400 | 2400 | 000 [ 000 | 0,00 | 000 [ 000 [ 0,00 | 000 [ 000 | 000 | 000 [ 188072 | 198072 6300 6300 12600 6300 e300  0oo[  000|
19 [ 1511500 1500600 3012,100] 4700 0270 4970 o.17] 2400 [ 2400 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 198072 | 198072 6300 6300] 12600 63000 6300 o000 o0
0 [ 1510700] 1503200] 3013900 4780 0300 5080 | 017] 24,00 [ 2400 | 000 | 000 | 000 | 0,00 [ 0,00 [ 0,00 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 198072 | 198072 6300 6300 12600 6300 6300  000] 00|
2 | 1519800] 151900 3038900 4250 0310 4560 0.15] 2400 | 2400 | 000 [ 000 [ 0,00 | 000 [ 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 | 000 [ 198072 | 198072 6300 6300 12600 6300 6300  000[ 00|
2 | 15195000 1522800 3042300 4200 029 4290]  o15] 2400 [ 2400 | 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 000 [ 19072 [ 198072 [ 6300 6300 12600 | 6300 e300] opo] oo
23 | 1518800[ 1533700 3052500 4050 0310 4360 [ 014] 2400 [ 2400 [ 000 | 000 | 000 [ 0,00 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 198072 | 198072 6300 6300] 12600 63000 6300 000 o0
24| 1516700  1521600] 3038300 4200 0310 4510 0,15] 2400 [ 2400 | 000 [ 0,00 [ 0,00 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 197398 [ 198072 [ 6300 6300 12600 |

25 | 1433200]  1505600) 2043800 4280 0300 4580 016] 2400 | 2400 | 000 [ 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 188528 | 198072 6300 6300 12600

% | 1207000 1465000 2762000 4280 030 4600 07] 2400 [ 2400 | 000 [ 0,00 [ 0,00 [ 000 [ 000 [048 | 000 | 000 | 000 | 000 | 172808 [ 190773 | 6300  6300[ 12600

27 | 1510400  1450,100] 29605000 4240 0300 4540 0,13{ 2400 [ 2400 | 000 ] 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 144 ] 0,00 [ 000 | 0,00 [ 0,00 [ 197541 [ 188640 6300 6000] 123,00

2| 1518500 1446800 2965300 4200 0310 4510 0,15] 2400 | 2400 | 000 | 0,00 | 0,00 [ 000 | 000 | 1,14 | 000 | 000 | 000 | 000 | 198072 | 188640 |  6300] 6000 12300

| 2| 1517100 1448600 2965700 430 0310 4630 0,16] 2400 | 2400 | 000 | 0,00 | 0,00 [ 000 | 000 | 114 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 198072 | 188640 |  6300] 6000 12300

30 | 151600 1449900 29500 860 0520 9240 031] 2400 | 2400 | 000 | 000 | 0,00 [ 000 | 000 | 1,14 | 000 | 000 | 000 | 000 | 198072 | 188640 | 6300 6000 12300

ML [ 44984100]  44926,900] 899110000 139,120 9560 148680  4963] 747,170 720000] 0,000 0000 2830 0,000 0,000 5040] 0,000] 0,000] 0,000] 0,000 58759109 56.967,966] 1.890,000] 1.878000] 3768,000] 1.773000] 1872000 0000] 317,520]
MAX [ 1525500] 1533700 3052,500] 862 0,620] 9240 0312] 24000 24000] 0000] 0,000] 2830] 0,000 0000 1,140] 0000] 0,000] 0000] 0000 1980,720] 1880720 63,000] 63000] 126,000 63000]  63000] 0000 71,820
[N T 12070007 1446800] 2762000]  40%]  o2r0] 4360 0143 21,170] 24000[ 0000 0000 0000 0,000 0,000 0,000 0000 0000] 0000 0000 1728077 1886400] 63000 60000 123000] 27000 60000 0000 0,000|
[AvE | 14s9470] 1497563 2997033 483 0319 4956 0465 23906 24000] 0000] 0000 0094 0000] 0000 0168 0000] 0000 0000] 0000] 1958637 1965598 63000 62600] 125600 53100] 62400 0000] 10584
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Lampiran 1.7. Data Pengusahaan PLTA Bakaru Bulan Juli 2017

# PT PLN (PERSERO) WILAYAH SULSEL, SULTRAG SULBAR DATA PENGUSAHAAN PLTA BAKARU

SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU

PUSAT LISTRIK BAKARU BULAN JuLI2017

BERDASARKAN STAND KWH METER (DICATAT MANUAL )
Ja DISCH.  FLOW BEBAN PUNCAK BEBAN DERATING
- MWH PRODUKS! KWH PEMAKAIAN SENDIRI s (W) BEBAN MIN (NW) )
OPERASI STANDBY | GANGGUAN [ DERATING | HAR(PO) HAR (MO)
Unit1 | Unit2 Total Unit1 Unit2 Total % [ Ui Juz urJuzfurJuafuw]u [uviJuz [uw]u U1 u2 Ul u2 [TOTAL | U4 u2 ul [ u2

1 | 1515000]  1451,700] 2.966,700) 4180 0310 4490  0,15] 24,00 [ 2400 [ 000 | 0,00 [ 000 [ 000 | 0,00 [ 114 | 000 [ 0,00 | 000 [ 000 | 130476 | 188640 B00]  6000] 1300 6300 6000 000 718
2 | 1514700] 1453500 2.968,200] 4210 0310 450 0,15] 24,00 [ 2400 [ 000 | 000 | 000 | 0,00 | 000 [ 144 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 198072 | 1.88640 63,00( 12300 6300  6000[ 000] 7182
3 | 1517900] 1452900 2570,800] 4420 0320 4740 0,16] 24,00 [ 2400 [ 000 | 000 | 0,00 | 0,00 [ 000 [ 144 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 198072 | 1.88640 63,00] 12300 6300 6000[ 000] 7182
4 | 15126000 1446700] 2969300[ 4380 0310 4690 | 0.16] 2400 [ 2400 [ 000 | 0,00 [ 0,00 [ 000 | 000 [ 144 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 | 198072 | 18640 63,00] 12300 6300 6000 000 7182
5 | 1512700]  1449200] 2.961,900] 4360 0,300 4660 0,16] 24,00 [ 2400 [ 0,00 ] 000 | 0,00 | 0,00 [ 0,00 [ 144 ] 000 [ 000 | 000 | 000 | 188072 | 1.88640 63,00] 12300 6300  6000[ 000] 7187
6 | 1511700  1446800] 2.958,500] 4330 0320 4700 0,16] 24,00 [ 2400 ] 0,00 ] 0,00 | 0,00 | 0,00 [ 0,00 [ 1.4 ] 000 [ 000 | 000 | 000 | 188072 | 1.88640 63,00] 12300 6300  6000[ 000] 7187
7 [ 1511400 14476000 29690000 4300 0,300 4600 0,16] 2400 [ 2400 [ 000 | 0,00 [ 0,00 [ 000 | 0,00 [ 14 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 | 198072 | 189426 63,00] 12600 6300 6000 000] 7182
8 [ 151,100  1446,000] 2957,100] 4290 0310 4630 0,16] 24,00 [ 24,00 [ 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 ] 0,00 [ 114 ] 000 [ 000 | 000 | 000 | 198072 | 1.88640 63,00] 123,00 6300 6000 000] 7182
9 | 1515200 1450400 2965600  43%0 0,290 4640 0.16] 2400 [ 2400 [ 000 | 0,00 [ 000 [ 000 | 0,00 [ 144 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 | 198072 | 18640 63,00] 12300 6300 6000 000 7182
10 [ 1513900] 14500000 2963900[ 4210 0,300 4510 0,15 2400 [ 2400 [ 000 | 0,00 [ 000 [ 000 | 0,00 [ 144 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 | 198072 | 1.88640 3,00] 12300 63,00 6000 000 718
11 | 1507000 1076800 2583800 3870 0310 4180  0.16] 2400 [ 1842 [ 000 | 0,00 [ 000 [ 55 | 0,00 [ 056 | 000 [ 000 | 000 [ 000 | 194030 | 13732 3,00] 126,00 7700 3200 000 32
12 | 1512600 149000 1661600] 2290 0310 2600  06] 2400 [ 231 [000 | 000 [ 0,00 [ 000 | 0,00 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 [269 ] 198072 | 19064 3,00] 126,00 6300 6300 000 000
13 | 14955000 517,800 2013300] 4850 03% 5,180 026 2400 [ 870 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 1530 | 198072 | 68002 63,00] 126,00 63000 3800[ 000 000
14 | 1511100  1521,700] 3.082,800] 4230 0,280 4510 0,15] 24,00 [ 2400 [ 0,00 | 000 | 0,00 | 0,00 [ 0,00 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 198072 | 198072 63,00] 126,00 63000 63000 000 000
15 [ 1514100 15222000 3036300 4090 0280 4370  0.14] 2400 [ 2400 [ 000 | 0,00 [ 0,00 [ 000 | 0,00 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 | 198072 | 198072 63,00] 12600 6300 6300 000 000
16 | 1511900  1524,800] 3.086,700] 4200 0,300 4500 0,15] 24,00 [ 2400 [ 0,00 ] 0,00 | 0,00 | 0,00 ] 0,00 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 188072 | 198072 63,00] 126,00 6300 63000 000 000
17 | 1511,300]  1524,000] 3.085,300] 4440 0,300 4740 0,16] 24,00 [ 2400 [ 0,00 ] 000 | 0,00 | 0,00 ] 0,00 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 188072 | 198072 63,00] 126,00 6300 63000 000 000
18 [ 1512300] 1520300 3032600] 4400 0,20 4690  0.15] 2400 [ 2400 [ 000 | 0,00 [ 0,00 [ 000 | 0,00 [ 000 | 000 [ 0.00 | 000 [ 000 | 198072 | 198072 63,00] 12600 6300 6300 000 000
19 [ 1512200 1519400 30316000  43% 0310 4640 0,15 2400 [ 2400 [ 000 | 0,00 [ 000 [ 000 | 0,00 [ 000 | 000 [ 000 | 000 [ 000 | 198072 | 198072 63,00] 126,00 6300 6300 000 000
20 | 1507100 1517600] 3024700 4350 0,300 4650 | 015] 24,00 [ 2400 [ 000 | 0,00 [ 0,00 [ 000 | 0,00 [ 000 | 000 [ 000 | 000 [ 000 | 198072 | 198072 63,00] 126,00 6300 6300 000 000
21| 1468500] 1519800] 2988300] 4330 0310 4640 0,16] 2400 [ 2400 [ 000 | 0,00 [ 000 [ 000 | 0,00 {000 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 | 193019 | 198072 3,00] 126,00 5800 6300 000  000|
2 | 1126800] 1507600 2634400 4280 0,300 450 017 2201 [ 2400 [ 000 | 000 [ 199 [ 000 | 000 [ 000 | 000 [ 000 | 000 [ 000 | 149452 | 184867 63,00] 12600 4600 57000  000] 000
23 | 1418000] 1377.100] 27951000 4590 0310 4900  0.18] 2400 [ 2400 [ 000 | 0,00 [ 000 [ 000 | 000 038 | 000 [ 000 | 000 [ 000 | 187742 | 179208 63,00] 12000 800 5700 000 234
24 | 1214700] 1384300] 25090000 4450 0310 4760 | 0,18] 2400 [ 2400 [ 000 | 0,00 [ 000 [ 000 | 0,00 [ 038 | 000 [ 000 | 000 [ 000 | 163039 | 1.807.80 63,00] 121,00 [

25 | 1196600] 1386600] 25832000 4630 0,300 4930 0,18] 2400 [ 2400 [ 000 | 0,00 [ 0,00 [ 000 | 0,00 [ 038 | 000 [ 000 | 000 [ 000 | 161816 | 1.80256 63,00] 121,00

% | 1063700] 1392.000] 2456600 4640 0310 490 020] 2400 [ 2400 [ 000 | 0,00 [ 000 [ 000 | 0,00 [ 033 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 | 143726 | 181828 63,00] 121,00

27 | 1.097600] 1390, 488, 4560 0310 4870 020] 2400 [ 2400 [ 000 | 0,00 [ 000 [ 000 | 0,00 [ 038 | 000 [ 000 | 000 [ 000 | 151249 | 179994 63,00 121,00

% | 1456800 4670 0310 4980 | 017] 2400 [ 2400 [ 000 | 0,00 [ 000 [ 000 | 0,00 [ 04T | 000 [ 000 | 0,00 | 000 | 18751 | 184% 8,00 124,00

] 4380 0320 4700 | 0,16] 24,00 [ 2400 [ 000 | 0,00 [ 0,00 [ 000 | 0,00 [ 076 | 000 [ 000 | 000 | 000 | 198072 | 191784 8,00 124,00

[ 30 [ 1527 8840 0630 9470 | 032] 2400 [ 2400 [ 000 | 0,00 [ 0,00 [ 000 | 0,00 [ 076 | 000 | 000 | 0,00 | 000 | 198072 | 191784 8,00 124,00

3| 11530 9050 0620 9670 037] 24,00 | 2400 | 0,00 | 000 | 000 | 000 | 000 | 043 | 000 | 000 | 0,00 | 000 | 160223 | 199928 B0 63,00 1260 { I

L | 44486600 42705500 §7492100] 142550 10440 152690  5479] 742,010] 701,430 0,000 0,000[ 1990[ 5580 0,000[ 15870] 0,000[ 0,000 0,000] 36990] 57.834,614] 55454861 1.953,000] 1.894,000] 3:847,000] 1.743,000[ 1.819,000] 0,000 999810|
MAX [ 1530700]  1524:800] 3.036,700] 9,050] 0630 9670]  0,365] 24000] 24,000( 0,000] 0,000] 1,990] 5580 0000] 1140] 0000 0,000 0000] 21,690 180,720 1.980,720] 63000 63000] 126,000 63000 63000 0,000] 74,820
[MN | 1063700] 140,000 1661600]  2200] 0280  2600[ 0444] 22010 2310] 0,000 0,000[ o000 0000 o000 0000 0000 0000 0000 0000 1304760 150644 63000 57,000] 120000 27000] 32000 0,000] 0,000
|AVE | 1435052] 1377597 2812648 4,598 0,321 4925 04A77] 2393| 22627] 0,000 0,000 0064] 0180 0000] 0512 0000] 0000 0000 1193 1865633 1.788,866] 63000 61,007 124097 55258 58677 0,000 32,252
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Lampiran 1.8. Data Pengusahaan PLTA Bakaru Bulan Agustus 2017

# PT PLN (PERSERO) WILAYAH SULSEL, SULTRA&SULBAR DATA PENGUSAHAAN PI.TA BAKARU

SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU

Sk WA BULAN AGUSTUS 2017

BERDASARKAN STAND KWH METER (DICATAT MANUAL )
JAN DISCH.  FLOW BEBAN PUNCAK BEBAN DERATING
- MWH PRODUKS KWH PEMAKAIAN SENDIRI g (") BEBAN MIN (W) )
OPERASI STANDBY | GANGGUAN [ DERATING | HAR(PO) HAR (MO)
Unit1 Unit 2 Totd | Unt1 [ Unit2 Totdl % (unnjJujnnju[fujujulwe e [n]e u1 u2 u1 u2 JToA [ U1 vz [ u1 ] w2

1 ] 1003800] 1499600] 2503400] 4620 0,300 490 020] 2400 | 2400 [ 0,00 ] 000 [ 0,00 ] 000 ] 000 [ 000 | 000 [ 000 ] 000 | 000 | 125373 | 196,02 6300 6300] 1600 | 2700 61000 000  000)
2 | 1245000  1481500] 2726500 4640 0330 4970 0,18 24,00 ] 2400 [ 0,00 T 0,00 [ 000 [ 000 ] 0,00 [ 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 [ 000 | 162927 | 193805 6300 6300] 126,00 2700 6100]  000] 00|
3 | 1519600  1464900] 2984500 4580 0310 4890 0,16 2400 | 2400 [ 0,00 ] 000 [ 000 [ 000 | 0,00 [ 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 [ 000 | 198072 | 191784 6300 6100] 12400 6300  6100] 000] 00|
4 | 1517500 1472400 2989900 4410 0310 470 016] 973 [ 2400 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 1427 000 | 80302 | 195044 6300 6300 12600 6300 61000 000 000
5 [ 503500 1510600 2014,100 3360 0310 3670 048] 2400 [ 2400 [ 0,00 [ 0,00 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 5213 | 190503 6300 6300 12600 400 62000  om0[ 00|
6 | 1457700  1437,300] 2895000 3900 0320 420]  0.15] 2400 | 2400 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 | 0,00 [ 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 | 194591 | 181537 6300 6000] 12300 55000 59000  000] 00|
7 [ 1414300 1443900] 2858200 4060 0310 4370]  0.15] 24,00 | 2400 [ 0,00 [ 000 | 000 | 000 | 0,00 | 000 | 000 [ 000 [ 000 | 000 | 186507 | 16779 6300  6100] 12400 3900 6000 000] 000
8 | 1442600 1446300 2888900 4770 0320 5090 [ 048] 2400 [ 2400 [ 0,00 [ 0,00 [ 0,00 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 189987 | 168262 6300  6100] 12400 4900 6000 og0| 000
9 [ 1345700 1453300] 2798000 483 0310 5140 048] 2400 [ 2400 [ 0,00 [ 0,00 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 [ 0,00 [ 000 [ 177187 | 154289 6300 6200 1500 3800 6000[  000] 000
10 [ oi1400] 1472900 233430] 4730 0310 5040 [ 021] 2400 | 2400 [ 000 [ 0,00 | 0,00 | 000 [ 0,00 | 000 [ 0,00 | 000 | 000 [ 0,00 | 128567 | 149165 6300 6200] 12500 210 6000 000 00|
11 [ 1.068600] 1465400( 2534000 4780 0,300 5080 [  020[ 2400 [ 2400 [ 0,00 [ 0,00 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 [ 0,00 [ 000 [ 143850 | 141364 6300 6200 1500 270] 6000  000] 000
12 | 1455400]  1439.900] 2895300) 4660 0,300 4,960 0,47] 2400 T 2400 T 0,00 ] 000 [ 000 [ 000 ] 000 ] 000 [ 000 [ 000 ] 000 [ 000 [ 198072 | 13973 6300] 6000 12300 55000 6000  000] 000
13 [ 1510600] 1434400 2945000 4600 0310 4910]  017] 2400 | 2400 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 188072 | 125760 6300  6000] 12300 63000  6000[ 000] 000
14 [ 1153200  1.032,700] 2185900 3780 0480 4260 0419] 21,75 | 2040 [ 2,25 [ 360 | 000 | 000 | 000 [ 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 | 179503 | 797,76 6300 6200 1500 000 000 000 oo
15 | 783600]  1486800] 2270400 3950 0,580 4530 020] 2400 | 2400 [ 0,00 | 000 [ 0,00 [ 000 | 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 105099 | 1.16095 6300 6300] 12600 270] 6000  000] 000
16 [ 771,200  1.312,600] 2083800 3890 0,600 440  022] 1380 | 2400 [ 0,00 [ 000 | 000 | 000 [ 437 [ 054 | 000 [ 000 [1020] 000 | 6088 | 1.02005 6300 6300 12600 a7 500 2531 340
17 [ 457700 1465900 1923600 3310 0530 3900 020[ 2400 [ 2400 [ 0,00 [ 0,00 [ 0,00 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 7312 | 1042 4300] 6300 106,00 270 54000 000 00|
18 [ 1448900] 1480200 2929100] 4620 0730 5350 [  018[ 2400 [ 2400 [ 0,00 [ 0,00 [ 0,00 [ 000 [ 027 | 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 161335 | 101074 6300 6300 12600 4300 6100 1701 o
19 [ 1504000] 1486200 2990200 4400 0480 4880 [ 0.16] 2400 | 2400 [ 0,00 | 000 [ 0,00 | 000 | 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 187061 | 879,16 6300 6300] 12600 500 62000 000 00|
20 | 1519800] 1493200 3013000  43%0 0520 4910  0,16] 24,00 | 2400 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 | 198072 | 88032 6300  6300] 12600 6300 63000  000] 000
A [ 1521700] 1493900 3015600 4530 0580 5,10 0,47] 2400 T 2400 T 0,00 T 000 [ 000 [ 000 ] 000 ] 000 ] 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 198072 | 73360 6300] 6300 12600 6300 6300 000 000
2 | 150200 1492000 3012200] 4680 0,700 5380  018[ 2400 | 2400 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 198072 [ 73360 6300 6300] 12600 6300 3000 0o 0w
23 | 1483500 1494500 2978000 4630 0,740 5370 [ 048] 2400 | 2400 [ 000 [ 0,00 [ 000 | 000 [ 0,00 | 000 [ 0,00 | 000 | 000 [ 0,00 | 194708 | 58688 6300 6300] 12600 5700 6300 000 00|
24 | 1301600] 1502900 2804500 4660 0650 5310 0,19] 2400 [ 2400 [ 0,00 [ 0,00 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 130701 | 58688 6300 6300 12600 370 83000 000 000
%5 | 946500]  1523,700] 2470200 4500 0650 5,150 021[ 2400 | 2400 [ 0,00 | 000 [ 000 [ 000 | 0,00 [ 000 [ 0,00 | 000 | 000 [ 000 | 152484 | 43900 6300 6300] 126,00 300 6300]  000] 000
% | 1151900] 1507000 2658900 4440 0780 520  020[ 2400 [ 2400 [ 0,00 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 114082 | 43300 6300 6300 1200 20 620 000] 000
27 | 793400] 1521700 2315100 4280 0710 490 02 2400 [ 2400 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 106671 | 36214 6300 6300 12600 270 62000 o000 000
B | TB200] 14112000 2159400 4300 0,69 5060 | 023 2400 | 2400 | 000 | 0,00 | 000 | 000 | 0,00 | 000 | 0,00 | 000 | 000 | 000 | 106671 | 2375 6300 6300 12600 w410 o0 000
2 | o280 1296400 2139200 4510 0,730 5240 | 024 2400 | 2400 | 000 | 0,00 | 000 | 000 | 0,00 | 000 | 0,00 | 000 | 000 | 000 | 1.1868 | 18864 6300 6100] 12400 70 410 o000 000
0 [ 717000 12012000 1918200 8960 1400 10360  O54[ 2400 | 2400 | 000 | 000 | 0,00 | 000 | 0,00 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 115430 | 127 6300 5900] 1200 10 4600 000 00
3 m"—‘—{,aoo 1138900 2004200 8940 1380 1030|051 2400 | 2400 | 000 | 000 | 0,00 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 10/570 | 10667 5300 6200 1500 | 270] 3300 000 000
JML] 359252000 44.364400] 80.209.600]  144840] 16970 161,810  6,485] 717,280] 740,400] 2,250 3,600] 0000] 0,000 4640] 0540 0,000] 0000 24470 0,000] 45832,283] 33.245,879] 1.933,000] 1.927,000] 3.860,000] 1.193,000] 1.750,000] 292,320] 34,020]
MAX | 1521700]  1523,700] 3015600] 8,960) 1400]  10360]  0540[ 240000 24000 2250 3600[ 0000] 0000] 4370] 0540] 0,000 0000 14270( 0000] 1980720 1956017 63000 63000] 126000] 63000]  63.000] 275310] 34,020]
[mN [ 457700 1032700 19182007 3360 0300 36700 0,146] 9730[ 20400 0,000] 0,000 0000 0000 0,000] 0000 0000[ 0000 0000 0000 522120 106671] 43000[ 59,000 106000 0000  0000] 0000 0,000
[AVE | 1158877 1.431,110] 2589987 4672 0547 520 0209] 23,138 23.884] 0073 0,116 0000 0000 015] 0017] 0000] 0000] 0789] 0000 1478461) 1.072448] 62355 62161 124516| 38484] 56452 9430[ 1,097
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Lampiran 1.9. Data Pengusahaan PLTA Bakaru Bulan September 2017

# PT PLN (PERSERO) WILAYAH SULSEL, SULTRA& SULBAR DATA PENGUSAHAAN PLTA BAKARU

SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU

PUSATLISTRIK BAKARU BULAN SEPTEMBER 2017

BERDASARKAN STAND KWHMETER ( DICATAT MANUAL )
1o MWH PRODUKSI KWH PEMAKAIAN SENDIRI - msct;.m mF Low BE”:'“';,"')'“K BEBAN MIN (MW) BEW(:EMM""G
OPERASI STANDBY | GANGGUAN | DERATING | HAR(PO) [ HAR(MO)
Unt1 | Unk2 | Totd | Unk1 | Unk2 Total % [viJuzjv v [viJujuJwe[uvi[ve | [uw u1 u2 ur [ u2 JTo | vt v2 | u1 [ u2

1 [ 788500  1085200] 1873700] 4530 0710 5240  028] 2400 | 2400 | 000 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 96397 | 146645 | 6300] 61,00 12400 270 40 00 00
2 844000  1196100] 2040500] 420 0640 4860 024 2400 [ 2400 | 000 | 000 [ 000 | 000 [ 0,00 [ 000 | 000 | 000 [ 000 | 000 [ 117563 | 163039 6300] 6300 126,00 2700  400] 000 000
3 [ oorio0]  1445900] 2443600 430 0610 4950  020[ 2400 | 2400 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 133171 [ 18345 6300 6300 12500 27000 5[ 00 00|
4| 50 131900 23144000 440 059 5010[  022] 2400 [ 2400 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 000 [ 125872 | 180489 6300 63,00 12600 2700 80 o000 o0
5 [ 8074000 1096500 190390 430 0670 5030  026] 2400 [ 2400 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 000 [ 115081 | 149945 6300 63,00 126,00 270 30| ow]  omf
6 | 72100 913700 1695800] 420 0720 4970 0] 2400 [ 2400 [ 000 [ 0,00 | 000 [ 000 [ 0,00 | 000 | 000 [ 000 | 000 | 000 [ 109142 | 12999 6300 6300 1600 270 B[ 0w  om|
7 [ w020 82200] 1632400 430 0730 5070 031] 2400 [ 2400 [ 000 ] 000 | 000 [ 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 107784 | 13024 6300  58,00] 121,00 27000 z700[ 000 00|
8 [ 0000  747800] 166780  41%0 0810 5000 030] 2400 [ 2400 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 130588 | 107813 6300]  43,00] 10600 27000 z700[ 000 000
9 [ 1159000  567600] 1726600 3690 0,800 4490 026 2400 [ 1310 | 000 | 10,90 [ 000 | 000 [ 0,00 [ 000 | 000 [ 000 | 000 | 000 [ 150483 | 792,12 6300]  6300] 126,00 2700 2700  000] 000
10 [ 78200 719200] 1497400 390 0680 4600 03] 2400 | 2255 [ 000 [ 145 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 00 | 000 | 111051 [ 111010 6300 6300 12600 2700 z7z00[ oo 00|
1 [ 1108100] 500200 1608300 3720 0720 4m0] o[ 2400 | 1450 [ 000 [ 949 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 | 000 [ 140694 | 741® 6300 63,00 125,00 27000 1200 00 00|
12 [ #1700  674200] 148590] 380 0,740 4690 03[ 2400 | 21,14 [ 000 [ 286 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 107121 [ 114062 6300 63,00 126,00 2700 z7700[ 000 00|
13 | 12044000 4165000 1620900 3610 0750 4360] 077 2400 | 1152 [ 0,00 [ 1248 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 0,00 | 000 | 000 | 000 | 152147 [ 60449 6300 6300 16,00 70 7| ow]  omf
14 [ 1290400]  1348300] 2638700 4310 0,770 5080  0.19] 2400 | 2400 [ 0,00 [ 000 [ 000 [ 000 | 0,00 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 174043 [ 190037 6300]  6300] 126,00 2100 2700[  000] 000
15 [ 721000  1172300] 1904400] 4150 0,740 480 026 2400 [ 2400 ] 000 ] 000 [ 000 | 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 101619 | 141873 6300]  6300] 126,00 2700 2700 000] 000
16 | 874500  761,700] 1636200 4090 0740 4830 0,30 2400 [ 2400 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 000 [ o0 000 118461 | 127922 6300 63000 12600 271000 27000  000]  0p0]
17 | 80400]  768500] 1648900 4080 0770 4850 020[ 2400 [ 2400 ] 000 T 000 [ 000 ] 000 [ 000 [ 000 [ 000 000 [ 000 | 000 [ 121942 | 135866 6300] 6300 12600 2700 7700  o0p0] 000
18 [ 1148100] 414200 1562300 3650 0750 4400 08[ 2400 [ 1215 ] 000 [ 11,85 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 15382 | 8152 6300]  6300] 12600 27000 7700  o0p0]  o00f
19 [ 130700]  22400] 1613100 3540 0740 4280 027[ 2400 [ 773 [ 000 | 1627 [ 000 | 000 [ 0,00 [ 043 | 000 ] 000 [ 000 | 000 [ 16779 | 39141 6300] 56,00 119,00 2700 Z700[  o0p0]  8ig
0 [ 1302100] 190000 1562100] 3450 0,760 4210] 027 2400 | 407 [ 0,00 [ 19,93 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 0,00 | 000 | 000 | 000 | 178534 [ 5% 6300 6300 100 370z o[  omf
2 [ 1150300 410000 1560300[ 4640 0,760 5400 0.35] 2400 [ 1357 [ 000 | 1043 | 000 [ 0,00 [ 0,00 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 15816 | 83031 6300 63,00 126,00 27000 1700 000  000|
2 | 120140 ep00] 168820] 2630 0840 3470 o] 2400 | 785 | 000 [ 1615 | 000 | 000 [ 000 [ 000 | 000 | 000 [ 000 | 000 | 165285 | 50977 6300 6300 12600 2w 7wl om|  oml
B | 133400 32100 17455000 3560 0830 4300 0] 2400 | 698 [ 000 [ 17.02 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 | 000 [ 171348 | 53034 6300 6300 12500 27000 5[ 00 o0
% | 1454700 1477000 293170 43 072 5040  0,i7] 24,00 [ 2400 [ 000 | 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 15208 | 154828 8300 63,00 1800 #0  HK  0® 00|
% [ 1519200 15115000 3030700 4410 0730 5140 07] 2400 [ 2400 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 188072 | 198072 6300 63,00 126,00 63000 e300 000 o000
% [ 120200 1509600 2738800 4260 07%0 5050 0,18] 2400 [ 2400 [ 0,00 ] 000 | 000 [ 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 159221 | 198072 6300 63,00 126,00 27000 e300 000 000
7| 2600 1398000 2052400 430 0680 5010 024] 2400 | 2400 | 000 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 100271 | 132677 | 6300[ 6300 1500 2700 300 000 000
B | 715900] 5400 1561300] 4150 0610 4760 o,aj 24,00 | 2400 | 0,00 | 000 | 000 [ 0,00 | 000 | 000 [ 0,00 | 000 | 0,00 | 000 | 98138 | 11318 | 6300  63,00] 126,00 20 700 000 0
|5 | oA0300] 64800 14%,100] 4050 0680 4730 03[ 2400 | 1838 | 000 | 562 | 000 | 000 | 0,00 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 104236 | 842 6300 6300 1200 20 700 000 0
N | 1210900] 57000 1747900 380 0720 4560 05| 24,00 | 1268 | 000 | 11,32 | 000 | 000 | 0,00 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 158660 | 74749 6300 6300 1500 20 700 000 0
JML] 310104000 25638400 5.648800] 1210000 21,8000  142.800]  7,839] 720,000] 574,233 0,000] 145767 0,000] 0,000 0000 0,30] 0,000 0,000 0,000] 0,000] 41.167,095 35703443 1.890,000] 1.856,000] 3746000 873,000 1.008000] 0000 8190
MAX [ 1519.200]  1.511,500] 3030,700] 4640] 0840 5400 0,3%] 24,000 240000 0000] 19.9%] 0000 0,000] 0000] 0130] 0000] 0000 0000] 0000] 1980,720] 1980.720] 63000] 63000 126000] 63000 63000] 0000] 8190]
[WN [ 75%0 10000 1485%0] 26307 050 3470 o17] 24000 4070 0000] 0000] 0000 0000 0000 0000[ 0000 0000] 0000 0000 963973 2452/ 63000 43000 106000 27,000] 12000 0000 0,000]
[AVE | 1033680 854613 188823 403 o7 4760 0261 24000 19141) 0000 48®| 0000] 0000] 0000 0004 0000 0000 0000] 0000 137227 1190115 63000 61867 124867] 29.100] 33600| 0000 0273
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Lampiran 1.10. Data Pengusahaan PLTA Bakaru Bulan Oktober 2017
DATA PENGUSAHAAN PLTA BAKARU

%

PT PLN (PERSERO) WILAYAH SULSEL, SULTRA& SULBAR

SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU

p L N PUSATLISTRIK BAKARU

BULAN OKTOBER 2017

BERDASARKAN STAND KWHMETER ( DICATAT MANUAL )

1o MWH PRODUKSI KWH PEMAKAIAN SENDIRI - msct;.m mF Low BE”‘"“';,"')'“K BEBAN MIN (MW) BEW(:E”)M""G
OPERASI STANDBY | GANGGUAN | DERATING | HAR(PO) | HAR(MO)
Unk1 | Unk2 | Totd | Unk1 | Unk2 Total % [t Juafur]uz uviJuafuJwvi]v|u]luw u1 u2 ur Ju2 JTow | u1 [ w2 [T

1 [ 1296000  47200] 1785800 370 0760 4460 0] 2400 | 985 [ 000 [ 1415 | 000 [ 000 [ 0,00 [ 000 | 000 [ 000 | 000 | 000 | 126153 | 78389 6300  6300] 100 270 40 00 0
2 [ 1503300] 157000 302030] 4480 0,680 5160 017] 2400 [ 2400 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 000 [ 134,15 | 198072 6300 63,00 12600 5200 6300 000 o0
3 [ 1553000 1513900 3029200 4510 0,780 5200 o7] 2400 [ 2400 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 13406 | 198072 6300 63,00 126,00 63000 6300 000 o000
4 [ 1219900] 14856000 2705500 4380 0,760 5140]  0,19] 19,90 [ 2400 [ 0,00 | 000 | 410 [ 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 13853 | 194579 6300 6300 16,00 1100 5500 000] 00|
5 [ 13454000  1410700] 275700 4580 082 5400 020] 2400 [ 2400 [ 0,00 ] 000 | 000 [ 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 000 [ 16236 | 175132 6300 63,00 12600 35000 4100 000 000
6 [ 12064000 1069000] 2275400 430 0830 5180 023] 2400 [ 2400 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 [ 13%675 | 128438 6300 63,00 12500 3700]  z7o0[  oo0[ 000
7 872400 815300 1687700] 4000 0,680 4750 [ 028 2400 [ 2400 ] 000 | 000 [ 000 | 000 [ 0,00 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 125790 | 110622 6300]  6300] 126,00 2700 2700  000] 000
8 [ 10M200] 1111900] 2153100 420 0710 4940 o] 2400 [ 2400 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 072 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 000 [ 150870 | 150679 6300 63,00 12600 700]  z7w[ 453  op|
9 [ 73900 1512900] 2236800 4080 0640 4720] o] 1400 | 2400 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 147 [ 000 [ 000 [ 000 [1000 000 | 83803 [ 160826 6300 63,00 126,00 4000 61000 961 00|
10 | 94400 1428900 2373300 4460 0830 520]  022] 2400 [ 2400 [ 000 | 000 | 000 | 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 147360 | 147186 6300 6300 1600 270 570 0] o]
1 [ 123600 1497500] 276100 4330 082 5150 0,18] 24,00 [ 2400 [ 0,00 ] 000 | 000 [ 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 000 [ 151083 | 146138 6300 63,00 126,00 27000 5800 000 000
12 [ 1522000 1511900] 3034100 4060 0830 480 o.16] 2400 | 2400 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 | 146834 [ 146720 6300 63,00 12500 6300] 6300 000 000
13 [ 671300] 1317000 1988300 3790 0,750 450 02[ 2400 [ 2400 | 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ #REF | #REF [ #REF | #REFI [ #REF! [ #REF | #REF [ 000 000
14 [ @300 915200 180B800[ 350 0770 430 024] 2400 [ 2400 [ 000 | 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 114084 | 97813 6300 6300 12600 2700 z7zo0[ o0 o0
15 [ 751600  78900] 1540700 3600 0750 4350 0] 2400 | 2400 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 | 000 | 106177 [ 802 6300 63,00 12600 20 z7zo0] o[ omf
16 | 11478000 651,700 1799500 4050 0800 4850 027] 2400 [ 1662 [ 0,00 | 000 | 000 | 160 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 | 000 [ 578 | 104662 | 503%9 6300 6300 100 270 oo 0o  omf
17 [ &6100]  1427300] 2303400] 4410 0,750 5160 022] 2400 [ 2400 [ 0,00 ] 000 | 000 [ 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 000 [ 118953 | 10165 6300 63,00 12600 27000 5800 000 000
18 [ 689800 1274200] 2164000  44% 0800 5200 024] 2400 [ 2400 [ 0,00 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 97312 | 7681 6300 63,00 12500 27000 3800[ 000 000
19 [ 81400] 127000 2058400 450 0720 5260  026] 2400 [ 2400 [ 0,00 [ 000 [ 000 [ 000 | 0,00 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 101336 [ 751,07 6300] 6300 126,00 2700 7700  000] 000
2 [ 798000  o17800] 1717600 420 0750 4980 0] 2078 | 2400 [ 000 [ 000 [042 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 [280 | 000 | 8070 [ 83491 6300 6300 12600 2700 z7z00[ o0 o0
27| 751000  911300] 1676400 430 0730 5050]  030] 2400 [ 2400 [ 0,00 [ 000 [ 000 000 ] 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 7539% [ 49140 6300]  6300] 126,00 27000 z700[  000] 00|
2| 7080 59000] 132980 440 0680 4820] 03[ 2400 [ 2158 [ 000 [ 242 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 00 [ 000 [ e [ 8@ 6300 e300 12600 [ 2700] oo o00o]  o00|
B | 1194400 464200 1658600 380 0710 4510] 027 2400 | 1272 [ 0,00 [ 11,28 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 | 000 | 5792 [ 975l 6300 63,00 12500 27000 z700[  o00[ 000
2% | 1230000 39800 1662800 350 0660 4250 0[] 2108 [ 665 | 292 | 17,35 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 687 | 131,77 6300] 6300 126,00 12000 4300  000[ 00|
5[ 2000 128100 1608300 320 040 369 02 638 | 2114 [ 1762 286 | 000 | 000 [ 000 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 14386 | %3t

% [ 136200 50,100 1946300] 4000 0760 4760 024] 2400 | 1365 | 000 [ 10,35 | 000 [ 000 [ 0,00 | 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 | sz [ 1341

7 | 1218100] 1062600 2270700 430 0710 5060 02 2400 [ 2400 | 0,00 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 0,00 [ 000 [ 000 | 000 | 61610 | 3166

B | 1133200] 105300 216850 420 0760 5050  028] 2400 | 2400 | 000 | 000 | 000 | 000 [ 000 | 000 | 0,00 | 000 | 000 | 000 | 5998 | 24591

B | 73100] 109900 1273000 3240 0500 3740 0] 93 | 2033 | 000 | 367 | 468 | 000 | 000 | 000 | 0.00 | 000 [ 1000 000 | 21747 | 1453

3 [ 000000] 150,100 1520100 3080 0320 3400|022 000 | 2400 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 0,00 | 000 [ 2400 000 | 000 | 14148

3| 000000 1523600 1523800 3200 0320 3500 024) 000 | 2400 | 000 | 000 ] 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 240 ] 000 | 000 | 198072

JML | 29504100 34255100 63839.200]  125220]  21.820]  147.040] 7,408 643460] 674540 20,540] 62080 9200( 1,600 2190] 0000] 0,000 0000] 70,800 5780 #REFI [ #REFI | #REFI [ #REFl | #REFI | #REFl | #REFl | 137970] 0,000
WAX [ 152200)  1523600] 3034,100] 4580 0830 54000 0362 24,000 24000] 17620 173%] 4680] 1,600 1470 0000 0000 0000] 24000 5780] #REFl | #REFl [ #REFl [ #REF [ #REF! [ #REFL [ #REFl | 92610] 0000]
[N 0000 369800 1273000  3080] o030 3400 of61] 0000] 6650 0000] 0000/ o000 0,000 0,000 0000] 0000 0000 0000 0000] #REFI [ #REF! [ #REF! | #REFl | #REFI | #REFl | #REFl 0000/ 0,000|
[AVE | o54326]  1.105,003] 205939 4039) 0,704 4743 02 20757 2,78| 0663] 2003 02097] 0052 0071 0000 0000] 0000] 2284] 0186] #REFI | #REFl | #REFl [ #REFI [ #REFl [ #REFl | #REFI 44511 0,000|
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Lampiran 1.11. Data Pengusahaan PLTA Bakaru Bulan Novembrr 2017

é PT PLN (PERSERO) WILAYAH SULSEL, SULTRA& SULBAR
SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU

P LN PUSATLISTRIK BAKARU

DATA PENGUSAHAAN PLTA BAKARU

BULAN NOVEMBER 2017
BERDASARKAN STAND KWH METER ( DICATAT MANUAL)

JN DISCH.  FLOW BEBAN PUNCAK BEBAN DERATING
1o MWH PRODUKSI KWH PENAKALAN SENDIRI s () BEBAN MIN (W) ™)
OPERASI STANDBY | GANGGUAN | DERATING | HAR(PO) | HAR(NO)
Unit1 [ Unit2 | Totd | Unit1 | Unit2 [ Totd % (Ut JuzafurJuzfutfuafuw o uviJuz[uv el u u2 Ut T U2 Jrom [ Ut [ u2 [ ur ] w2

1] 000000 1521400] 152400] 320 0330 350 028 000 [ 2400 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 [ 2400 000 | 000 | 190998 000] 6300 6300 00 & om oM
2 [ 30400] 1503700[ 1864100 3630 0370 400] 0] 605 [ 2400 [ 000 [ 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [179 | 000 | 33808 | 198072 [ 6300 6300 12600 1000 6000 000[ 000
3 [ 1125000 905700 2032200 460 0510 500 05[] 2400 | 2400 [ 0,00 | 000 | 000 [ 000 [ 0,00 | 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 13406 | 198072 6300 6300 12600 70 7] o[ 000
4 [ 146700]  1501400[ 2948100 430 0460 40 016] 2400 [ 2400 [ 000 [ 000 | 0,00 [ 000 [ 000 [000 [000 [ 000 [0 |00 | 16761 | 194579 | 6300] 6300 12600 20 %00 o0 0w
5 [ 1502000 1511700] 303190 430 0,460 4760 [ 06] 2400 | 2400 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 ] 000 [ 000 [ 000 [ 162036 | 175132 6300 6300] 12600 6300 6300 000 000
6 | 1521100] 1509400] 3030500] 4450 0500 490 016] 2400 [ 2400 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 ] 0,00 [ 000 [ 000 [ 000 [ 0,00 [ 000 | 13%75 | 128438 | 6300 6300 12600 63000 e300] 0] o]
7 [ 1514500]  1494300] 3008800 440 0480 4901 046 2400 [ 2400 [ 000 [ 000 | 0,00 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 125790 | 110622 [ 6300 6300 12600 6300 6000 000  00f
8 | 15212000 1504400 3025600  44%0 0490 490  046] 2400 | 2400 [ 0,00 [ 000 | 000 [ 000 [ 0,00 | 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 000 [ 150670 | 150679 6300 6300 12600 600 6300 00 000
9 [ 1520 1488700[ 3005900 450 0,500 5060 017 2400 [ 2400 [ 000 [ 000 | 0,00 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 143663 | 160926 | 6300 6300 12600 6300 6300 000  omf
10 | 12664000 1470400 2736800 4430 04%0 490 048] 2400 [ 2400 [ 000 [ 000 | 0,00 [ 000 [ 000 [ 000 [000 [ 000 [ 000 | oo | 1460 | 14718 | 6300] 6300] 12600 70 w00 oo  omf
1] 669000 1059000 1728000 3240 0410 3600 0] 747 [ 2143 [ 653 | 257 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 ] 000 [ 000 [ 000 [ 10876 | 1.30489 6300 6300] 12600 9000 %00 00[ 000
12 | 1502800 1510300 3013100 4570 0480 5060 047[ 2400 [ 2400 [ 000 [ 000 | 0,00 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 146834 | 14670 [ 6300 6300 12600 6300 6300 000  000f
13 | 1507100 1516700 3023800 4900 0950 580  0419] 2400 | 2400 [ 0,00 [ 000 | 000 [ 000 [ 0,00 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 141716 | 198072 6300 6300 12600 63000 6300 000 000
14 | 15016000 1518000 3019600 4890 0,680 550 048] 2400 [ 2400 [ 000 [ 000 | 0,00 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 00 | oo | 114094 | 9813 6300 6300] 12600 0] w00 00  om
15 | 413000 215500] 686800 2490 0,30 280 041 813 [ 730 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 044 [ 354 [ 000 [ 000 [1587 | 1670 | 35987 | 2547 6300 2900 9200 B w0  8s  197&)
16 | 15154000 779700 2205100 4410 050 5000 022 2400 [ 2400 [ 000 [ 000 [ 0,00 [ 000 | 000 [ 1171 ] 000 [ 000 [ 000 | 000 | 104662 | 72778 6300 3400 9700 600 w00 ow| 737
17 [ 15153000 787800 2303100] 450 0,600 510 02 2400 [ 2315 [ 0,00 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 1086 [ 0,00 [ 000 | 000 [ 085 [ 118953 | 98056 8300 3400 97,00 6300 2700 000 67158
18 | 1530000 1216900] 2729300 4770 0,600 540]  020[ 2400 [ 1962 [ 000 [ 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 [ 000 [000 [ 000 [0 [ 43| 92 | 6828 6300 6300] 12600 000 800] 000 0w
19 | 1517000 1504100 301580 5080 0,570 5600 019 2400 [ 2400 [ 000 [ 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 | o0 | 10133 [ 107 6300 6300] 12600 6300 6300 000 0wl
0 | 152200  1506400] 3018600] 520 0620 580 019] 2400 | 2400 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 | 0,00 [ 000 [000 | 000 | 000 [ 000 | 93215 | 8a4al 6300 6300 12600 | e300 e300 000] 000
A | 15088000 1506800] 3015600 5100 0,650 570 019 2400 [ 2400 [ 000 [ 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 753% | 48140 6300 6300] 12600 6300 6300 000  000f
2 | 15043000  1474800] 2979100] 4810 0620 550 019[ 2400 | 2400 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 | 000 [ o0 [0t | esg | 2762 6300 63000 1260 | e300 e300 000 o0
B [ 15132000  1488700[ 3001900 4980 0,50 550 0,19 2400 [ 2400 [ 000 [ 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 |0 | 52 [ 183%8 6300 6300] 12600 6300 6300 000  omf
2| 1500300 1490200 2999500] 5000 0,600 5600 019] 2400 [ 2400 [ 000 [ 000 [ 0,00 ] 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 7158 | 472 6300  6300] 12600 6300 @00 0w  om|
% | 1511300]  14%6400[ 3007700 4670 0,50 560 017[ 2400 [ 2400 [ 000 [ 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 58H [ 10480 6300  6300] 12600 6300 6300 000 000
% | 15135000 1495000 3008500 4640 0,600 540 017 2400 | 2400 [ 0,00 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 552 | 2580 6300 6300 12600 600 6300 000 000
Z7 [ 1506300]  1491100] 2997400 4580 0,60 520 017[ 2400 [ 2400 [ 000 [ 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 00 | oo | 61610 [ 31665 6300 6300] 12600 6300 6300 000] oM
B | 1506500 1495000 3001500 4620 0640 520 0.18] 2400 | 2400 | 000 | 000 | 000 | 000 | 0,00 [ 0,00 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 5998 | 24591 6300 6300] 12600 I I

2 | 1506700 1494600] 3001300 4240 0640 4880 0,16 2400 | 2400 | 000 | 000 [ 000 | 000 | 0,00 | 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 56002 | 17180 6300 6300] 12600

K 1,1w,m‘w‘w{ 1400 0590 190 0,3 2400 | %00 | 000 | 0,00 [ 0,00 [ 000 | 00 | 0,00 | 000 | 000 | 000 | 000 | 7657 | W18 8300 6300] 160

JML | 39.729600] 40938700] 80.668300]  133680]  16650]  150,330]  5850] 655,650] 695500 6530 2570] 0,000] 0,000 0,40] 25510] 0,000 0,000] 57820] 2193 28.287,365] 29.162,688] 1.827,000] 1.798,000] 3625,000] 1530000 1687000 8820 1.607,1%0|
MAX | 15212000  1521400] 3031900] 5230 0950 58%0] 0415 24000 24000 653] 2570 0000[ 0000] 0140] 11,710] 0000 0000] 24000 16,700] 1674609] 1980720]  63000] 63000] 126000] 63000]  63000] 830 77,730
[N 0000 215500 6e6s00] 2490 0330 285 o45] oooo] 7300 0o 0,000 0000 0000 0000] 0000 0000 0000 0000 0000 0000 104500 0000 2000 63000 0000 26000 0000] 0,000
[AVE | 1324320] 1364623] 2688943]  44%| 0559 5011 0195] 21855 23183 0218] 0,086] 0000] 0000 0005 0g8s0] 0000] 0000 1527] 07| o42912) 97200 60900 B 12083 51000 6233 024 557
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Lampiran 1.12. Data Pengusahaan PLTA Bakaru BulanDesember 2017
DATA PENGUSAHAAN PLTA BAKARU

%

PT PLN (PERSERO) WILAYAH SULSEL, SULTRA& SULBAR
SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU
p L\ PUSATLISTRIK BAKARU

BULAN DESEMBER 2017

BERDASARKAN STAND KWH METER ( DICATAT MANUAL )

SN DISCH.  FLOW BEBAN PUNCAK BEBAN DERATING
1oL MWH PRODUKS | KWH PEMAKAIAN SENDIRI Y (") BEBAN MIN (MW) )
OPERASI STANDBY [ GANGGUAN | DERATING | HAR(PO) | HAR(NO)
Unit1 | Unit2 | Total | Unit1 | Unit2 Total % [ U1 Juz urJuz [urJuz[utJuz ur[uz u]u u1 U2 u1 vz JTota [ u1 [ vz [ur [ w2

1 [ 1035100  1510900] 256,000 4,180 0580 4760 019] 2400 | 2400 | 000 | 000 | 0,00 | 000 | 000 [ 000 [ 0,00 | 0,00 [ 000 [ 000 | 14473% | 180,72 6300 6300] 12600 3000 6300 000 0M0
2 | 1050000 1045800] 20958000 4040 050 450]  02] 2200 [ 23 | 200 | 265 | 0,00 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 146649 | 147674 6300 6300] 12600 2100 2800 o[ om]
3 | omsm|  101550] 1993300 4730 050 5280 026] 2400 | 2400 | 000 | 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 140133 | 13912 6300 6300] 12600 300 3000 o] 0wl
4 | 720000]  1065100] 1785100 4440 0620 5060 028 1972 [ 2400 [ 0,00 | 000 [ 128 [ 0,00 | 0,00 [ 000 [ 000 [ 000 | 300 | 000 [ 9e994 [ 145298 6300 5900[ 122,00 3000 4000 0o omf
5 | ooooo0]  1411200] 14112000 3340 0,700 4040 020) 000 | 2400 | 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 [2400 [ 000 | 000 | 184% 000 5900 59,00 0000 5900 000  000|
6 | 028400]  1404100] 14325000 3630 0850 4480 03t] 088 | 2400 | 000 | 000 [ 025 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 [2287 [ 000 | 333 | 18882 500 5900] 114,00 950 5500 000  000|
7 | 174400 1145100] 24195000 4770 0520 569  024] 2400 | 2400 | 000 | 000 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 16448 | 156077 500 6300] 11600 500 2710 o[ omf
8 | 126230] 1436600] 268900 4730 0870 5600  021] 2400 | 2400 | 000 | 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 | 16383 | 18695 500 6300] 11600 500 30| ow[  omf
9 | 1z;0]  1165000] 24372000 4570 0860 5430  022] 2400 [ 2400 | 000 | 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 16478 | 158997 500 6300] 11600 500 320 0w  omf
10 | 1162400]  922500( 20849000 4140 0810 500 024 2400 [ 2400 [ 0,00 | 000 [ 000 [ 0,00 | 0,00 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 000 [ 157,19 [ 131037 5300 6300] 116,00 4100 2800 0o  omf
1| 1282100 1499900[ 27820000 4440 050 5390  0,9] 2400 | 2400 | 000 | 000 [ 0,00 | 000 | 000 [ 000 [ 000 | 0,00 [ 000 [ 000 | 16663 | 18072 5300 6300] 11600 5300 6300 000 0o
12 | 1258800  1149000[ 2407800 4520 0,40 5360 022] 2400 [ 2400 [ 000 [ 000 | 0,00 | 000 [ 000 [ 0,00 | 0,00 | 0,00 [ 000 | 0,00 | 165080 | 156751 5300 6300] 11600 4900 300 oo oo
13 | 1149600  134200[ 2543800 4950 0,840 579  028] 2400 | 2400 | 000 | 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 | 154383 | 183138 500 6300] 11600 000 %00 o[ omf
1| 124750 942400] 2189900 5360 0970 6530 03] 2400 | 2400 | 000 | 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 | 0,00 [ 000 [ 000 | 163600 | 134855 500 6300] 11600 5000 2800 0o o
15 | 1284000 1174700[ 2488700 5650 1,000 6650 027 2400 [ 2400 | 000 | 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 16663 | 158660 500 6300] 11600 53000 4000 oo opf
16 | 1269200 1476400[ 2745600 5460 083 6290  028] 2400 [ 2400 | 000 | 000 [ 0,00 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 16663 | 111,10 5300 6300] 11600 53000 3200 0o  omf
17 | 1268700  1064600[ 233300 5410 0,880 6210 027] 2400 | 2400 | 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 | 16663 | 145073 500 6300] 11600 500 3200 0o omf
18 | 806800]  1478100[ 22849000 4270 0,700 4970 o2 1542 | 2400 | 000 | 000 [ 025 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 833 [ 000 | 127189 | 196163 5300 6300] 11600 53000 5300 000 0o
19 | 301800  1510300] 19021000 3550 0,770 430]  02] 673 | 2400 | 000 | 000 [ 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 | 000 [1727 [ 000 | 55354 | 197735 6300 6300] 12600 6250 6000 000 oo
2 [ 150630 142000 298300 4850 0,880 5730  020] 2400 | 2400 | 000 | 000 [ 0,00 | 000 | 000 [ 000 [ 000 | 0,00 [ 000 [ 000 | 197388 | 181,10 6300 6300[ 12600 6100 3900 0oo[ opf
A [ 1474000]  1232.300] 27063000 4780 0520 5700] 0] 2400 [ 2400 [ 000 | 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 194254 | 166969 6300 6300] 12600 4800 2700 o[ om]
2 | 13340 1327100 26050 4340 0810 5850 02 2400 | 2400 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 [ 000 | 000 | 000 [ 000 | 165247 | 170405 6300 6300] 12600 3000 4000 o000 o
B [ 13400  104100] 2425000 4740 050 5690 023) 2400 | 1873 | 000 [ 527 | 0,00 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 0,00 [ 000 [ 000 | 175390 | 149448 6300 6300] 12600 2100 3300 o]  omf
2% [ 1419700 1330700] 27504000 469 0530 5620  020] 2400 [ 2400 | 000 | 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 | 183865 | 17909 6300 6300] 12600 0] 40 0w omf
% | 1502900  1506700] 3009600 4350 1010 5360  018] 2400 | 2400 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 198072 | 180,72 6300 6300] 12600 6300 e300 0o  opf
% | 1504800 150000] 3024800 4950 0970 5920  020] 2400 [ 2400 | 000 | 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 198072 | 18072 6300 6300

7 | 1498400  1486100] 2984500 5290 1,000 6290 0] 2400 | 2400 | 000 | 000 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 [ 000 [ 0,00 [ 000 [ 000 | 198072 | 194479 6300 6300

7 | 1504600  1405%00] 2910500 5280 0980 6260 022 2400 | 2400 | 000 | 000 | 0,00 | 000 | 000 | 000 [ 000 | 0,00 | 000 | 000 | 198072 | 188640 B0 60|

% | 1508000 1365600 2873600 5280 1,050 6330 022 2400 | 2400 | 000 | 000 | 0,00 | 000 | 000 | 000 [ 000 | 0,00 | 000 | 000 | 198072 | 178759 63,00

3 | 1498400  1114800] 2613200 5250 1,160 6410 025] 2400 | 2400 | 000 | 000 | 0,00 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 198072 | 153045 5]

31| 1505500 1302800 288300 5080 1,750 6230 02 200 | 2400 | 00 | 000 | 000 | 00 | 000 | 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 198072 | 174043 B0 ;

JML | 36295500) 39.919500] 76.215000] 145860 27,030 7,169 664,750] 736,080] 2,000] 7,920] 1,783 0,000] 0,000 0000 0000 0,000] 75467] 0000 48.13480] 53.372,460] 1.762000] 1941,000] 3703,000] 1.441,000] 1289,000] 0,000  0,000]
MAX [ 1508000  1520,000] 30243800 5650] 1160] 6650]  0,313] 24,000] 24000] 2,000] 5270 1.283] 0000] 0000 0,000 0,000 0,000] 24000] 0000] 1980720] 1980720 63000] 63000] 126,000 63000 63,000 0000] 0,000]
[N 0000 922500 1411200 330  os00]  aow] o017 o000] 18730 oo00] o000 0000 0000] 0000 0,000 0000 0,000 0000 0,000 0000 1310374] oo 59000 59,000 0000 27,000 0000] 0,000
|avE | 1170828] 1287726 248548 4708 087 5571 0231 21444 23745 0065 0255 0058 0000] 0000 0000 0000 0000) 2434] 0000] 1555274 1721692 56839 62613 1194% 464840  41%1) 0000] 0,000]
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Lampiran 2. Data Rekapitulasi Produksi Energi PLTA Bakaru Tahun 2017

_PT PIN (PERSERO) WILAYAH SULSEL, SULTRA & SULBAR
[ # SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU

p Ly PUSAT LISTRIK BAKARU

REKAP kWH PROD. DAN kWH PS

kWH
BULAN PRODUKSI PS
- e TOTAL TARGET % e 1 TOTAL | TARGET %
JANUARI | 4087140 | 4522090 | 86.101,30 79.682373 | 10806 | 13255 | 1098 | 14353 | 14475 | 10085
FEBRUARI | 3368820 | 37.369,60 | 71.057,80 71.971,175 9873 | 12781 458 13239 | 12615 | 9529
MARET | 4220280 | 4621510 | 88417900 | 79.682373 | 11096 | 14030 | 1060 | 15090 | 14517 | 96220
APRIL | 3469640 | 3835590 | 73052300 | 77.111,974 0474 | 13600 9,40 14549 | 14659 | 10075
MEI 4513650 | 4684270 | 91979200 | 79.682373 | 11928 | 14977 | 1040 | 16017 | 15353 | 9152
JUNI 4498410 | 4492690 | 89.911000 | 77.091,514 | 11663 | 139,12 9,56 14868 | 14933 | 10044
JuLl 4448660 | 4270550 | 87.192100 |  78.593151 11094 | 14255 | 1014 | 15269 | 14962 | 97,99
AGUSTUS | 3592520 | 4436440 | 80.289600 | 53.204629 | 15091 | 14484 | 1697 | 16181 | 13256 | 8192
SEPTEMBER | 3101040 | 2563840 | 56.648,800 | 38.555987 | 14693 | 12100 | 2180 | 14280 | 12452 | 87,20
OKTOBER | 2058410 | 3425510 | 63839200 | 41126398 | 15523 | 12522 | 2182 | 14704 | 11970 | 8140
NOPEMBER | 30.729.60 | 40.93870 | 80668300 | 45826128 | 17603 | 13368 | 1665 | 15033 | 12232 | 8137
DESEMBER | 3629550 | 3091950 | 76215000 | 64.840490 | 11754 | 14586 | 27,03 | 17289 | 13987 | 80,90
TOTAL | 4586108 | 48676170 | g537750 | 787.368,56 12007 | 163879 | 16993 | 180872 | 165409 | 1.09583
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Lampiran 3. Data Karakteristik Pengusahaan PLTA Bakaru Tahun 2017

é PT PLN (PERSERQ) WILAYAH SULSEL, SULTRA& SULBAR
o, PUSATUSTRK BAKARY KARAKTERISTIK PENGUSAHAAN PLTA BAKARU 2017
KARAKTERISTIK RATA-RATA ( %) BENDUNGAN
TeL CF OF OAF SF POF MOF SOF FOF FORF Rata - Rata
HU1 | HU2 [TOTAL | HU1 HU2 | TOTAL | HU1 | HU2 | TOTAL | HU1 HU2 | TOTAL | HUT | HU2 |TOTAL| HU1 | HU2 |TOTAL| HUT | HU2 |TOTAL| HU1 | HU2 |TOTAL| HU1 | HU2 [TOTAL|WL (dpl)| INF DISC
JANUARI 8720 | 96,50 | 91,84 | 8720 | 97,01 9210 | 99,74 | 99,05 | 99,39 | 100,00 | 9947 | 99,73 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 053 | 027 | 026 | 095 | 061 | 61544 | 5774 |M2%
FEBRUARI | 7957 | 8827 | 8391 | 8022 | 8935 | 8478 | 9889 | 9827 | 9858 | 992 | 988 | 990 | 000 [ 000 | 000 [ 081 ( 1,16 [ 098 | 081 | 116 [ 098 | 000 [ 0,05 | 003 | 029 | 058 | 044 | 61540 | 50,79 | 3849
MARET 90,04 | 98,60 | 9431 | 9066 | 9939 | 9502 | 9931 | 9899 | 9915 | 993 | 992 | 993 | 0,00 | 000 | 0,00 | 069 | 0,00 | 034 [ 069 | 000 | 034 | 0,00 | 0,80 | 040 | 000 | 1,01 | 050 | 61546 | 59,80 |42,07
APRIL 7402 | 8183 | 7792 | 7649 | 8560 | 81,04 | 100,00 | 98,65 | 99,32 | 100,00 | 98,78 | 99,39 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 122 | 061 | 000 | 135 | 068 | 61541 | 4527 | 3579
MEI 96,30 | 9994 | 98,11 | 9630 | 9994 | 9811 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 1000 | 1000 | 1000 | 0,00 | 000 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 000 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 000 | 000 | 000 | 61542 | 9274 |43
JUNI 9917 | 99,05 | 99,11 | 99,56 | 9905 | 99730 | 9961 | 9930 | 9945 | 996 | 1000 | 998 | 0,00 | 000 | 0,00 | 0,00 | 0,00 ( 0,00 ( 0,00 | 000 | 000 | 039 [ 0,00 ( 0,20 | 039 | 070 | 055 | 61548 | 7943 |44
Jull 9491 | 9111 | 93,01 | 9517 | 96,61 9589 | 9973 [9218 | 9595 | 9973 | 9431 | 97,02 (0,00 | 000 | 000 (000 (497 (249 (000 (497 (249 (027 (072 (049 (027 (285 (15 |[61546 | 6711 |41.27
AGUSTUS 76,65 | 94,65 | 8563 | 7948 | 9508 | 8727 | 9588 | 9998 | 9793 | 964 | 995 | 9799 | 0,00 | 000 | 0,00 | 328 | 0,00 | 164 ( 328 | 000 | 1,64 | 0,00 | 0,00 | 000 | 084 | 002 | 043 | 61543 | 4995 |37
SEPTEMBER | 66,16 | 54,70 | 60,44 | 6837 | 7087 | 69,62 | 100,00 | 99,98 | 99,99 | 1000 | 798 | 89,88 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 0,00 | 0,00 | 000 | 002 | 001 | 61532 | 34AN |97
OKTOBER 6312 | 73,08 | 68,09 | 7298 | 8061 76,79 | 8895 | 9901 | 9398 | 8649 | 9066 | 8858 | 0,00 | 0,00 | 000 | 952 | 0,78 | 515 | 952 | 078 | 515 | 124 | 022 | 073 | 153 | 0,22 | 087 | 61537 | 3961 |3148
NOPEMBER | 8759 | 90,25 | 8892 | 96,18 | 9343 | 9481 | 9195 | 9341 | 92,68 | 91,06 | 9660 | 9383 | 0,00 ( 000 | 0,00 | 803 | 305 | 554 | 803 | 305 ( 5,54 | 000 | 0,00 | 000 | 002 | 354 | 1,78 | 61545 | 7466 |3898
DESEMBER | 7744 | 8517 | 81,29 | 86,67 | 86,08 8638 | 89,62 |100,00| 9481 | 89,35 | 9894 | 9414 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 10,44 | 0,00 | 507 | 10,14 | 000 | 507 | 024 | 000 | 0,12 | 024 | 0,00 | 012 | 61543 | 6116 | 3650
Rata-Rata 8268 | 87,76 | 8522 | 8577 | 91,08 | 8842 | 9697 | 9823 | 97,60 | 96,76 | 9634 | 9655 | 0,00 | 000 | 000 | 271 | 083 | 177 | 271 | 083 | 1,77 | 0,18 | 029 | 024 | 032 | 094 | 063 | 61542 | 5937 |3840
LAPBULL42)
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Lampiran 4. Laporan Gangguan PLTA Bakaru Pada Bulan Januari - Desember 2017
Lampiran 4.1 Laporan Gangguan PLTA Bakaru Pada Bulan Januari 2017

SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU

é[ PT PLN (PERSERO) WILAYAH SULSEL, SULTRA& SULBAR
PUSAT LISTRIK BAKARU

LAPORAN GANGGUAN PLTA BAKARU
JANUARI 2017

Wakiu Gangguan T T S
No Tanggal Mulai Selesai Lama Lokasi Gangguan N:r::}r (MWa; Hilang Jenis/Penyebab Gangguan Cara mengatasi Gangguan
( Pukul ) ( Pukul ) (Jam)
1 2 3 4 5 6 9 10 11 12 13
1 PLTA Bakaru
TOSHIBA 1
2 | PLTA Bakaru
TOSHIBA 2
1/12/2017 12/01/17 17:13 12/01/17 18:34 1,35 ABT 63 63,000 | 286-5 Normal Fault Stop (233QPH)
1/18/2017 18/01/17 11:55 18/01/17 12:33 0,63 ABT 63 63,000 | 286-2 Quick Fault Sbp (281F)
1/19/2017 19/01/17 13:59 19/01/17 16:06 2,12 ABT 63 63,000 | 286-2 Quick Fault Sbp (281F)
Keterangan : T = Turbin TL = Transmision Line
ABT = Alat Bantu Turbin 8Y = Switchyard
G = Generator TR = Transformator
ABG = Alat Bantu Generator DCC = Dam Control Center

Gl = Gardu Induk



Lampiran 4.2. Laporan Gangguan Unit I PLTA Bakaru Pada Bulan Februari 2017

%

PT PLN (PERSERO) WILAYAH SULSEL, SULTRA& SULBAR
SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU

PUSAT LISTRIK BAKARU
Wakiu Gangguan il _ -
evice an
No Tanggal Mulai Selesai Lama Lokasi Gangguan Number | (MW) |  Hiang Jenis/Penyebab Gangguan Cara mengatasi Gangguan
( Pukul) ( Pukul) (Jam)
1 2 3 4 5 6 9 10 1 12 13
1 | PLTA Bakaru | 26/02/17 6:49 26/02/17 730 0,68 DCC 52 7517 Derating beda elevasi
TOSHIBA 1 | 26/02/17730 26/02/17 8:10 0,67 DCC o7 4,000 Derating beda elevasi
260217810 |  26/0217825 025 DCC 4 4,000 Derating beda clevasi
260217825 | 26/02/17 830 0,08 DCC 37 2,167 Derating beda clevasi
26/02/17 8:30 26/02/179:00 0,50 DCC 27 | 18,000 Derating beda elevasi
2600217900 | 26/02/1711:29 248 DCC 27 | 89400 Derating beda clevasi
JUMLAH 136,083
Keterangan : T = Tubin TL = Transmision Line
ABT = Alat Bantu Turbin SY = Switchyard
G = Generator TR = Transformator
ABG = Alat Bantu Generator DCC = Dam Control Center
Gl = Gardu Induk
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Lampiran 4.3. Laporan Gangguan Unit II PLTA Bakaru Pada Bulan Februari 2017

PT PLN (PERSERO) WILAYAH SULSEL, SULTRA& SULBAR
SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU
PUSAT LISTRIK BAKARU

LAPORAN GANGGUAN PLTA BAKARU
FEBRUARI 2017

Wakiu Gangguan — > _—
. vice epan . R
No Tanggal Mulai Selesai Lama Lokasi Gangguan Nunt (MW) Hiilang Jenis/Penyebab Gangguan Cara mengatasi Gangguan
(Pukul) (Pukul) (Jam)
1 2 3 4 5 6 9 10 1 12 13
2 | PLTA Bakaru | 10/02/17 17:29 10/02/17 17:50 0,35 ABT 63 22,050 Beban Stagnant
TOSHIBA 2 | 26/02/17 8:30 26/02/17 9:00 0,50 Dec o8 2,500 Derating beda elevasi
26/02/17 9:00 26/02/17 12:19 332 DeC 27 | 119,400 Derating beda elevasi
26/02/17 20:40 26/02/17 21:30 0,83 ABT 44 15,833 Derating Beban Stagnan
26/02/17 21:30 26/02/17 21:48 0,30 ABT 45 5,400 Derating Beban Stagnan
26/02/17 21:48 26/02/17 2227 0,65 ABT 46 11,050 Derating Beban Stagnan
26/02/17 2227 26/02/17 23:00 0,55 ABT 48 8,250 Derating Beban Stagnan
26/02/17 23:00 27/02/17 0:25 1,42 ABT 52 15,583 Derating Beban Stagnan
27/02/17 025 27/02/17 125 1,00 ABT 95 8,000 Derating Beban Stagnan
27/02/17 1:25 27/02/17 6:50 542 ABT 56 37,917 Derating Beban Stagnan
JUMLAH 245,983
Keterangan : T = Turbin TL = Transmision Line
ABT = Alat Bantu Turbin SY = Switchyard
G = Generator TR = Transformator
ABG = Alat Bantu Generator DCC = Dam Control Center
Gl = Gardu Induk
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Lampiran 4.4. Laporan Gangguan Unit [ PLTA Bakaru Pada Bulan Maret 2017

PT PLN (PERSERO) WILAYAH SULSEL, SULTRA& SULBAR
SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU

PUSAT LISTRIK BAKARU
MARET 2017
Wakiu Gangguan Il _— o
’ evice an ) .
No Tanggal Mulai Selesai Lama Lokasi Gangguan Number | (MW) |  Hiang Jenis/Penyebab Gangguan Cara mengatasi Gangguan
( Pukul) ( Pukul) (Jam)
1 2 3 4 5 6 9 10 1 12 13
1 | PLTA Bakaru
TOSHIBA 1
JUMLAH
Keterangan : T = Tubin TL = Transmision Line
ABT = Alat Bantu Turbin SY = Switchyard
G = Generator TR = Transformator
ABG = AatBantu Generator DCC =  Dam Control Center

Gl = Gardu Induk
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Lampiran 4.5. Laporan Gangguan Unit II PLTA Bakaru Pada Bulan Maret 2017

PT PLN (PERSERO) WILAYAH SULSEL, SULTRA& SULBAR
SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU

PUSAT LISTRIK BAKARU
Wakiu Gangguan o " o
. evice n . )
No Tanggal Mulai Selesai Lama Lokasi Gangguan Number | (MW) | Hiang Jenis/Penyebab Gangguan Cara mengatasi Gangguan
( Pukul) (Pukul) (Jam)
1 2 3 4 5 6 9 10 11 12 13
2 | PLTA Bakaru | 0103/171831 | 01/03/17 19:15 0,73 GOV 21 | 26400 Derating Beban Stagnan Operasi manual Loader

TOSHIBA 2 | 0103171915 | 0103171925 | 0,17 Y 35| Rl > oting Beban Stzguan e ——
0103171925 | 0103171940 | 025 EX =4 6250 Derating Beban Stagnan Cperaa Tenusl Losoer
01/03/17 19:40 01/03/17 20-10 0,50 GOV 40 11,500 Derating Beban Stagnan Operasi manual Loader
01/03/1720:10 |  01/03/17 20:23 0,22 Gov 4 3,900 Derating Beban Stagnan Operasi manual Loader
01/03/17 2023 02/03/17 0:13 3.83 GOV 63 241,500 | Gangguan Gov beban turun tiba-tiba Boofing Gov
10/03/17 18:30 10/03/17 19:55 142 GOV 32 43,917 Derating Beban Stagnan Operasi manual Loader
10/03/17 20:00 10/03/17 21:05 1.08 GOV 63 68,250  Gangguan Gov beban turun tiba-tiba Boofing Gov
24/03/17 17:17 24/03/17 18:19 1.03 GOV 63 65,100 | Gangguan Gov beban turun tiba-tiba Boofing Gov

JUMLAH 7,12 471,483
Keterangan : T = Tubin TL =  Transmision Line
ABT = Alat Bantu Turbin Sy = Switchyard
G = Generator TR = Transformator
ABG = Alat Bantu Generator DCC = Dam Control Center

Gl = Gardu Induk




Lampiran 4.6. Laporan Gangguan Unit [ PLTA Bakaru Pada Bulan April 2017

PT PLN (PERSERO) WILAYAH SULSEL, SULTRA& SULBAR
SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU

PUSAT LISTRIK BAKARU
APRIL 2017
Wakiu Gangguan Il _— o
’ evice an ) .
No Tanggal Mulai Selesai Lama Lokasi Gangguan Number | (MW) |  Hiang Jenis/Penyebab Gangguan Cara mengatasi Gangguan
( Pukul) ( Pukul) (Jam)
1 2 3 4 5 6 9 10 1 12 13
1 | PLTA Bakaru
TOSHIBA 1
JUMLAH
Keterangan : T = Tubin TL = Transmision Line
ABT = Alat Bantu Turbin SY = Switchyard
G = Generator TR = Transformator
ABG = AatBantu Generator DCC =  Dam Control Center

Gl = Gardu Induk
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Lampiran 4.7. Laporan Gangguan Unit II PLTA Bakaru Pada Bulan April 2017

PT PLN (PERSERO) WILAYAH SULSEL, SULTRA& SULBAR
SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU

PUSAT LISTRIK BAKARU
Wakiu Gangguan B b .
g evice an ] -
No Tanggal Mulai Selesai Lama Lokasi Gangguan Number | (MW) | Hilang Jenis/Penyebab Gangguan Cara mengalasi Gangguan
( Pukul ) ( Pukul ) (Jam)
1 2 3 4 5 6 9 10 11 12 13
2 | PLTA Bakaru | 06/04/17 19:05 06/04/17 19:43 0,63 GOV 25 24,067 Derating Beban Stagnan Operasi manual Loader

TOSHIBA 2 | 06/04/17 1943 06/04/17 20:08 0,42 GOV 42 8,750 Derating Beban Stagnan Operasi manual Loader
06/04/1720:08 |  06/04/17 20:48 0,67 SV 46 0923 Derating Beban Stagnan Operasi manual Loader
06/04/17 20-48 06/04/17 20:56 0,13 GOV 54 1,200 Derating Beban Stagnan Operasi manual Loader
06/04/17 20-56 06/04/17 21:04 0.13 GOV 0,800 Derating Beban Stagnan Operasi manual Loader
06/04/17 21:04 06/04/17 21:07 0.05 GOV 59 0,200 Derating Beban Stagnan Operasi manual Loader
06/04/17 21:07 06/04/17 21:10 0,05 GOV 35 1,400 Derating Boban Stagnan
06/04/17 21:10 06/04/17 21:15 0.08 GOV 14 4,083 Derating Beban Stagnan Operasi manual Loader
06/04/17 21:15 06/04/17 2125 0,17 GOV 8 9,167 Derating Beban Stagnan Operasi manual Loader

JUMLAH 233 61,000
Keterangan : T = Turbin TL =  Transmision Line
ABT = Alat Bantu Turbin SY = Switchyard
G = Generator TR = Transformator
ABG = Aat Bantu Generator DCC = Dam Control Center
Gl = Gardu Induk
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Lampiran 4.8. Laporan Gangguan Unit [ PLTA Bakaru Pada Bulan Mei 2017

PT PLN (PERSERO) WILAYAH SULSEL, SULTRA& SULBAR
SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU

%

PUSAT LISTRIK BAKARU
LAPORAN GANGGUAN PLTA BAKARU
MEI 2017
Wakiu Gangguan i Y ol
/ evice n . ’
No Tanggal Mulai Selesai Lama Lokasi Gangguan Number | (MW) |  Hiang Jenis/Penyebab Gangguan Cara mengatasi Gangguan
( Pukul) ( Pukul) (Jam)
1 2 3 4 5 6 9 10 1 12 13
1 | PLTA Bakaru
TOSHIBA 1
JUMLAH
Keterangan : T = Tubin TL = Transmision Line
ABT = Alat Bantu Turbin SY = Switchyard
G = Generator TR = Transformator
ABG = AatBantu Generator DCC = Dam Control Center
Gl = Gardu Induk
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Lampiran 4.9. Laporan Gangguan Unit II PLTA Bakaru Pada Bulan Mei 2017

PT PLN (PERSERO) WILAYAH SULSEL, SULTRA& SULBAR
SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU

PUSAT LISTRIK BAKARU
LAPORAN GANGGUAN PLTA BAKARU
MEI 2017
Wakiu Gangguan D o A
- - : evice an . .
No Tanggal Mulai Selesai Lama Lokasi Gangguan Number | (MW) | Hiang Jenis/Penyebab Gangguan Cara mengatasi Gangguan
( Pukul ) ( Pukul) ( Jam)
1 2 3 4 5 6 9 10 1 12 13
2 | PLTA Bakaru
TOSHIBA 2
JUMLAH 0,00 0,000
Keterangan T = Tumin TL = Transmision Line
ABT = AatBantu Turbin SY = Switchyard
G = Generator TR = Transformator
ABG =  AatBantuGenerator DCC =  Dam Control Center

Gl = Gardu Induk



Lampiran 4.10. Laporan Gangguan Unit I PLTA Bakaru Pada Bulan Juni 2017

PT PLN (PERSERO) WILAYAH SULSEL, SULTRA& SULBAR
SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU

PUSAT LISTRIK BAKARU
LAPORAN GANGGUAN PLTA BAKARU
JUNI 2017
Wakis Gangguan o Y (o
. evice | Beban ) .
No Tanggal Mulai Selesai Lama Lokasi Gangguan Number | (MW) | Hiang Jenis/Penyebab Gangguan Cara mengatasi Gangguan
( Pukul) ( Pukul) (Jam)
1 2 3 4 5 6 9 10 1 12 13
PLTA Bakaru | 07/061713:18 | 0706171608 | 2,83 T 63 | 178,500 | Nonaikan airturbin pil, Turbin Pengisian ol irbin bearing
1 bearing oil level low
TOSHIBA 1
JUMLAH 2,83 178,500
Keterangan : T = Tubin TL = Transmision Line
ABT = Aat Bantu Turbin SY = Switchyard
G = Generator TR = Transformator
ABG = Aat Bantu Generator DCC = Dam Control Center
Gl = Gardu Induk
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Lampiran 4.11. Laporan Gangguan Unit Il PLTA Bakaru Pada Bulan Juni 2017

PT PLN (PERSERO) WILAYAH SULSEL, SULTRA& SULBAR
SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU

PUSAT LISTRIK BAKARU
JUNI 2017
Wakiu Gangguan e ~ A
- - / evice an . .
No Tanggal Mulai Selesai Lama Lokasi Gangguan Number | (MW) | Hiang Jenis/Penyebab Gangguan Cara mengatasi Gangguan
( Pukul) ( Pukul) (Jam)
1 2 3 4 5 6 9 10 1 12 13
2 | PLTA Bakaru | 26/06/17 14:00 27/06/17 0:00 10,00 GOV 60 | 30000 Derating Beban Stagnan Operasi manual loader
TOSHIBA2 | 27/06/170:00 28/06/170:00 | 24,00 GOV 60 | 72,000 Derating Beban Stagnan Operasi manual loader
280617000 | 2900617000 | 24,00 GOV 60 | 72,000 Derating Beban Stagnan Operasi manual loader
29/06/17 0:00 30/06/17 0:00 24,00 GOV 60 | 72,000 Derating Beban Stagnan Operasi manual loader
30/06/17 0:00 01/07/17 0:00 24,00 GOV 60 72,000 Derating Beban Stagnan Operasi manual loader
JUMLAH 106,00 318,000
Keterangan T = Tubin TL = Transmision Line
ABT =  AatBantu Turbin SY = Switchyard
G = Generator TR = Transformator
ABG = AatBantuGenerator DCC =  Dam Control Center
Gl = Gardu Induk
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Lampiran 4.12. Laporan Gangguan Unit [ PLTA Bakaru Pada Bulan Juli 2017

PT PLN (PERSERO) WILAYAH SULSEL, SULTRA& SULBAR
SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU

PUSAT LISTRIK BAKARU
Wakiu Gangguan oy N ol
. evice an . .
No Tanggal Mulai Selesai Lama Lokasi Gangguan Number | (MW) |  Hiang Jenis/Penyebab Gangguan Cara mengatasi Gangguan
( Pukul) ( Pukul) (Jam)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1
PLTA Bakaru | 2207171831 | 220077172030 | 198 Tuth (8 133084 | 63 | 1pagso | KemakemawtumdipitTutbin | o urbin bearing
1 bearing o1l level low
TOSHIBA 1
JUMLAH 1,98 124,950
Keterangan : T = Tubin TL = Transmision Line
ABT = Alat Bantu Turbin 8Y = Switchyard
G = Generator TR = Transformator
ABG = Alat Bantu Generator DCC =  Dam Control Center

Gl = Gardu Induk
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Lampiran 4.13. Laporan Gangguan Unit II PLTA Bakaru Pada Bulan Juli 2017

£

PT PLN (PERSERO) WILAYAH SULSEL, SULTRAZ SULBAR
SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU
PUSAT LISTRIK BAKARU

LAPORAN GANGGUAN PLTA BAKARU

Wakiu Gangguan B
- Device Beban . B <
No Tanggal Mulai Selesai Lama Lokasi Gangguan Nurnk (MW) MWwh Hilang Jenis/Penyebab Gangguan Cara mengatasi Gangguan
( Pukul ) ( Pukul ) (Jam)
1 2 3 4 5 6 9 10 11 12 13
2 PLTA Bakaru 01/07/17 0:00 02/07/17 0:00 24,00 GOV 60 72,000 Derating Beban Stagnan Operasimanual loader
TOSHIBA 2 02/07/17 0:00 03/07/17 0:00 24,00 GOV 60 72,000 Derating Beban Stagnan Opermasi manual loader
03/07/17 0:00 04/07/17 0:00 24,00 GOV 60 72,000 Derating Beban Stagnan Operasi manual loader
04/07/17 0:00 05/07/17 0:00 24,00 GoVv 60 72,000 Derating Beban Stagnan Operasimanual loader
05/07/17 0:00 06/07/17 0:00 24,00 GOV 60 72,000 Derating Beban Stagnan Operasi manual loader
06/07/17 0:00 07/07/17 0:00 24,00 GoVv 60 72,000 Derating Beban Stagnan Operasi manual loader
07/07/17 0:00 08/07/17 0:00 24,00 GOV 60 72,000 Derating Beban Stagnan Operasimanual loader
08/07/17 0:00 09/07/17 0:00 24,00 GOV 60 72,000 Derating Beban Stagnan Operasi manual loader
09/07/17 0:00 10/07/17 0:00 24,00 GOV 60 72,000 Derating Beban Stagnan Operasi manual loader
10/07/17 0:00 11/07/17 0:00 24,00 GOV 60 72,000 Derating Beban Stagnan Opermasi manual loader
11/07/17 0:00 11/07/17 14:10 14,17 GOV 60 42,500 Derating Beban Stagnan Operasimanual loader
Booting dan Setting Main
11/07/17 14:10 11/07/17 19:45 5,58 GOV 281F ESTIs0 Ganguan GOV Taloes
Booting dan Setting Main
12/07/17 2:31 13/07/17 1:46 23,25 GOV 281F ™ Ganguan GOV valve
i | o n R3IR 950 Ganeuan GOV Booting dan Setting Main
13/07/17 1:59 13/07/17 15:18 13,32 GOV 281F & ey = valve
23/07/17 18:00 23/07/17 22:00 4,00 GOV 57 24,000 Derating Beban Stagnan Operasi manual loader
24/07/17 18:00 24/07/17 22:00 4,00 GOV 57 24,000 Derating Beban Stagnan Operasimanual loader
25/07/17 18:00 25/07/17 22:00 4,00 GoVv 57 24,000 Derating Beban Stagnan Operasimanual loader
26/07/17 18:00 26/07/17 21:30 3,50 GOV 57 21,000 Derating Beban Stagnan Operasimanual loader
27/07/17 18:00 27/07/17 22:00 4,00 GOV 61 8,000 Derating Beban Stagnan Operasimanual loader
28/07/17 11:00 29/07/17 0:00 13,00 GOV 61 266980 Derating Beban Stagnan Operasi manual loader
29/07/17 0:00 30/07/17 0:00 24,00 GOV 61 48,000 Derating Beban Stagnan Operasi manual loader
30/07/17 0:00 31/07/17 0:00 24,00 GOV 61 48,000 Derating Beban Stagnan Operasimanual loader
31/07/17 18:00 31/07/17 22:00 4,00 GOV 61 8.000 Derating Beban Stagnan Operasimanual loader
JUMLAH 380,82 3648,950
Keterangan : T Turbin TL Transmision Line
ABT = Alat Bantu Turbin SY = Switchyard
G = Generator TR = Transformator
ABG = Alat Bantu Generator DCC Dam Control Center
Gl = Gardu Induk
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Lampiran 4.14. Laporan Gangguan Unit [ PLTA Bakaru Pada Bulan Agustus 2017

PT PLN (PERSERO) WILAYAH SULSEL, SULTRA& SULBAR
SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU

%

PUSAT LISTRIK BAKARU
LAPORAN GANGGUAN PLTA BAKARU
AGUSTUS 2017
Wakiu Gangguan o N God
. evice n ) .
No Tanggal Mulai Selesai Lama Lokasi Gangguan Number | (MW) | Hiang Jenis/Penyebab Gangguan Cara mengatasi Gangguan
( Pukul) ( Pukul)) (Jam)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1
i PLTA Bakaru
TOSHIBA 1
JUMLAH 0,00 0,000
Keterangan : T = Tubin TL = Transmision Line
ABT = Alat Bantu Turbin SY = Switchyard
G = Generator TR = Transformator
ABG = Alat Bantu Generator DCC =  Dam Control Center
Gl = Gardu Induk
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Lampiran 4.14. Laporan Gangguan Unit Il PLTA Bakaru Pada Bulan Agustus 2017

PT PLN (PERSERO) WILAYAH SULSEL, SULTRA& SULBAR
SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU

PUSAT LISTRIK BAKARU
LAPORAN GANGGUAN PLTA BAKARU
AGUSTUS 2017
Wakiu Gangguan el e el
No Tanggal Mulai Selesai Lama Lokasi Gangguan N:r:’bn:r (MWI)‘ Hilang Jenis/Penyebab Gangguan Cara mengabsi Gangguan
( Pukul ) ( Pukul ) (Jam)
1 2 3 4 5 6 9 10 1 12 13
2 | PLTA Bakaru
TOSHIBA 2
JUMLAH 0,00 0,000
Keterangan : T = Tubin TL =  Transmision Line
ABT = Aat Bantu Turbin SY = Swifchyad
G = Generator TR =  Transformator
ABG = Alat Bantu Generator DCC = Dam Control Center
Gl = Gardu Induk
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Lampiran 4.15. Laporan Gangguan Unit I PLTA Bakaru Pada Bulan September 2017
SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU

PUSAT LISTRIK BAKARU
LAPORAN GANGGUAN PLTA BAKARU
SEPTEMBER 2017
Wakiu Gangguan - by e
- - s evice n ) .
No Tanggal Mulai Selesai Lama Lokasi Gangguan Number | (MW) | Hiang Jenis/Penyebab Gangguan Cara mengatsi Gangguan
( Pukul) ( Pukul) ( Jam)
1 2 3 4 5 6 1 8 9 10 11
| PLTA Bakaru
TOSHIBA 1
JUMLAH 0,00 0,000
Keterangan : T = Tubin TL = Transmision Line
ABT = AatBantu Turbin SY = Switchyard
G = Generator TR = Transformator
ABG = AlatBantu Generator DCC = Dam Control Center

Gl = Gardu Induk
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Lampiran 4.16. Laporan Gangguan Unit II PLTA Bakaru Pada Bulan September 2017

PT PLN (PERSERQ) WILAYAH SULSEL, SULTRA& SULBAR
SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU
PUSAT LISTRIK BAKARU

LAPORAN GANGGUAN PLTA BAKARU

SEPTEMBER 2017
Wakiu Gangguan ey s Y
- - , evice n . .
No Tanggal Mulai Selesai Lama Lokasi Gangguan Number | (MW) | Hiang Jenis/Penyebab Gangguan Cara mengatasi Gangguan
( Pukul)) ( Pukul ) (Jam)
1 2 3 4 5 6 9 10 11 12 13
2 | PLTA Bakaru
TOSHIBA 2
JUMLAH 0,00 0,000
Keterangan : T = Turbin TL =  Transmision Line
ABT = Alat Bantu Turbin Sy = Switchyard
G = Generator TR = Transformator
ABG = Aat Bantu Generator DCC = Dam Control Center
Gl = Gardu Induk
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Lampiran 4.17. Laporan Gangguan Unit [ PLTA Bakaru Pada Bulan Oktober 2017

%

PLN PUSAT LISTRIK BAKARU

PT PLN (PERSERO) WILAYAH SULSELRABAR
SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU

LAPORAN GANGGUAN PLTA BAKARU

OKTOBER 2017
Vel Ganggan Dev Beb Mwh  |Lama Ja
- - : evice | Beban ama Jam . .
No Tanggal Mulai Selesai Lama Lokasi Gangguan Number | (MW) | Hiiang | Deraing Jenis/Penyebab Gangguan Cara mengatasi Gangguan
( Pukul) ( Pukul) (Jam)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1
| | PLTABakar | 041017451 0410117 857 410 B2 13084L| 63 | 2s8300| - | TP1862 (?kjjl‘gfj) Tubieod | pongisian of rbin bearing
’ ; Derafing (Gangguan drainage pump| Pemeliharaan drainage pump &
08/10/17 18:10 08/10/17 19:30 1,33 30H 5 17,333 0,275 i § .
TOSHIBA 1 3 2 & jetpunp) i i diluser jet pump
08/10/17 20:00 09/10/17 0:00 400 30H 56 28,000 0444 Deraing (Gang_;guan drainage pump Pemellharaan d.ralnage pump &
& jetpunp) dituser jet pump
Deraiing (Gangguan drainage pump| Pemeliharaan drainage pump &
09/10/17 0:00 09/10/17 5:30 350 B3 30H 3 S L2 & jet pump) difuser jet pump
Derafing (Gangguan drainage pump| Pemeliharaan drainage pump &
09/10/17 5:30 09/10/17 9:00 330 30H 46 B2 L0944 &jetpunp) diluser jet pump
20/10/1718:05 |  20/1017 18:30 042 1330B4L| 63 | 26250| - |TR1862 gii?fL) Turbineodl | o siian o urbin bearing
) W
201017919 | 2010171400 | 468 B2 133084 63 | 205050 - |TrR1862 qlcji(lfL) Turbineoll | e iian oii urbin bearing
C) W
JUMLAH 23,53 717,433
Keterangan : T = Turbin TL =  Transmision Line
ABT = Alat Bantu Turbin SY = Switchyard
G = Generator TR = Transformator
ABG = Aat Bantu Generator DCC =  Dam Contfrol Center
Gl = Gardu Induk
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Lampiran 4.18. Laporan Gangguan Unit Il PLTA Bakaru Pada Bulan Oktober 2017

PT PLN (PERSERQ) WILAYAH SULSELRABAR
SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU
PLN PUSAT LISTRIK BAKARU

LAPORAN GANGGUAN PLTA BAKARU

OKTOBER 2017
Wakiu Gangguan - Rt N
- - - evice n . .
No Tanggal Mulai Selesai Lama Lokasi Gangguan Number | (MW) | Hiang Jenis/Penyebab Gangguan Cara mengatasi Gangguan
( Pukul ) ( Pukul ) (Jam)
1 2 3 4 5 6 9 10 11 12 13
W1A71125 | 1111171757 6,53 BN\ 63 \WR\ oz Trio 286-5 (nommal fault Stop ), Penomalan sistemoli
2 | PLTA Bakaru Tidak ada indikasi alarm. bertekanan
TOSHIBA 2 | 1171125 | 11/11/1713:59 2,56
JUMLAH 9,08 411,127
Keterangan : = Turbin TL =  Transmision Line
ABT = Alat Bantu Turbin sy = Switchyard
= Generator TR = Transformator
ABG = Aat Bantu Generator DCC = Dam Control Center
= Gardu Induk
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Lampiran 4.19. Laporan Gangguan Unit [ PLTA Bakaru Pada Bulan November 2017

%

PLN PUSAT LISTRIK BAKARU

PT PLN (PERSERO) WILAYAH SULSELRABAR
SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU

LAPORAN GANGGUAN PLTA BAKARU

NOVEMBER 2017
Gangguan Devi Beb Mwh |Lama J
- - . evice an maJam| . .
No Tanggal Mulai Selesai Lama Lokasi Gangguan Number | (MW) | Hiang | Deraing Jenis/Penyebab Gangguan Cara mengatasi Gangguan
( Pukul) ( Pukul) (Jam)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1" 12
Pembershan sampah pada infake dan
PLTA Bakaru | 14/11/17 23:58 15/11/17 0:30 0,53 - 8,533 0,14 BEDA ELEVASI .
1 s v dilakukan penggelonoran waduk
TOSHIBA 1
JUMLAH 0,53 8,533 0,14
Keterangan : = Turbin TL =  Transmision Line
ABT = Alat Bantu Turbin SY = Switchyard
= Generator TR = Transformator
ABG = Alat Bantu Generator DCC = Dam Control Center
= Gardu Induk
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Lampiran 4.20. Laporan Gangguan Unit Il PLTA Bakaru Pada Bulan November 2017
PT PLN (PERSERO) WILAYAH SULSELRABAR

SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU

PLN PUSAT LISTRIK BAKARU

LAPORAN GANGGUAN PLTA BAKARU

Wakiu Gangguan : )
N Tanggal i i Lokasi Gangguan DV 8 WG o ol Cara mengatasi Gangguan
° 9 L2 pek S Siangg Number | (MW) [ Hiang | Derafng Gangguan ™ %
(Pukul) ( Pukul) (Jam)
2 3 4 5 6 9 10 11 12 13 14
2 | PLTA Bakaru
15/11/17 1:00 15/11/17 230 1,50 27 5400/ 0386 BEDA FLEVASI Fenbetin ks 4,
TOSHIBA 2 penggelontoran waduk
15/11/17 20:00 16/11/17 0:00 400 2z 144,00/ 229 Gov Pemeliharaan pada CPU Gov
16/11/17 0:00 16/11/17 1030 10,50 30 346,50| 5,50 GOV Pemeliharaan pada CPU Gov
16/11/17 1030 17/11/17 0:00 13,50 4 39150 6,21 GOV Pemeliharaan pada CPU Gov
17/11/17 0:00 17/11/17 23:09 23,15 3 671,35 10,66 Gov Pemeliharaan pada CPU Gov
JUMLAH 52,65 1607,35| 25,51
Keterangan : T = Turbin T =  Transmision Line
ABT = Alat Bantu Turbin Sy = Switchyard
G = Generator TR = Transformator
ABG = Alat Bantu Generator DCC = Dam Control Center
Gl = Gardu Induk
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Lampiran 4.21. Laporan Gangguan Unit I PLTA Bakaru Pada Bulan Desember 2017

%

PT PLN (PERSERO) WILAYAH SULSELRABAR
SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU

p LN PUSAT LSTRIK BAKARU
LAPORAN GANGGUAN PLTA BAKARU
DESEMBER 2017
Waktu Gangguan i B— wh [ 4
- - ! evice eban ama Jam . i
No Tanggal Mulai Selesai Lama Lokasi Gangguan Number | (MW) Miahg N Deraing Jenis/Penyebab Gangguan Cara mengatasi Gangguan
( Pukul ) ( Pukul ) ( Jam)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12

. i { _ [186-2/133QBL, kebocoran Pembersihan bak oli, setfing sensor level

1 PLTA Bakaru 04/12/17 19:43 04/12/17 21:00 1,28 T - 63 turbin pit oli dan sefing dial femp. Bearing turbin
186-2/ 133QBL, kebocoran | Pembersihan bak oli, setfing sensor level

TOSHIBA 1 06/12/17 20:09 06/12/17 20:24 0,25 - & = S . 5 ) . .

2 T 63 turbin pit oli dan setling dial temp. Bearing turbin
18627 1330BE. k Pembersihan bak of;, selfing sensor level

18/12/17 1525 18/12/17 15:40 025 T 4 63 . 4 mg)in g ;m“m oli dan seting dial emp. Bearing trbin

P dan penggantian u-packing
JUMLAH 1,78 0,000 0,00
Keterangan : = Turbin TL =  Transmision Line
ABT = Alat Bantu Turbin SY = Switchyard
= Generator TR = Transformator
ABG = Alat Bantu Generator DCC = Dam Control Center

Gardu Induk
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Lampiran 4.22. Laporan Gangguan Unit Il PLTA Bakaru Pada Bulan Desember 2017

PT PLN (PERSERO) WILAYAH SULSELRABAR

'~  SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU
p L N PUSAT LISTRIK BAKARU

LAPORAN GANGGUAN PLTA BAKARU

DESEMBER 2017
Wakl Gengguen Devi Bebal Mwh Ji Jenis/Penyebab
” . . evice n lam eni yeba ;
No Tanggal Mulai Selesai Lama Lokasi Gangguan Number | (MW) | Hiang | Deraing Barggun Cara mengatasi Gangguan
( Pukul) ( Pukul) ( Jam)
1 2 3 4 5 6 9 10 1 12 13 14
2 | PLTA Bakaru 0,00 0,00
TOSHIBA 2
JUMLAH 0,00 0,00 0,00
Keterangan : T = Tumin TL =  Transmision Line
ABT = Alat Bantu Turbin SY = Switchyard
G = Generator TR = Transformator
ABG = Alat Bantu Generator DCC = Dam Control Center
Gl = Gardu Induk




Lampiran 5. Laporan Pemeliharaan PLTA Bakaru Pada Bulan Januari — Desember 2017
Lampiran 5.1. Laporan Pemeliharaan PLTA Bakaru Pada Bulan Januari 2017

PT PLN (PERSERO) WILAYAH SULSEL, SULTRA& SULBAR
é SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU

PUSAT LISTRIK BAKARU

LAPORAN PEMELIHARAAN BULANAN PLTA BAKARU
JANUARI 2017

JAM KERJA DAN PRODUKSI MWh JAM BERHENTI UNTUK GANGGUAN DAN PELAKSANAAN PERBAIKAN
NO
Ruang Lingkup Aktiv Tetap Kode Perkiraan :
UNIT IK Jso JSB STAND BY | GANGGUAN HAR AL ( g Lingkup P
MWh MWh MWh 2130 & 2108)
1 2 3 4 5 6 7 8 9
HU1 744,00 0,00 198.681,04 0,00 0,00 0,00 0,00
HU2 740,04 0,00 194.470,69 0,00 3,96 0,00 3,96

JSO
JsB

JK = JAM KERJA YANG BERSANGKUTAN

= JAM KERJA SETELAH OVERHAUL TERAKHIR
= JAM KERJA SEJAK BEROPERASI (BARU)
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Lampiran 5.2. Laporan Pemeliharaan PLTA Bakaru Pada Bulan Februari 2017

PT PLN (PERSERO) WILAYAH SULSEL, SULTRA& SULBAR
é SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU
PUSAT LISTRIK BAKARU

LAPORAN PEMELIHARAAN BULANAN PLTA BAKARU

JAM KERJA DAN PRODUKSI MWh JAM BERHENTI UNTUK GANGGUAN DAN PELAKSANAAN PERBAIKAN
NO
Ruang Lingkup Aktiv Tetap Kode Perkiraan :
UNIT K 180 JsB STAND BY | GANGGUAN HAR — ( g Lingkup P
MWh MWh MWh 2130 & 2108)
1 2 3 4 5 6 7 8 9
HU1 666,55 62.950,95 199.347,59 0,00 0,00 5,45 5,45
HU2 663,88 35.299,22 195.134,57 0,00 0,35 7,77 8,12

JK = JAM KERJA YANG BERSANGKUTAN
JSO = JAM KERJA SETELAH OVERHAUL TERAKHIR
JSB = JAM KERJA SEJAK BEROPERASI (BARU)




Lampiran 5.3. Laporan Pemeliharaan PLTA Bakaru Pada Bulan Maret 2017

SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU

—E./ PT PLN (PERSERO) WILAYAH SULSEL, SULTRA& SULBAR
PUSAT LISTRIK BAKARU

LAPORAN PEMELIHARAAN BULANAN PLTA BAKARU

JAM KERJA DAN PRODUKSI MWh JAM BERHENTI UNTUK GANGGUAN DAN PELAKSANAAN PERBAIKAN
NO
Ruang Lingkup Aktiv Tetap Kode Perkiraan :
UNIT JIK JSO JsB STAND BY GANGGUAN HAR TOTAL ( g9 gkup P
MWh MWh MWh 2130 & 2108 )
1 2 3 4 5 6 7 8 9
HU1 738,89 63.689,84 200.086,48 0,00 0,00 5,45 5,45
HU2 738,05 36.037,27 195.872,62 0,00 0,00 7,77 7,77

JK = JAM KERJA YANG BERSANGKUTAN
JSO = JAM KERJA SETELAH OVERHAUL TERAKHIR
JSB = JAM KERJA SEJAK BEROPERASI (BARU)
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Lampiran 5.4. Laporan Pemeliharaan PLTA Bakaru Pada Bulan April 2017

PT PLN (PERSERO) WILAYAH SULSEL, SULTRA& SULBAR
é SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU
PUSAT LISTRIK BAKARU

LAPORAN PEMELIHARAAN BULANAN PLTA BAKARU

JAM KERJA DAN PRODUKSI MWh JAM BERHENTI UNTUK GANGGUAN DAN PELAKSANAAN PERBAIKAN
NO
Ruang Lingkup Aktiv Tetap Kode Perkiraan :
UNIT K 180 JsB STAND BY | GANGGUAN HAR — ( g Lingkup P
MWh MWh MWh 2130 & 2108)
1 2 3 4 5 6 7 8 9
HU1 720,00 64.409,84 200.806,48 0,00 0,00 0,00 0,00
HU2 711,05 36.748,32 196.583,67 0,00 8,95 0,00 8,95

JK = JAM KERJA YANG BERSANGKUTAN
JSO = JAM KERJA SETELAH OVERHAUL TERAKHIR
JSB = JAM KERJA SEJAK BEROPERASI (BARU)
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Lampiran 5.5. Laporan Pemeliharaan PLTA Bakaru Pada Bulan Mei 2017

PT PLN (PERSERO) WILAYAH SULSEL, SULTRA& SULBAR
é SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU

PUSAT LISTRIK BAKARU

LAPORAN PEMELIHARAAN BULANAN PLTA BAKARU

JAM KERJA DAN PRODUKSI MWh JAM BERHENTI UNTUK GANGGUAN DAN PELAKSANAAN PERBAIKAN
NO
Ruang Lingkup Aktiv Tetap Kode Perkiraan :
UNIT JK JsSo JSB STAND BY GANGGUAN HAR TOTAL ( 9 gkup P
MWh MWh MWh 2130 & 2108)
1 2 3 4 5 6 7 8 9
HU1 744,00 65.153,84 201.550,48 0,00 0,00 0,00 0,00
HU2 744,00 37.492,32 197.327,67 0,00 0,00 0,00 0,00

JK = JAM KERJA YANG BERSANGKUTAN
JSO = JAM KERJA SETELAH OVERHAUL TERAKHIR
JSB = JAM KERJA SEJAK BEROPERASI (BARU)
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Lampiran 5.6. Laporan Pemeliharaan PLTA Bakaru Pada Bulan Juni 2017

PT PLN (PERSERO) WILAYAH SULSEL, SULTRA& SULBAR
é SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU
PUSAT LISTRIK BAKARU

LAPORAN PEMELIHARAAN BULANAN PLTA BAKARU

JAM KERJA DAN PRODUKSI MWh JAM BERHENTI UNTUK GANGGUAN DAN PELAKSANAAN PERBAIKAN
UNIT X Jso JsB STAND BY | GANGGUAN HAR AL (Ruang Lingkup Aktiv Tetap Kode Perkiraan :
MWh MWh MWh 2130 & 2108)
1 2 3 4 5 6 7 8 9
HU1 717,17 65.871,01 202.267,65 0,00 2,83 0,00 2,83
HU2 720,00 38.212,32 198.047,67 0,00 0,00 0,00 0,00

JK = JAM KERJA YANG BERSANGKUTAN
JSO = JAM KERJA SETELAH OVERHAUL TERAKHIR
JSB = JAM KERJA SEJAK BEROPERASI (BARU)
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Lampiran 5.7. Laporan Pemeliharaan PLTA Bakaru Pada Bulan Juli 2017

SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU

é/ PT PLN (PERSERO) WILAYAH SULSEL, SULTRA& SULBAR
PUSAT USTRIK BAKARU

LAPORAN PEMELIHARAAN BULANAN PLTA BAKARU

JAM KERJA DAN PRODUKST MWh JAM BERHENTI UNTUK GANGGUAN DAN PELAKSANAAN PERBAIKAN
UNIT K Jso JsB STAND BY | GANGGUAN HAR - (Ruang Lingkup Aktiv Tetap Kode Perkiraan :
MWh MWh MWh 2130 & 2108)
1 2 3 4 5 6 7 8 9
HU1 742,01 66.613,02 0,00 0,00 1,99 0,00 1,99
HU2 701,66 38.913,98 0,00 0,00 5,35 36,99 42,34

JK = JAM KERJA YANG BERSANGKUTAN
JSO = JAM KERJA SETELAH OVERHAUL TERAKHIR
JSB = JAM KERJA SEJAK BEROPERASI (BARU)
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Lampiran 5.8. Laporan Pemeliharaan PLTA Bakaru Pada Bulan Agustus 2017

PT PLN (PERSERO) WILAYAH SULSEL, SULTRA& SULBAR
# SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU
PUSAT LISTRIK BAKARU

LAPORAN PEMELIHARAAN BULANAN PLTA BAKARU
AGUSTUS 2017

JAM KERJA DAN PRODUKSI MWh

JAM BERHENTI UNTUK

STAND BY

GANGGUAN

HAR

GANGGUAN DAN PELAKSANAAN PERBAIKAN
(Ruang Lingkup Aktiv Tetap Kode Perkiraan :

UNIT IK Jso JsB TOTAL
MWh MWh MWh 2130 & 2108 )
1 2 3 4 5 6 7 8 9
HU1 717,28 67.330,30 0,00 2,25 0,00 24,47 26,72
HU2 740,40 39.654,38 0,00 3,60 0,00 0,00 3,60

Jso
JsB

JK = JAM KERJA YANG BERSANGKUTAN
= JAM KERJA SETELAH OVERHAUL TERAKHIR

= JAM KERJA SEJAK BEROPERASI (BARU)
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Lampiran 5.9. Laporan Pemeliharaan PLTA Bakaru Pada Bulan September 2017

F1 PLN (FEKDERKU) WILAYAH SULDEL, SULIKAXDULBAK
# SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU
PUSAT LUISTRIK BAKARU

LAPORAN PEMELIHARAAN BULANAN PLTA BAKARU

JAM KERJA DAN PRODUKSI MWh JAM BERHENTI UNTUK GANGGUAN DAN PELAKSANAAN PERBAIKAN
UNIT K Jso JsB STAND BY | GANGGUAN HAR i (Ruang Lingkup Aktiv Tetap Kode Perkiraan :
MWh MWh MWh 2130 & 2108)
1 2 3 4 5 6 7 8 9
HU1 720,00 68.050,30 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
HU2 574,23 40.228,61 0,00 19,93 0,00 0,00 19,93

Jso
JsB

JK = JAM KERJA YANG BERSANGKUTAN
= JAM KERJA SETELAH OVERHAUL TERAKHIR
= JAM KERJA SEJAK BEROPERASI (BARU)
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Lampiran 5.10. Laporan Pemeliharaan PLTA Bakaru Pada Bulan Oktober 2017

%

PT PLN (PERSERO) WILAYAH SULSELRABAR
SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU

PLN PUSAT LISTRIK BAKARU

LAPORAN PEMELIHARAAN BULANAN PLTA BAKARU
OKTOBER 2017

JAM KERJA DAN PRODUKSI MWh

JAM BERHENTI UNTUK

GANGGUAN DAN PELAKSANAAN PERBAIKAN

UNIT K Jso JsB STAND BY | GANGGUAN HAR AL (Ruang Lingkup Aktiv Tetap Kode Perkiraan :
MWh MWh MWh 2130 & 2108)
1 2 3 4 5 6 7 8 9
HU1 643,46 68.693,76 205.090,40 20,54 9,20 70,80 100,54
HU2 674,54 40.903,15 200.738,50 62,08 1,60 5,78 69,46

JsB

JK = JAM KERJA YANG BERSANGKUTAN
Jso

= JAM KERJA SETELAH OVERHAUL TERAKHIR
= JAM KERJA SEJAK BEROPERASI (BARU)
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Lampiran 5.11. Laporan Pemeliharaan PLTA Bakaru Pada Bulan November 2017

%

PT PLN (PERSERO) WILAYAH SULSELRABAR
SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU

PLN PUSAT LISTRIK BAKARU

LAPORAN PEMELIHARAAN BULANAN PLTA BAKARU
NOVEMBER 2017

JAM KERJA DAN PRODUKSI MWh

JAM BERHENTI UNTUK

GANGGUAN DAN PELAKSANAAN PERBAIKAN

UNIT K Jso JsB STAND BY | GANGGUAN HAR AL (Ruang Lingkup Aktiv Tetap Kode Perkiraan :
MWh MWh MWh 2130 & 2108)
1 2 3 4 5 6 7 8 9
HU1 655,65 69.349,41 205.746,05 6,53 0,00 57,82 64,35
HU2 695,50 41.598,65 201.434,00 2,57 0,00 21,93 24,50

JsB

JK = JAM KERJA YANG BERSANGKUTAN
Jso

= JAM KERJA SETELAH OVERHAUL TERAKHIR
= JAM KERJA SEJAK BEROPERASI (BARU)
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Lampiran 5.12. Laporan Pemeliharaan PLTA Bakaru Pada Bulan Desember 2017

%

PT PLN (PERSERO) WILAYAH SULSELRABAR
SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU

PLN PUSAT LISTRIK BAKARU

LAPORAN PEMELIHARAAN BULANAN PLTA BAKARU
DESEMBER 2017

JAM KERJA DAN PRODUKSI MWh

JAM BERHENTI UNTUK

GANGGUAN DAN PELAKSANAAN PERBAIKAN

NO
(Ruang Lingkup Aktiv Tetap Kode Perkiraan :
UNIT JK JSO JsB STAND BY GANGGUAN HAR TOTAL
MWh MWh MWh 2130 & 2108)
1 2 3 4 5 6 7 8 9
HU1 664,75 70.014,16 206.410,80 2,00 1,78 75,47 79,25
HU2 736,08 42.334,73 202.170,08 7,92 0,00 0,00 7,92

Jso
JsB

JK = JAM KERJA YANG BERSANGKUTAN

= JAM KERJA SETELAH OVERHAUL TERAKHIR
= JAM KERJA SEJAK BEROPERASI (BARU)
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Lampiran 6. Data Bendungan Data Telemetry PLTA Bakaru Pada Bulan Januari — Desember 2017

Lampiran 6.1. Data Bendungan Data Telemetry PLTA Bakaru Pada Bulan Januari 2017

2=

PT.PLN (PERSERO) WIL. SULSH RABAR

SEKTOR PEVBANGKITAN BAKARU

PUSAT LISTRIK BAKARU

JANUARI 2017

DATA DAN GRAFIK BENDUNGAN DATA TELEMETRY PLTA BAKARU

INFLOW LIMPASAN ELEVASI
TGL | AVERAGE MIN MAX AVERAGE MIN MAX AVERAGE MIN MAX
M3/S M3/S M3/S M3/S M3/S M3/S M3/S M3/S Me/S
1 39,28 31,92 43,68 0,00 0,00 0,00 615,35 615,18 615,51
2 37,94 31,58 43,80 0,00 0,00 0,00 615,35 615,11 615,49
3 46,40 37,50 62,70 3,60 0,00 18,20 615,49 615,33 615,53
a 52,65 36,97 93,30 8,83 0,00 48,80 615,51 615,42 615,53
5 61,44 44,50 84,30 15,51 0,00 39,80 615,53 615,51 615,53
6 57,36 39,40 76,71 13,29 0,00 31,00 615,51 615,40 615,53
7 38,55 30,87 43,30 0,00 0,00 0,00 615,34 615,14 615,51
8 37,04 28,82 58,83 0,00 0,00 0,00 615,33 615,12 615,44
9 34,04 26,11 37,23 0,00 0,00 0,00 615,33 615,09 615,48
10 33,69 20,46 39,94 0,00 0,00 0,00 615,34 614,89 615,53
11 32,57 19,11 41,36 0,00 0,00 0,00 615,24 614,87 615,52
12 37,98 29,41 53,70 0,69 0,00 9,20 615,39 614,93 615,53
13 90,67 51,50 208,41 51,37 7,00 230,20 615,52 615,41 615,53
14 98,83 51,50 187,71 50,30 7,00 154,40 615,50 615,44 615,53
15 46,66 39,44 53,70 2,82 0,00 9,20 615,51 615,41 615,53
16 42,39 36,74 47,00 0,10 0,00 2,50 615,46 615,19 615,53
17 43,48 33,77 64,48 1,14 0,00 11,30 615,39 615,07 615,53
18 37,94 27,02 44,50 0.00 0,00 0,00 615,34 615,00 615,53
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19 38,95 26,00 48,08 0,00 0,00 0,00 615,37 615,12 615,53
20 38,90 20,43 54,21 0,69 0,00 9,20 615,34 614,83 615,53
21 49,82 36,83 74,30 5,78 0,00 29,80 615,46 615,14 615,53
22 48,63 36,17 67,50 4,10 0,00 23,00 615,46 615,26 615,53
23 68,19 44,50 85,36 22,85 0,00 39,80 615,52 615,43 615,53
24 83,95 62,94 117,35 36,69 11,80 72,85 615,51 615,25 615,53
25 99,92 71,47 128,00 56,30 26,38 86,75 615,47 615,23 615,53
26 92,26 69,92 108,50 48,58 30,35 93,70 615,44 615,25 615,53
27 74,59 64,26 79,97 29,49 21,70 39,75 615,49 615,36 615,53
28 54,54 44,50 66,30 9,72 0,00 21,80 615,53 615,51 615,53
29 121,97 57,01 158,13 77,89 30,95 121,90 615,45 615,30 615,53
30 82,22 75,93 88,95 36,02 3,90 48,15 615,50 615,38 615,53
31 69,23 62,78 79,53 24,43 16,83 36,75 615,51 615,47 615,53
MAX 122,0 75,93 208,41 77,89 30,95 230,20 615,53 615,51 615,53
MIN 32,6 19,11 37,23 0,00 0,00 0,00 615,24 614,83 615,44
AVE 57,8 41,59 78,74 16,13 5,03 38,00 615,43 615,23 615,52
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Lampiran 6.2. Data Bendungan Data Telemetry PLTA Bakaru Pada Bulan Februari 2017

PT PLN (Persero) WIL. SULSH RA

SEKTOR BAKARU

PTPLN (PERSERO) WIL. SULSH RABAR

SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU

UNIT PLTA BAKARU PUSAT LISTRIK BAKARU
DATA DAN GRAFIK BENDUNGAN DATA TELEMETRY PLTA BAKARU
FEBRUARI 2017
BEBAN INFLOW LIMPASAN ELEVASI
TGL | AVERAGE MIN MAX | AVERAGE MIN MAX | AVERAGE MIN MAX | AVERAGE MIN MAX
Mw Mw MW Me/S M:/S Me/S M:/S M:/S M:/S Me/S M:/S M:/S
1 126 126 126 4947 42,53 63,93 5,72 0,00 21,80 615,43 615,35 615,53
2 126 126 126 48,73 43,28 56,36 2,88 0,00 9,20 615,46 615,40 615,53
3 120,2 90 126 61,17 42,46 84,30 17,47 0,00 39,80 615,52 615,50 615,53
4 1144 90 126 39,08 30,98 4436 0,00 0,00 0,00 615,40 615,08 615,53
5 98,7 90 126 37,25 26,08 43,39 0,00 0,00 0,00 615,39 615,12 615,53
6 97,3 75 126 34,38 22,90 40,28 0,00 0,00 0,00 615,38 614,80 616,35
7 92,0 74 126 36,31 21,67 46,49 0,00 0,00 0,00 615,27 614,84 615,53
8 87,5 60 126 3347 15,24 42,68 0,00 0,00 0,00 615,31 614,50 615,53
9 78,6 60 126 34,28 19,27 42,23 0,00 0,00 0,00 615,38 614,95 615,53
10 77,5 59 126 30,65 16,99 38,70 0,00 0,00 0,00 615,39 614,99 615,53
1 79,0 63 126 31,79 28,18 3544 0,00 0,00 0,00 615,34 615,06 615,53
12 81,3 60 126 31,89 20,98 41,18 0,00 0,00 0,00 615,37 614,97 615,53
13 92,3 60 126 33,81 14,15 45,30 0,00 0,00 0,00 615,34 614,87 615,50
14 93,7 60 126 37,38 24,38 61,35 0,00 0,00 0,00 615,37 615,00 615,53

111



15 100,1 70 126 38,36 19,60 64,39 0,00 0,00 0,00 615,35 614,95 615,85
16 108,0 70 126 4489 37,69 50,40 1,95 0,00 5,90 615,49 615,20 615,53
17 92,0 100 126 52,23 37,00 79,70 943 0,00 48,00 615,48 615,38 615,53
18 118,3 100 126 44,94 28,37 74,88 3,82 0,00 26,23 615,42 614,99 615,53
19 90,5 83 126 34,68 22,30 40,26 0,00 0,00 0,00 615,29 614,99 615,49
20 100,2 75 126 38,16 27,20 48,01 0,00 0,00 0,00 615,37 614,98 615,53
21 1256 116 126 50,24 35,84 58,44 3,77 0,00 13,40 615,48 615,29 615,53
22 126,0 126 126 65,77 49,85 84,30 19,95 0,00 39,80 615,53 615,52 615,53
23 126,0 126 126 4541 36,80 51,58 1,28 0,00 9,20 615,50 615,35 615,53
24 122,0 100 126 43,76 36,57 50,65 0,94 0,00 5,90 615,45 615,30 615,53
25 126,0 126 126 77,25 42,20 105,67 34,31 0,00 71,75 615,45 615,33 615,53
26 773 0 126 167,64 92,25 241,43 136,22 35,03 504,10 615,09 610,07 615,53
27 124,0 118 126 95,65 73,46 126,92 52,14 16,78 89,78 615,48 615,34 615,53
28 126,0 126 126 83,27 67,49 108,70 36,78 11,85 64,20 615,48 615,40 615,53
MAX| 167,6 92,3 2414 167.,6 92,25 241,43 136,22 35,03 504,10 615,53 615,52 616,35
MIN 30,7 14,2 354 30,7 14,15 35,44 0,00 0,00 0,00 615,09 610,07 615,49
AVE| 508 34,8 66,8 50,8 34,85 66,83 11,67 2,27 33,90 615,40 614,95 615,57
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Lampiran 6.3. Data Bendungan Data Telemetry PLTA Bakaru Pada Bulan Maret 2017

PT.PLN (PERSERO) WIL. SULSEH RABAR

SEKTOR PEVBANGKITAN BAKARU

PUSAT LISTRIK BAKARU

DATA DAN GRAFIK BENDUNGAN DATA TELEMETRY PLTA BAKARU
JANUARI 2017

INFLOW LIMPASAN ELEVASI

TGL | AVERAGE MIN MAX |AVERAGE MIN MAX | AVERAGE MIN MAX

M:/S M:/s M3/S M:/S M:/S M3/s M:/S M:/S M:/S
1 77,99 71,20 87,20 37,32 21,65 56,25 615,51 615,39 615,53
2 72,08 8,20 86,86 30,51 11,85 48,10 615,50 615,40 615,53
3 52,30 4246 69,30 7,24 0,00 21,80 615,52 615,49 615,53
4 48,03 40,96 71,94 5,66 0,00 35,38 615,51 615,44 615,53
5 70,02 42,46 108,79 25,13 0,00 64,20 615,53 615,50 615,53
6 84,22 62,89 120,95 37,93 11,60 86,50 615,48 615,38 615,53
7 70,32 56,40 115,51 30,53 9,90 107,45 615,52 615,45 615,53
8 107,24 79,85 173,77 69,25 35,20 142,20 615,47 615,29 615,53
9 121,59 78,69 171,60 72,25 30,85 127,10 615,40 615,21 615,53
10 65,87 54,07 77,54 23,30 11,90 35,90 615,52 615,48 615,53
11 46,26 38,89 56,40 3,22 0,00 11,90 615,51 615,40 615,53
12 62,74 36,99 100,80 19,10 0,00 60,08 615,50 615,35 615,57
13 64,02 48,58 84,56 16,18 0,00 51,35 615,45 615,20 615,53
14 68,88 52,65 79,40 23,35 0,00 43,90 615,46 615,35 615,53
15 57,47 43,48 75,50 10,65 0,00 31,00 615,52 615,49 615,53
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16 40,01 33,82 43,45 0,00 0,00 0,00 615,45 615,17 615,53
17 40,92 32,56 61,34 0,00 0,00 0,00 615,37 615,07 615,53
18 80,26 56,40 116,40 33,93 11,90 89,45 615,50 615,33 615,53
19 43,18 36,56 56,40 1,98 0,00 11,90 615,45 615,23 615,53
20 43,26 38,38 48,82 0,10 0,00 2,50 615,46 615,24 615,53
21 44,57 35,65 90,44 5,40 0,00 47,95 615,50 615,39 615,53
22 98,13 73,66 120,93 52,10 26,40 82,65 615,50 615,40 615,53
23 62,14 44,50 75,50 17,27 0,00 31,00 615,53 615,50 615,53
24 40,59 33,10 44,50 0,00 0,00 0,00 615,51 615,38 615,53
25 34,93 21,97 41,64 0,00 0,00 0,00 615,36 614,91 615,53
26 44,19 34,88 48,90 0,42 0,00 2,50 615,43 614,97 615,53
27 38,48 17,37 46,95 0,00 0,00 0,00 615,44 615,03 615,53
28 38,22 25,71 48,08 0,00 0,00 0,00 615,34 614,98 615,53
29 42,82 27,33 73,49 0,40 0,00 7,00 615,31 615,00 615,53
30 39,19 27,77 47,01 0,00 0,00 0,00 615,34 615,10 615,53
31 42,29 35,90 46,84 0,00 0,00 0,00 615,43 615,26 615,53
MAX 121,6 79,85 173,77 72,25 35,20 142,20 615,53 615,50 615,57
MIN 34,9 8,20 41,64 0,00 0,00 0,00 615,31 614,91 615,53
AVE 59,4 43,01 80,35 16,88 5,62 38,65 615,46 615,28 615,53
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Lampiran 6.4. Data Bendungan Data Telemetry PLTA Bakaru Pada Bulan April 2017

PT.PLN (PERSERO) WIL. SULSEH RABAR

SEKTOR PEVBANGKITAN BAKARU

PUSAT LISTRIK BAKARU
DATA DAN GRAFIK BENDUNGAN DATA TELEMETRY PLTA BAKARU

ARPIL 2017
INFLOW LIMPASAN ELEVASI

TGL | AVERAGE MIN MAX AVERAGE MIN MAX AVERAGE MIN MAX

M:/S MS M¥S M:/S M:/S M/S Me/S Me/S M:/S
1 43,06 38,31 50,41 0,00 0,00 0,00 615,39 615,29 615,53
2 43,34 31,85 55,80 2,02 0,00 11,30 615,45 615,18 615,53
3 34,94 21,60 40,07 0,00 0,00 0,00 615,38 614,97 615,53
4 34,11 23,36 38,72 0,00 0,00 0,00 615,38 615,06 615,53
5 32,89 20,10 38,76 0,00 0,00 0,00 615,35 615,02 615,53
6 32,66 2428 36,19 0,00 0,00 0,00 615,38 615,10 615,53
7 32,50 28,21 44,50 0,00 0,00 0,00 615,43 615,03 615,53
8 32,29 25,11 37,36 0,00 0,00 0,00 615,41 615,04 615,53
9 34,61 26,67 44,50 0,00 0,00 0,00 615,34 614,86 615,53
10 31,58 15,24 38,64 0,00 0,00 0,00 615,36 614,95 615,53
11 34,07 17 41 56,44 0,00 0,00 0,00 615,37 614,79 615,53
12 30,54 17,50 36,14 0,00 0,00 0,00 615,32 614,87 615,53
13 29,32 13,18 35,16 0,00 0,00 0,00 615,32 614,94 615,53
14 33,58 28,62 49,30 0,40 0,00 4,80 615,36 615,04 615,53
15 29,02 14,97 37,60 0,00 0,00 0,00 615,35 614,72 615,53

115



16 34,57 26,84 44,50 0,00 0,00 0,00 615,40 615,07 615,53
17 35,58 25,70 40,03 0,00 0,00 0,00 615,43 615,16 615,53
18 43,74 34,51 54,95 1,37 0,00 16,85 615,47 615,19 615,53
19 55,36 37,62 70,90 11,92 0,00 26,40 615,49 615,20 615,53
20 50,48 38,38 62,70 5,06 0,00 18,20 615,49 615,31 615,53
21 42,66 34,24 49,47 0,00 0,00 0,00 615,46 615,32 615,53
22 46,16 28,36 69,30 4,30 0,00 24,80 615,42 615,16 615,53
23 66,97 35,50 144,39 28,79 0,00 121,35 615,46 615,31 615,53
24 121,92 73,44 177,53 73,55 16,73 141,45 615,36 615,13 615,53
25 71,74 58,77 90,90 27,21 0,00 39,80 615,45 615,30 615,53
26 59,25 41,71 79,10 11,95 0,00 39,65 615,49 615,30 615,53
27 59,34 42,08 91,18 14,79 0,00 43,70 615,50 615,42 615,53
28 64,40 38,16 90,75 18,38 0,00 48,00 615,48 615,39 615,53
29 38,61 28,10 43,00 0,00 0,00 0,00 615,42 615,23 615,53
30 40,30 32,05 47,73 0,00 0,00 0,00 615,48 615,33 615,53
MAX 121,9 73,44 177,53 73,55 16,73 141,45 615,50 615,42 615,53
MIN 29,0 13,18 35,16 0,00 0,00 0,00 615,32 614,72 615,53
AVE 44,7 30,73 59,87 6,66 0,56 17,88 615,41 615,12 615,53
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Lampiran 6.5. Data Bendungan Data Telemetry PLTA Bakaru Pada Bulan Mei 2017

PT.PLN (PERSERO) WIL. SULSEH RABAR

SEKTOR PEVBANGKITAN BAKARU

PUSAT LISTRIK BAKARU
DATA DAN GRAFIK BENDUNGAN DATA TELEMETRY PLTA BAKARU

MEI 2017
INFLOW LIMPASAN ELEVASI

TGL | AVERAGE MIN MAX |AVERAGE MIN MAX | AVERAGE MIN MAX

M:/S Me/s m:/s M:/S M:/S me/s M:/S M:/S M:/S
1 34,40 24,14 39,61 0,00 0,00 0,00 615,43 615,07 615,53
2 38,99 28,58 4450 0,00 0,00 0,00 615,40 615,15 615,53
3 47,18 33,92 57,90 3,45 0,00 13,40 615,45 615,25 615,53
4 46,05 40,80 57,32 2,75 0,00 13,35 615,44 615,22 615,53
5 81,85 58,99 95,30 39,50 18,20 58,55 615,46 615,35 615,57
6 97,68 80,15 126,27 55,61 11,80 107,27 615,40 615,25 616,31
7 116,93 9525 159,97 74,99 47,20 114,50 615,30 615,22 615,38
8 119,50 92,42 158,60 73,03 32,65 114,35 615,37 615,11 615,53
9 99,25 81,06 138,15 52,17 30,65 86,55 615,38 615,00 615,53
10 83,69 74,31 97,79 39,41 26,28 59,50 615,43 615,22 615,52
11 108,73 79,84 143,77 64,93 39,30 120,05 615,42 615,31 615,51
12 96,33 77,29 117,70 51,90 21,45 86,35 592,49 65,52 615,51
13 79,66 67,55 96,19 35,15 16,83 55,95 615,48 615,37 615,53
14 78,25 65,16 89,12 32,52 11,90 47,85 615,45 615,36 615,53
15 56,47 47,00 70,90 10,09 0,00 26,40 615,52 615,48 615,53
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16 44,21 40,47 50,40 0,80 0,00 5,90 615,50 615,37 615,563
17 41,34 38,11 44,76 0,00 0,00 0,00 615,47 615,31 615,53
18 62,95 37,77 91,25 17,97 0,00 53,90 615,36 615,20 615,53
19 102,16 76,48 119,02 58,73 29,78 82,78 615,43 615,30 615,562
20 96,54 9,40 116,23 55,59 17,93 77,45 615,44 615,34 615,53
21 141,08 104,58 214,20 99,13 35,70 169,70 615,40 615,25 615,51
22 154,77 110,39 217,18 105,75 52,95 184,80 615,37 615,04 615,562
23 124,27 113,09 145,52 80,11 55,55 115,90 615,37 615,05 615,562
24 129,51 96,54 154,54 84,21 55,60 132,58 615,38 615,13 615,48
25 87,14 35,32 98,37 43,51 35,13 47,80 615,46 615,40 615,50
26 79,42 70,10 88,44 34,40 16,73 59,50 615,43 615,30 615,562
27 95,35 73,29 109,02 51,73 25,78 64,10 615,47 615,30 615,563
28 99,72 88,52 113,40 55,21 39,30 82,70 615,44 615,37 615,53
29 144,53 106,61 198,10 99,69 36,35 161,30 615,43 615,35 615,563
30 156,54 126,10 202,82 112,43 78,05 184,25 615,38 615,20 615,562
31 126,10 88,40 184,66 73,55 11,50 159,25 615,44 615,33 615,53
MAX 156,5 126,10 217,18 112,43 78,05 184,80 615,52 615,48 616,31
MIN 34,4 9,40 39,61 0,00 0,00 0,00 592,49 65,52 615,38
AVE 92,6 69,73 117,45 48,65 24,08 80,19 614,68 597,562 615,565
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Lampiran 6.6. Data Bendungan Data Telemetry PLTA Bakaru Pada Bulan Juni 2017

PT.PLN (PERSERO) WL. SULSH RABAR

SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU

PUSAT LISTRIK BAKARU

DATA DAN GRAFIK BENDUNGAN DATA TELEMETRY PLTA BAKARU
JANUARI 2017

INFLOW LIMPASAN ELEVASI

TGL | AVERAGE MIN MAX |AVERAGE MIN MAX | AVERAGE MIN MAX

M:/S M3/S M:/S M:/S M:/S M3/s M:/S M:/S M:/S
1 84,51 77,97 94,79 39,47 30,75 48,15 615,46 615,40 615,53
2 81,56 74,02 95,86 37,79 25,78 56,10 615,46 615,39 615,53
3 86,37 78,52 97,22 40,71 25,85 55,80 615,44 615,31 615,51
4 86,93 75,30 97,94 43,56 30,80 71,55 615,47 615,41 615,53
5 87,29 74,18 128,28 4473 30,70 104,35 615,44 615,41 615,52
6 116,69 83,68 152,33 94,30 39,25 639,00 615,44 615,33 615,53
7 82,76 75,20 92,30 39,78 21,65 56,30 615,46 615,37 615,53
8 70,77 66,20 75,68 25,77 16,85 31,00 615,51 615,47 615,53
9 64,34 61,35 67,72 19,48 5,95 21,80 615,52 615,47 615,53
10 56,95 46,54 75,50 11,85 0,00 31,00 615,53 615,52 615,53
11 68,73 59,31 81,15 23,82 11,90 48,10 615,51 615,47 615,53
12 87,31 68,54 103,68 42,84 26,20 75,15 615,44 615,34 615,51
13 89,18 78,32 96,04 44,17 35,20 55,85 615,46 615,39 615,52
14 80,48 72,32 84,19 35,34 30,80 39,55 615,46 615,42 615,53
15 57,71 50,40 75,30 11,96 5,90 30,80 615,51 615,40 615,53
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16 49,68 47,00 51,58 4,70 0,00 9,30 615,53 615,50 615,53
17 48,90 44,50 53,70 4,56 0,00 9,20 615,53 615,52 615,53
18 49,06 44,50 55,80 4,56 0,00 11,30 615,53 615,53 615,53
19 73,15 51,50 92,70 27,45 7,00 56,20 615,50 615,43 615,53
20 67,72 62,40 89,53 24,27 16,85 52,18 615,50 615,39 615,53
21 120,85 91,77 150,43 75,57 47,95 114,40 615,43 615,06 615,53
22 104,20 89,25 127,64 60,11 39,40 93,70 615,47 615,35 615,53
23 107,15 82,01 129,24 61,84 35,15 89,70 615,44 615,35 615,51
24 79,51 68,72 93,68 34,65 3,95 52,10 615,49 615,40 615,53
25 84,70 78,96 93,67 40,90 35,10 48,15 615,47 615,41 615,53
26 77,27 8,01 87,29 38,61 21,70 52,10 615,50 615,44 615,53
27 75,37 69,60 82,64 32,31 21,75 47,85 615,50 615,41 615,53
28 89,18 77,54 99,30 45,43 30,75 63,80 615,41 615,27 615,48
29 73,80 65,30 80,19 29,28 11,85 47,50 616,93 615,33 651,41
30 77,41 67,46 101,16 35,18 21,65 56,30 615,49 615,39 615,53
MAX 120,8 91,77 152,33 94,30 47,95 639,00 616,93 615,53 651,41
MIN 48,9 8,01 51,58 4,56 0,00 9,20 615,41 615,06 615,48
AVE 79,3 66,35 93,55 35,83 21,02 72,28 615,53 615,40 616,72
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Lampiran 6.7. Data Bendungan Data Telemetry PLTA Bakaru Pada Bulan Juli 2017

PT.PLN (PERSERO) WIL. SULSEH RABAR

SEKTOR PEVBANGKITAN BAKARU

PUSAT LISTRIK BAKARU

DATA DAN GRAFIK BENDUNGAN DATA TELEMETRY PLTA BAKARU

JULI 2017
INFLOW LIMPASAN ELEVASI

TGL | AVERAGE MIN MAX AVERAGE MIN MAX AVERAGE MIN MAX

M3/S M/S M/S M3/S M3/S M/S M3/S M3/S M3/S
1 101,32 82,44 118,85 57,88 30,65 87,40 615,46 615,31 615,53
2 83,68 65,72 95,75 39,14 11,20 56,25 615,44 615,31 615,53
3 65,57 60,35 69,90 21,70 11,30 30,95 615,52 615,47 615,53
4 74,28 67,52 84,39 31,05 21,70 56,00 615,49 615,41 615,53
5 66,92 61,18 70,56 23,02 16,83 30,95 615,50 615,46 615,53
6 65,74 60,35 69,92 22 64 16,70 35,30 602,99 315,51 615,54
7 81,53 61,77 96,64 38,28 21,65 64,05 615,45 615,29 615,53
8 74,59 69,70 80,04 31,29 26,15 48,00 615,46 615,13 615,53
9 69,75 63,20 75,12 25,94 21,65 35,15 615,46 615,42 615,50
10 121,42 63,18 184,38 79,60 21,70 158,23 615,45 615,30 615,53
11 124,18 85,79 176,30 84,92 47,80 132,80 615,46 615,12 615,53
12 88,56 79,88 100,40 64,81 47,80 89,95 615,32 615,10 615,50
13 78,25 66,65 87,29 47,42 21,45 60,05 615,44 615,22 615,53
14 94,26 77,00 121,06 50,85 21,65 82,63 615,44 615,25 615,53
15 83,37 70,16 108,40 37,62 21,65 63,90 615,47 615,38 615,53
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16 65,91 61,18 70,90 21,50 11,90 30,95 611,34 515,50 615,53
17 63,04 60,33 69,36 18,07 11,90 26,38 615,52 615,49 615,53
18 68,65 59,98 72,91 24,61 16,80 35,25 615,52 615,44 615,53
19 65,72 57,70 70,90 21,48 8,43 26,40 615,52 615,49 615,53
20 59,11 45,01 67,78 13,31 0,00 21,80 615,51 615,48 615,53
21 42,68 38,66 45,49 0,00 0,00 0,00 615,47 615,35 615,52
22 41,94 38,56 44,92 0,00 0,00 0,00 615,49 615,34 615,53
23 39,73 34,06 43,40 0,00 0,00 0,00 615,45 615,25 615,53
24 39,51 32,53 49,74 0,00 0,00 0,00 592,31 61,52 615,53
25 39,29 30,55 42,96 0,00 0,00 0,00 615,46 615,25 615,53
26 37,19 28,48 43,93 0,00 0,00 0,00 615,44 615,21 615,53
27 36,46 30,77 42,50 0,00 0,00 0,00 615,47 615,30 615,53
28 59,57 37,50 82,94 16,58 0,00 48,05 615,48 615,34 615,53
29 60,61 45,04 72,68 17,98 0,00 35,35 615,53 615,50 615,53
30 49,09 37,78 56,40 6,59 0,00 13,40 615,51 615,39 615,53
31 38,11 27,41 49,29 0,00 0,00 0,00 615,41 615,13 615,53
MAX 124,2 85,79 184,38 84,92 47,80 158,23 615,53 615,50 615,54
MIN 36,5 27,41 42,50 0,00 0,00 0,00 592,31 61,52 615,50
AVE 67,1 54,85 79,52 25,69 13,19 40,94 614,19 584,57 615,53
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Lampiran 6.8. Data Bendungan Data Telemetry PLTA Bakaru Pada Bulan Agustus 2017

PT.PLN (PERSERO) WML. SULSEH RABAR

SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU

PUSAT LISTRIK BAKARU

DATA DAN GRAFIK BENDUNGAN DATA TELEMETRY PLTA BAKARU
AGUSTUS 2017

INFLOW LIMPASAN ELEVASI

TGL | AVERAGE MIN MAX AVERAGE MIN MAX AVERAGE MIN MAX

M3/S M/S M3/S M3/S M3/S M3/S M3/S M3/S M3/S
1 37,40 19,66 4435 0,00 0,00 0,00 615,37 614,92 615,53
2 44,92 41,09 50,08 1,93 0,00 9,20 615,46 615,13 615,53
3 59,48 39,19 73,15 15,38 0,00 31,00 615,50 615,40 615,53
4 81,84 55,90 115,89 40,83 11,90 82,83 615,51 615,40 615,53
5 72,92 58,84 82,76 41,98 0,00 56,10 615,45 615,35 615,52
6 51,44 38,73 61,98 9,45 0,00 21,80 615,48 615,35 615,53
7 40,97 34,48 46,76 0,00 0,00 0,00 615,43 61527 615,53
8 44,06 37,68 54,91 0,30 0,00 4,80 615,49 615,33 615,53
9 39,48 28,89 43,00 0,00 0,00 0,00 615,45 615,22 615,53
10 36,43 2526 43,04 0,00 0,00 0,00 615,43 615,18 615,53
11 37,93 23,70 44,01 0,00 0,00 0,00 615,41 615,15 615,53
12 45,32 40,96 52,20 1,12 0,00 9,20 615,49 615,32 615,53
13 57,92 37,39 74,00 14,95 0,00 31,00 615,52 615,43 615,53
14 35,78 21,50 41,01 0,00 0,00 0,00 615,50 615,44 615,53
15 33,48 28,36 37,45 0,00 0,00 0,00 615,38 615,06 616,35
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16 35,84 30,45 39,88 0,00 0,00 0,00 615,44 615,11 615,53
17 71,92 37,30 94,65 43,38 0,00 101,73 615,43 615,23 615,53
18 82,89 64,11 119,74 40,50 0,00 86,00 615,47 615,40 615,53
19 119,28 13,04 145,32 80,05 47,80 117,18 615,45 615,29 615,53
20 79,19 65,44 99,07 31,43 11,90 47,85 615,47 615,39 615,53
21 49,64 42,98 61,87 5,03 0,00 26,38 615,52 615,49 615,53
22 48,24 42,22 60,85 4,02 0,00 16,85 615,53 615,50 615,53
23 42,64 40,48 45,52 0,00 0,00 0,00 615,47 615,40 615,50
24 40,13 25,97 47,20 0,00 0,00 0,00 615,39 615,10 615,49
25 37,34 26,55 43,60 0,00 0,00 0,00 615,42 615,22 615,53
26 40,98 24,30 51,39 0,50 0,00 4,80 615,41 615,11 615,53
27 34,70 14,44 42,22 0,00 0,00 0,00 615,38 614,98 615,53
28 33,78 15,34 41,54 0,00 0,00 0,00 615,26 614,91 615,49
29 34,30 22,69 41,41 0,00 0,00 0,00 615,39 615,01 615,53
30 32,36 17,16 38,85 0,00 0,00 0,00 615,36 615,01 615,53
31 31,48 15,23 38,85 0,00 0,00 0,00 615,33 615,01 615,53
MAX 119,3 65,44 145,32 80,05 47,80 117,18 615,53 615,50 616,35
MIN 31,5 13,04 37,45 0,00 0,00 0,00 615,26 614,91 615,49
AVE 49,5 33,20 60,53 10,67 2,31 20,86 615,44 615,23 615,55
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Lampiran 6.9. Data Bendungan Data Telemetry PLTA Bakaru Pada Bulan September 2017

PT.PLN (PERSERO) WIL. SULSEH RABAR

SEKTOR PEVBANGKITAN BAKARU

PUSAT LISTRIK BAKARU
DATA DAN GRAFIK BENDUNGAN DATA TELEMETRY PLTA BAKARU

Sep-17
INFLOW LIMPASAN ELEVASI

TGL | AVERAGE MIN MAX |AVERAGE MIN MAX | AVERAGE MIN MAX

M3/S M3/S M3/S M3/S M3/S M3/S M3/S M3/S M3/S
1 30,31 11,97 35,71 0,00 0,00 0,00 615,34 614,86 615,94
2 34,42 2275 41,23 0,00 0,00 0,00 615,38 614,87 615,98
3 39,82 16,80 58,35 0,29 0,00 7,00 615,37 615,04 615,53
4 36,51 12,78 50,87 0,00 0,00 0,00 615,37 614,84 615,53
5 32,06 13,57 40,19 0,00 0,00 0,00 615,35 614,56 615,53
6 31,00 12,54 39,59 0,00 0,00 0,00 615,30 614,83 615,53
7 30,57 20,41 35,43 0,00 0,00 0,00 615,31 614,70 615,53
8 32,70 21,05 37,39 0,00 0,00 0,00 615,35 614,65 615,53
9 29,99 11,18 39,52 0,00 0,00 0,00 615,26 614,52 615,53
10 28,05 12,68 35,17 0,00 0,00 0,00 615,25 614,77 615,53
11 27,44 16,16 37,58 0,00 0,00 0,00 615,36 614,86 615,53
12 28,08 20,70 35,03 0,00 0,00 0,00 615,61 614,57 625,37
13 27,20 11,43 34,87 0,00 0,00 0,00 615,34 614,78 615,53
14 49,13 22,28 75,50 8,27 0,00 31,00 615,41 615,04 615,53
15 34,11 27,12 38,91 0,00 0,00 0,00 615,29 614,96 615,53
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16 31,42 23,37 34,84 0,00 0,00 0,00 615,37 614,79 615,53
17 35,22 26,59 41,87 0,00 0,00 0,00 615,36 614,89 615,53
18 27,58 16,24 35,33 0,00 0,00 0,00 615,25 614,53 615,53
19 25,72 11,53 35,80 0,00 0,00 0,00 615,37 614,85 615,53
20 28,35 14,03 36,19 0,00 0,00 0,00 615,30 614,60 615,53
21 29,78 11,09 40,30 0,00 0,00 0,00 615,36 614,53 615,53
22 29,82 20,34 34,29 0,00 0,00 0,00 615,28 614,52 615,53
23 30,05 25,70 36,00 0,00 0,00 0,00 615,32 614,80 615,53
24 54,66 35,26 77,85 10,38 0,00 48,00 615,43 615,02 615,53
25 77,64 50,55 95,56 31,42 0,00 57,85 615,51 615,39 615,53
26 37,57 19,21 46,54 0,00 0,00 0,00 615,34 614,91 615,53
27 33,17 16,32 42,39 0,00 0,00 0,00 615,28 614,72 615,85
28 29,20 15,30 35,55 0,00 0,00 0,00 615,31 614,83 615,97
29 32,02 20,48 37,85 0,00 0,00 0,00 615,30 614,63 615,69
30 32,11 16,30 38,67 0,00 0,00 0,00 615,28 614,60 615,53
MAX 77,6 50,55 95,56 31,42 0,00 57,85 615,61 615,39 625,37
MIN 25,7 11,09 34,29 0,00 0,00 0,00 615,25 614,52 615,53
AVE 34,2 19,19 43,48 1,68 0,00 4,80 615,35 614,78 615,92
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Lampiran 6.10. Data Bendungan Data Telemetry PLTA Bakaru Pada Bulan Oktober 2017

PT.PLN (PERSERO) WIL. SULSEH RABAR

SEKTOR PEVBANGKITAN BAKARU

PUSAT LISTRIK BAKARU

DATA DAN GRAFIK BENDUNGAN DATA TELEMETRY PLTA BAKARU
OKTOBER 2017

INFLOW LIMPASAN ELEVASI
TGL | AVERAGE MIN MAX AVERAGE MIN MAX AVERAGE MIN MAX
M:/S MS M/S Me/S Me/S M/S Me/S Me/S M:/S
1 29,33 18,66 56,50 0,00 0,00 0,00 615,33 614,81 615,53
2 59,48 20,14 88,50 15,78 0,00 44,00 615,43 614,89 615,53
3 56,05 26,27 76,40 10,71 0,00 30,85 615,47 615,15 615,53
4 54,71 34,46 79,85 16,47 0,00 63,00 615,44 615,18 615,53
5 42,17 19,20 77,74 0,00 0,00 0,00 615,35 614,77 615,53
6 35,48 17 46 47 86 0,00 0,00 0,00 615,33 614,68 615,53
7 31,96 21,31 37.43 0,00 0,00 0,00 615,29 614,77 615,53
8 53,50 26,96 87,30 14,88 0,00 48,10 615,41 614,85 615,53
9 65,55 35,33 87,90 30,84 0,00 55,48 615,50 615,39 615,53
10 33,12 21,90 42,59 0,00 0,00 0,00 615,40 614,95 615,53
11 53,31 33,48 84,30 13,12 0,00 92,00 615,41 615,02 615,53
12 58,32 29,15 75,50 12,86 0,00 35,40 615,49 615,14 615,53
13 33,88 15,81 40,86 0,00 0,00 0,00 615,19 614,73 615,48
14 31,66 18,60 40,75 0,00 0,00 0,00 615,41 614,74 615,53
15 29,80 20,65 36,54 0,00 0,00 0,00 615,32 614,61 615,53
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16 36,62 28,51 44,50 2,79 0,00 13,40 615,44 615,05 615,53
17 36,30 30,19 44,50 0,00 0,00 0,00 615,48 615,31 615,53
18 36,19 20,52 47,65 0,00 0,00 0,00 615,32 614,70 615,53
19 34,40 22,66 44,50 0,00 0,00 0,00 616,91 615,00 651,52
20 29,61 2,50 41,58 0,00 0,00 0,00 596,75 165,48 615,53
21 27,93 16,82 37,21 0,00 0,00 0,00 615,32 614,54 615,91
22 27,36 16,89 38,59 0,00 0,00 0,00 615,17 614,53 615,42
23 31,25 13,30 36,93 0,00 0,00 0,00 615,42 614,80 615,59
24 26,98 14,27 35,59 0,00 0,00 0,00 615,28 614,53 615,53
25 27,88 21,73 34,15 0,00 0,00 0,00 616,81 614,53 651,43
26 32,04 22,79 44,00 0,00 0,00 0,00 615,34 614,99 615,53
27 40,10 20,38 51,43 0,00 0,00 0,00 615,38 614,89 615,53
28 33,85 14,46 49,10 0,00 0,00 0,00 615,30 614,82 615,53
29 33,40 25,00 39,18 6,68 0,00 18,20 615,37 614,84 615,53
30 45,02 33,52 58,90 21,66 4,75 36,90 615,50 615,42 615,53
31 60,63 41,19 77,16 38,95 24,65 75,34 592,39 61,50 615,53
MAX 65,5 41,19 88,50 38,95 24,65 92,00 616,91 615,42 651,52
MIN 27,0 2,50 34,15 0,00 0,00 0,00 592,39 61,50 615,42
AVE 39,6 22,71 54,35 5,96 0,95 16,54 614,13 582,54 617,86
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Lampiran 6.11. Data Bendungan Data Telemetry PLTA Bakaru Pada Bulan November 2017

PT.PLN (PERSERO) WIL. SULSEH RABAR

SEKTOR PEVBANGKITAN BAKARU

PUSAT LISTRIK BAKARU
DATA DAN GRAFIK BENDUNGAN DATA TELEMETRY PLTA BAKARU

NOVEMBER 2017
INFLOW LIMPASAN ELEVASI

TGL | AVERAGE MIN MAX AVERAGE MIN MAX AVERAGE MIN MAX

M3/S M3/S M3/S M3/S M3/S M3/S M3/S M3/S M3/S
1 57,26 46,80 67,25 35,18 22,70 62,40 615,45 615,25 615,53
2 47,02 21,61 60,53 22,18 0,00 36,75 61547 615,05 615,53
3 33,21 18,61 38,55 0,00 0,00 0,00 615,24 614,91 615,53
4 92,02 29,50 120,83 48,23 0,00 86,65 615,47 614,93 615,53
5 102,10 79,68 153,70 57,07 22,65 109,20 615,51 615,38 615,53
6 73,69 59,31 81,49 28,19 16,85 48,05 615,52 615,46 615,53
7 51,30 40,06 62,70 6,44 0,00 18,20 615,52 615,46 615,53
8 60,42 53,70 67,50 11,24 0,00 23,00 615,53 615,53 615,53
9 50,08 34,05 70,90 5,67 0,00 26,40 615,49 615,27 615,53
10 42,62 2422 63,75 0,84 0,00 7,00 615,43 615,00 615,94
11 43,82 23,09 56,87 13,18 0,00 48,20 615,34 614,91 615,53
12 82,31 42,30 107,57 36,77 0,00 67,80 615,50 615,22 615,53
13 85,17 68,52 104,65 41,25 16,85 60,15 615,50 615,40 615,53
14 90,44 73,12 143,39 48,66 22,95 123,80 615,51 615,45 615,53
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15 214,18 139,88 293,30 210,28 87,50 416,50 614,60 612,65 615,68
16 199,98 118,92 278,35 159,76 76,00 250,85 615,46 615,35 615,53
17 88,01 65,63 113,82 50,14 29,55 76,30 615,52 615,48 615,53
18 55,77 49,30 67,50 15,14 4,80 36,90 615,53 615,52 615,53
19 51,24 44,50 57,90 6,77 0,00 13,40 615,53 615,48 615,53
20 70,16 57,90 89,30 26,27 5,83 51,85 615,50 615,36 615,53
21 64,88 53,01 74,60 19,55 4,75 30,10 615,53 615,50 615,53
22 71,47 57,90 79,86 27,76 13,40 41,60 615,51 615,41 615,53
23 61,02 44,50 108,70 15,25 0,00 64,20 615,53 615,49 615,53
24 91,29 70,50 117,26 46,37 21,75 75,65 615,52 615,46 615,53
25 81,38 71,43 96,75 36,15 11,75 52,25 61547 615,32 615,53
26 69,69 60,88 75,53 24,98 5,93 35,28 615,48 615,40 615,53
27 72,93 59,92 84,73 26,94 11,95 39,70 615,49 615,42 615,53
28 47,84 44,50 59,20 3,23 0,00 11,95 615,53 615,53 615,53
29 44,34 38,57 51,50 1,29 0,00 7,00 615,50 615,33 615,53
30 41,95 36,86 45,63 0,00 0,00 0,00 615,40 615,19 615,53
MAX 214,2 139,88 293,30 210,28 87,50 416,50 615,53 615,53 615,94
MIN 33,2 18,61 38,55 0,00 0,00 0,00 614,60 612,65 615,53
AVE 74,6 54,29 96,45 34,16 12,51 64,04 615,45 615,24 615,55
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Lampiran 6.12. Data Bendungan Data Telemetry PLTA Bakaru Pada Bulan Desember 2017

PT.PLN (PERSERO) WIL. SULSEH RABAR

SEKTOR PEVBANGKITAN BAKARU

PUSAT LISTRIK BAKARU

DATA DAN GRAFIK BENDUNGAN DATA TELEMETRY PLTA BAKARU
JANUARI 2017

INFLOW LIMPASAN ELEVASI

TGL | AVERAGE MIN MAX AVERAGE MIN MAX AVERAGE MIN MAX

M3/S M3/S M3/S M3/S M3/S M3/S M3/S M3/S M3/S
1 35,43 30,34 39,53 0,00 0,00 0,00 615,32 614,95 615,46
2 36,68 26,65 44,50 2,76 0,00 36,90 615,19 614,58 615,53
3 34,94 23,13 44,50 0,00 0,00 0,00 615,36 614,95 615,53
4 35,15 29,03 40,66 2,18 0,00 18,20 615,45 615,19 615,53
5 46,33 38,20 62,70 26,26 18,20 48,65 615,53 615,49 615,53
6 68,57 56,40 83,30 47,13 20,40 67,70 615,51 615,46 615,53
7 43,97 30,83 67,52 7,12 0,00 34,85 615,45 615,30 615,53
8 41,35 31,04 81,46 1,53 0,00 22,75 615,37 615,04 615,53
9 36,81 26,46 50,65 0,00 0,00 0,00 61542 615,17 615,53
10 38,52 32,59 53,41 4,65 0,00 53,41 615,43 615,20 615,53
11 45,72 16,85 57,13 8,36 0,00 19,85 615,52 615,42 615,53
12 33,86 30,02 36,83 0,00 0,00 0,00 615,36 615,14 615,46
13 39,39 29,18 48,94 0,00 0,00 0,00 615,35 615,10 615,53
14 34,20 29,55 40,00 0,00 0,00 0,00 615,41 615,17 615,53
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15 38,32 30,22 47,00 0,74 0,00 7,00 615,47 615,24 615,53
16 37,58 28,71 40,51 0,00 0,00 0,00 615,48 615,25 615,53
17 34,39 27,21 43,35 0,00 0,00 0,00 615,39 615,14 615,53
18 98,25 54,36 146,05 67,48 0,00 143,45 615,46 615,31 615,53
19 101,24 66,55 139,70 71,30 33,20 113,30 615,43 615,30 615,53
20 176,24 90,61 275,71 143,73 49,25 274,83 615,34 615,02 615,53
21 183,01 136,92 253,15 135,68 86,75 205,15 615,37 615,22 615,49
22 111,15 95,37 133,85 69,38 55,95 99,35 615,46 615,37 615,53
23 102,10 92,40 112,32 67,06 47,85 103,50 615,48 615,20 615,53
24 103,63 87,79 123,52 61,43 43,68 93,75 615,47 615,42 615,51
25 69,38 51,50 88,30 23,14 4,80 43,80 615,52 615,48 615,53
26 47,70 44,50 51,50 3,12 0,00 7,00 615,53 615,51 615,53
27 44,29 39,00 51,91 0,84 0,00 5,90 616,99 615,36 651,45
28 44,49 40,80 50,43 0,00 0,00 0,00 615,49 615,40 615,53
29 41,54 35,99 47,45 0,00 0,00 0,00 615,39 615,22 615,53
30 43,68 39,91 55,80 0,67 0,00 11,30 615,48 615,25 615,53
31 48,71 35,62 60,50 9,14 0,00 24,80 615,46 615,16 615,53
MAX 183,0 136,92 275,71 143,73 86,75 274,83 616,99 615,51 651,45
MIN 33,9 16,85 36,83 0,00 0,00 0,00 615,19 614,58 615,46
AVE 61,2 46,06 79,75 24,31 11,62 46,30 615,48 615,23 616,68
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Lampiran 7. Biaya Pokok Produksi (BPP) PLTA Bakaru Tahun 2017

# WILAYAH SULSEL, SULTRA, & SULBAR

PLN SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU

BIAYA POKOK PRODUKSI TAHUN 2017
PLN SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU

URAIAN JAN FEB MAR APR ME JUN JuL
PLTA BAKARU

BBM & Pelumas Ro 922007000 | Rp  8LOBBO00|Rp 1500000000 {Rp 994757000 (Rp 748858449 |Rp 00566551 (Rp 87140567
Pemeliharaan- Material ~ [Rp 22775000 | R 16743307\ Ro  16T7L650 [ Rp  483%B300|Rp  6285307(Rp  307310%00(Rp 24699763
Pemeliharaan-Jasbor ~ (Rp  24612747|Rp  B06&B0L|Ro 1330052417 (Rp 620635375 |Rp 683632287 |Rp  ST2.56457 |Rp  807.449.31
Kepegawaian Ro 1296507569 | Rp 2369308754 | Rp  300L33L33L|Rp  L169.987.004 | Rp 3309079087 |Rp  L4Z3357600 | Rp  1.885.867.24
Adm. & Umum Ro 53060000 |Rp  3A7R5000( Ry RSNO0N0([Rp 6230900\ Ry WIS Ry  HALS0|Rp 58314000
Depresiasi Ro 4965874537 Rp 4965345036 | Rp 4965345048 [Ro 496534495 | Rp  4.967.806.299 | Rp  5.006.745.929 | Ro  5.009.582810
JUMLAHBIAYA ~ |Ro 728483853 |Rp 9204703129 [Rp 1LO07.A05.445 | Rp  7.86L445.764 [Ro 9870348438 [Rp  B294.738.938 | Rp  8.657.3188%
KWHPRODUKSI {kWh| 85.883.002 1012567 81.3713.091 71.800.284 91.101.7% 8012137 86.492.789
BPPper1kWh  |Rp 882 | Ro 105,70 R 112,98 | Rp 112,18 | Rp 111,32 | Rp 108,04 | Rp 106,86
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AGST SEPT OKT NOV DES TOTAL
Rp 840515133 |Rp  529.384.000 |Rp  638.392.000 | Rp  806.683.000 |Rp  762.150.000 10.375.732.000
Rp  386.059.923 |Rp  260.503.300 |Rp  286.623.177|Rp  504.586.058 |Rp  715.726.746 2.963.724.451
Rp 843973291 |Rp  502.664.433 |Ro  759.925.836 | Rp 1.087.412.739 |Ro  852.040.8% 8,891.783.719
Rp 1519534561 |Rp 1598.074.675 |Rp 2.953.368.202 | Rp 2.370468.162 | Rp  4.034.307.028 26.981.191.458
Rp 705574520 |Rp 64618104 |Ro 51265423 |Rp 44081002 |Rp  33.259.890 1.273.213.348
Rp  5.116.180.228 | Rp 5.116422.428 | Ro  5.116.301.240 | Rp  5.186.197.133 | Ro  5.356.357.425 60.737.503.038
Rp  9.411.837.65 | Rp 8.071666.940 | Ro  9.805.875.878 | Rp  9.999.428.094 | Ro 11.753.841.984 111.223.148.014

79.572.943 55,788,938 62.716.69 79.916.399 75.803.103 935.687.203
Rp 108,23 | Rp 111,07 | Rp 124,71 | Rp 115,68 | Rp 118,87 | Rp 118,87
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Lampiran 8. Surat Permohonan Izin Pengambilan Data

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGG
POLITEKNIK NEGERI UJUNG PANDANG

Jalan Perintis Kemerdekaan Km. 10 Tamalanrea, Makassar 90245
Telepon : (0411)-585365, 585367, 585368; Faksimili : (0411)-586043
Website : hitp://www.poliupg.ac.id/

E-Mail : pnupt@poliupg.ac.id

1

Nomor : 1§94 /PL10/PP/2018 (c April 2018
Hal : Permohonan izin Pengambilan Data

Yth. Pimpinan PT PLN ( Persero) Wilayah Sulselrabar
Sektor Pembangkitan PLTA Bakaru
Soreang- Kota Parepare

Sehubungan dengan penyelesaian Tugas Akhir (Skripsi) mahasiswa pada Jurusan Teknik Mesin
Program Studi S1 Terapan (D4) Teknik Pembangkit Energi maka kami mengharapkan bantuan

Bapak/Ibu kiranya dapat memberikan izin penelitian dan Pengambilan Data pada Perusahaan
Bapak/ Ibu Pimpin

Adapun nama mahasiswa tersebut Sebagai berikut :

No | Nama Mahasiswa /Stambuk Judul Skripsi
| Akbar Tanjung v

442 13 021 Evaluasi Pengusahaan
2 Arman Jaya PLTA Bakaru

442 14 009

SR s
Demikian Permohonan kami ,atas perhatian dan kerja sama yang baik, diucapkan terima kasih
a.n Direktur
,P&Qbantu Direktur I

Tembusan :
Ketua Jurusan Teknik Mesin
Politeknik Negeri Ujung Pandang

TAZIIN/IH/HM
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Lampiran 9. Surat Balasan

PT PLN (PERSER) PEMBANGKITAN DAN PENYALURAN SULAWESI
SEKTOR PEMBANGKITAN BAKARU

PLN

JI.H. A. Muh. Arsyad No. 21 Soreang, Kota Parepare 91132

T (0421) 25580,21317 F (0421) 25582 W www.pin.co.id
Nomor 0006/SDM.06.03/SBKR/2018 16 April 2018

Lampiran 1 (satu) lembar

Sifat Biasa

Perihal Permohonan Izin Kepada

Pengambilan Data
Yth. PEMBANTU DIREKTUR 1
POLITEKNIK NEGERI UJUNG
PANDANG

J1. Perintis Kemerdekaan Km. 10
Tamalanrea

Di

MAKASSAR 90245

Menunjuk Surat Saudara Nomor : 1599/PL.10/PP/2018 tanggal 10 April 2018
perihal Permohonan Izin Pengambilan Data, pada prinsipnya kami menyetujui
sesuai permintaan tersebut 2 (dua) orang selama 5 (lima) hari mulai tanggal 14 Mei
s.d. 18 Mei 2018, di Pusat Listrik Bakaru Jl. Pembangkitan Desa Bakaru Kec.
Lembang Kab. Pinrang, dengan judul Skripsi “ Evaluasi Pengusahaan PLTA
Bakaru ” sebagai salah satu program Penelitian untuk penyelesaian tugas akhir
(Skripsi) S1 Terapan (D4) sebagai berikut :

No. Nama No. Stambuk |Program Studi/Jurusan
1. Akbar Tanjung 442 13 021 D4 Teknik
2 Arman Jaya 442 14 009 Pembangkit Energi

Untuk itu agar yang bersangkutan melapor ke PT PLN (Persero) Sektor
Pembangkitan Bakaru JI. HA. M. Arsyad No. 21 Soreang Parepare, dengan
membawa :

1. Surat Pernyataan Formulir (terlampir)
2. Pas Photo Warna 2 x 3 cm sebanyak 2 (dua) lembar

Selanjutnya perlu kami sampaikan bahwa selama pelaksanaan kegiatan tersebut
harus mematuhi segala peraturan yang berlaku di PT PLN (Persero) Sektor
Pembangkitan Bakaru dan kami tidak menyediakan transportasi, akomodasi,
konsumsi dan fasilitas lainnya.

Demikian kami sampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih
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